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ABSTRAK

NURUL FAUZIYYAH. Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Economic Value
Added (EVA) terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2012. Skripsi, Jakarta: Jurusan Ekonomi & Administrasi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh Earning Per Share
(EPS) dan Economic Value Added (EVA) terhadap Harga Saham pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012. Hipotesis penelitian ini
adalah: “Terdapat pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Economic Value
Added (EVA) terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2012”. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah
metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Populasi Penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012. Teknik pengambilan
sampelnya adalah Random Sampling yaitu sebanyak 34 sampel. Berdasarkan
hasil temuan uji koefisien regresi secara bersama-sama, nilai Fpitung > Frapel
(77,538>3,305) dengan tingkat signifikansi 0.000, maka dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama EPS dan EVA berpengaruh terhadap Harga Saham.
Sedangkan hasil temuan uji koefisien regresi secara parsial, nilai thwng EPS
sebesar 11,409 > tipe (2.040) dan Sig. 0.000 < 5% dapat disimpulkan bahwa
EPS berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, nilai thiwung EVA sebesar
0,034 < tipe (2.040) dan Sig. 0.671 dapat disimpulkan bahwa EVA tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Uji Hipotesis menyatakan bahwa
secara simultan variabel indpenden mempengaruhi harga saham. Sedangkan
secara parsial, EPS mempengaruhi harga saham namun EVA tidak
mempengaruhi harga saham.

Kata kunci: Earning Per Share (EPS), Economic Value Added (EVA), Harga
Saham.



ABSTRACT

Nurul FAUZIYYAH . The Influence of Earning Per Share (EPS) and Economic
Value Added (EVA) on Stock Price of Manufacturing Companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2012 . Script, Department Economics and
Administration, Faculty of Economics, State University of Jakarta. 2014.

This study aims at finding out if the effect of Earning Per Share ( EPS ) and
Economic Value Added ( EVA ) of the Stock Price on companies listed on the
Stock Exchange in 2012 . Hypothesis of this study is : " There is the influence of
Earning Per Share ( EPS ) and Economic Value Added ( EVA ) of the Stock Price
on companies listed on the Stock Exchange in 2012 " . The method used is the
method of survey research with quantitative approach . The population of this
study is manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 2012 .
Technique of sampling is random sampling as many as 34 samples . Based on the
test results of the regression coefficients together , the value of F > F ( 77.538 >
3.305 ) with a significance level of 0.000 , it can be concluded that jointly EPS
and EVA affect the stock price . While the findings of the partial regression
coefficient test , t count EPS of 11.409 > t table ( 2.040 ) and Sig . 0.000 <5 %
can be concluded that EPS significantly influence the stock price, the value of t
EVA at 0.034 < t table ( 2.040 ) and Sig . 0671 concluded that EVA does not
significantly influence the stock price. Hypothesis states that independent
variables simultaneously affect the stock price. While partially, EPS affects stock
prices but EVA does not affect the stock price.

Keywords: Earning Per Share (EPS), Economic Value Added (EVA), Stock Price.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar modal merupakan salah satu sarana dalam berinvestasi. Terdapat
banyak instrument surat-surat berharga yang diperjualbelikan di pasar modal
selah satunya adalah saham. Saham merupakan salah satu produk pasar modal
yang digemari investor. Bagi investor harga saham merupakan salah satu
indikator yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan berinvestasi.
Apabila harga saham tinggi maka pendapatan yang akan diterima investor pun
akan tinggi. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi harga saham,
diantaranya yaitu EPS.

EPS merupakan suatu ukuran yang dapat menghubungkan pendapatan
perusahaan dengan saham dan ukuran pertumbuhan laba suatu perusahaan.
EPS juga digunakan oleh pemegang saham sebagai alat estimasi harga saham
masa depan.

“Gagal Melakukan Efisiensi Penyebab Turunnya Laba INDY Kinerja

emiten tambang batubara belum juga kembali ke performa yang terbaik.

PT Indika Energi Tbk (INDY) harus menelan kerugian sebesar US$ 15.57

juta di sembilan bulan pertama. Beban yang meningkat 23,34% dari tahun

sebelumnya yang mengakibatkan turunya laba bersih mereka di

bandingkan periode yang sama pada tahun lalu. Melonjakanya beban

INDY lantaran emiten ini gagal melakukan efisiensi. INDY memang

tengah menjajaki kerjasama pembangunan pembangkit listrik tenaga uap

(PLTU) 1.000 mega watt (MW) dengan Marubeni Corporation, asal

Jepang. Namun investasi proyek yang ditaksir berkisar US$ 1,5 miliar-

US$ 2 miliar diperkirakan bakal membebani arus dana INDY itu sendiri.

Jika dilihat dari performa perusahaan selama kuartal [l tahun ini,
tampaknya INDY sedang mengalami penurunan performa yang cukup



drastis. Hal ini terlihat dengan berkurangnya performa perusahaan jika

dibandingkan pada periode yang sama tahun lalu. Meskipun terjadi

kenaikan revenue yakni dari US$542.66 juta pada tahun lalu menjadi

US$634,21 juta pada tahun ini, namun dari sisi net income terjadi

penurunan yang signifikan yaitu US$3.20 juta pada kuartal 11 2013, dari

tahun lalu yakni sebesar US$101.95 juta. Otomatis hal ini juga ikut
membuat EPS mereka turun drastis yaitu menjadi 34.08 rupiah dari
sebelumnya 175.56 rupiah. Jika dilihat dari analisa teknikal terhadap
saham PT Indika Energy Tbk (INDY) yang menunjukkan bahwa pada
perdagangan hari ini (8/11/2013) saham tersebut berada pada level

Rp.790/lembar saham atau terjadi kenaikan Rp20 (2,50%) dari penutupan

sebelumnya.”

Laba bersih yang menurun menyebabkan EPS turun. Kenaikan beban
merupakan penyebab turunnya laba perusahaan dan membuat EPS ikut turun
namun harga saham perusahaan mengalami kenaikan.

Earning Per Share (EPS) adalah jumlah pendapatan yang diperoleh dalam
suatu periode untuk setiap lembar saham yang beredar. Besar kecilnya EPS ini
dipengaruhi oleh perubahan variable-variabelnya. Setiap perubahan laba bersih
maupun jumlah lembar saham biasa yang beredar dapat mengakibatkan
perubahan Earning Per Share.

Perubahan laba dapat mempengaruhi besarnya Earning Per Share (EPS),
namun Earning Per Share (EPS) tidak selalu mempengaruhi besarnya harga
saham. Hal tersebut jelas digambarkan pada kasus di atas. Perbedaan pendapat
tersebut menjadi alasan peneliti menggunakan variable ini (EPS) sebagai
variable penelitian.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi harga saham adalah permintaan

pasar. Permintaan pasar merupakan salah satu faktor eksternal yang

' Rusid, Gagal efesiensi biaya sebabkan INDY rugi saham cari pijakan kuat, 2013, p.1,
(http://vibiznews.com/2013/11/08/gagal-efisiensi-biaya-sebabkan-indy-rugi-saham-cari-pijakan-kuat/).
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mempengaruhi harga saham. Permintaan pasar merupakan lingkungan makro
dari sebuah perusahaan.

“PT Asahimas Flat Glass sebagai perusahaan manufaktur pembuatan kaca
yang memanfaatkan banyak tenaga buruh diprediksi akan mengalami
penurunan performa setelah gaji buruh meningkat. namun perusahaan
pemasok kaca otomotif ini juga diperkirakan dapat bertumbuh seiring
meningkatnya kebutuhan produk otomotif di Indonesia. AMFG yang pada
kuartal 111 2013 mengalami pertumbuhan pendapatan sebesar 7 persen
malah mengalami penurunan perolehan laba bersih sebesar 8 persen.
Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan sejumlah beban dan yang
paling terasa peningkatannya adalah beban kompensasi karyawan yang
meningkat sebesar 21 persen dari periode yang sama di tahun
sebelumnya.Sementara dihitung dari laporan keuangan kuartal 111 2013 ini
AMFG mencetak rasio P/E sebesar 13,57 kali dan P/BV sebesar 2,90 kali.
Dengan pertumbuhan pennjualan perusahaan pada kuartal Il hanya 7
persen, dan pertumbuhan laba minus 8 persen harga saat ini memang
terlihat cukup tinggi. namun memang sebuah prestasi yang baik untuk
AMFG yang tidak merugi dimana mayoritas emiten industri dasar kimia
mengalami kerugian. Hal ini mungkin lebih disebabkan karena AMFG
memproduksi barang kebutuhan otomotif yang permintaannya tumbuh
sangat pesat di Indonesia. Sepanjang perdagangan akhir pekan kemarin,
AMEFG naik 1000 poin dari harga pembukaannya Rp. 7500 ke Rp. 7700.
Sedangkan pada perdagangan hari sebelumnya harga di posisi Rp.7600”.2

Kenaikan beban kompensasi karyawan dapat menyebabkan penurunan
kinerja perusahaan. PT Asahimas Flat Glass mengalami pertumbuhan
pendapatan namun terjadi penurunan perolehan laba bersih. Penurunan tersebut
disebabkan karena beban yang harus dikeluarkan meningkat. Hal tersebut tidak

menyebabkan penurunan harga saham AMFG karena meskipun pertumbuhan

laba minus, PT Asahimas Flat Glass memproduksi barang kebutuhan otomotif

2Arianni, Naiknya gaji buruh menghambat pertumbuhan AMFG namun saham berusaha bangkit,
2013, P.1, (http://vibiznews.com/2013/11/18/naiknya-gaji-buruh-menghambat-pertumbuhan-amfg-namun-
saham-berusaha-bangkit/) .
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yang permintaannya tumbuh pesat di Indonesia. Ini menggambarkan bahwa

harga saham juga dipengaruhi oleh factor lain yaitu permintaan pasar.

Selanjutnya adalah biaya operasional (UMR) yang kian meningkat yang

mempengaruhi harga saham perusahaan.

“JAKARTA. Saham PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk (RALS) pagi ini
(19/11) bergerak turun. Data RTI menunjukkan, pada pukul 10.34 wib,
saham RALS terpangkas 1,74% menjadi Rp 1.130. Meski demikian, pada
transaksi sebelumnya, saham perusahaan ritel ini sempat naik ke posisi Rp
1.160. Menurut Betrand Reynaldi, Kepala Riset KDB Daewoo Securities,
penurunan saham RALS berkaitan dengan penurunan Kkinerjanya di
sepanjang sembilan bulan pertama tahun ini. Asal tahu saja, RALS
membukukan laba bersih Rp 344 miliar pada sembilan bulan pertama
2013, turun 10,8% dibanding sembilan bulan pertama 2012. Sementara,
marjin laba bersih tercatat sebesar 5,5%. Berdasarkan hitungan Betrand,
biaya operasional RALS yang meningkat 16,3% menjadi Rp 1,35 triliun
pada periode Januari-September 2013 dari Rp 1,16 triliun pada periode
yang sama tahun lalu menjadi faktor utama menurunnya laba bersih
RALS. "Hal ini utamanya disebabkan oleh naiknya upah minimum
regional yang diimplementasikan sepenuhnya. Hingga akhir tahun 2013,
RALS menargetkan penjualan mencapai mencapai Rp 8 triliun, dengan
tingkat margin kotor sebesar 27%," jelasnya”3.

Biaya operasional yang semakin meningkat yang disebabkan oleh naiknya
kebijakan upah minimum regional yang diimplementasikan sepenuhnya
mengakibatkan penurunan kinerja perusahaan sehingga laba bersih turun dan
harga saham pun bergerak turun.

Faktor lain yang mempengaruhi harga saham adalah EVA. Para investor
menyukai EVA karena hal ini menghubungkan laba dengan jumlah sumber-

sumber daya yang diperlukan untuk mencapainya. Sejumlah perusahaan telah

® Barratut Tagiyyah, Pergerakan Saham RALS Mengekor Kinerja, 2013, p.1,

(http://investasi.kontan.co.id/news/pergerakan-saham-rals-mengekor-kinerja).
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dievaluasi dengan dasar EVA. Sebagai contoh, Coca-cola memiliki tambahan
laba residu $1,562 juta pada tahun 1999. Begitu juga dengan General Electric,
Microsoft, dan Merck yang mengaami peningkatan berarti dalam kekayaan
perusahaan pada tahun 1999 menurut perhitungan EVA.*

Banyak perusahaan yang terlihat menguntungkan padahal kenyataanya
tidak demikian.Analisis EVA dapat memperkecil risiko manipulasi laporan
keuangan oleh manajemen. EVA memperbaiki kesalahan ini dengan cara
eksplisit mengakui bahwa pada saat para menajer menggunakan modal, mereka
harus membayarnya, seperti upah. Dengan memperhitungkan seluruh biaya
modal,termasuk biaya ekuitas, EVA menunjukan jumlah kekayaan berupa uang
yang diciptakan atau di habiskan oleh perusahaan dalam setiap periode
pelaporan. Dengan kata lain, EVA merupakan cara pemegang saham

menentukan seberapa besar laba yang mereka inginkan.

“PT Ciputra Development Tbk adalah perusahaan di bidang properti dan
real estate. Listing di IDX pada tanggal 28 Maret 1994, dengan kode
CTRA berada pada properti, real estate, dan konstruksi bangunan, dengan
sub sektor properti dan real estate. Salah satu indikator analisis keuangan
penting bagi perusahaan adalah ROIC dan EVA yang terkait dengan biaya
modal (cost of capital) yang terdiri dari bobot biaya ekuitas dan utang.
ROIC merupakan ukuran efektivitas perusahaan dalam menggunakan total
uang (modal) dalam kegiatan operasionalnya, sebagai tingkat
pengembalian perusahaan dari kegiatan operasionalnya terhadap modal
yang telah diinvestasikan, sedangkan EVA merupakan economic profit
yang didasari bahwa suatu bisnis harus mampu memberikan pengembalian
yang telah menutupi biaya operasional dan biaya modal. Semakin tinggi
EVA/IC maka semakin baik memampuan perusahaan dalam
memaksimalkan penghasilan dari potensi modal yang dimilikinya.
Analisis biaya modal (Cost of capital COC) perusahaan menunjukkan tren
menurun selama 2002-2004, dari 14,24% (2002) menjadi 7,63% ( 2004).
Sejak tahun 2005 EVA perusahaan juga terus mengalami penurunan yang

* Geoffrey Colvin, “Admerlca’s Best and Worst Wealth Creators,” Fortune (18 Desember 2000), p.207-216.



menunjukkan nilai tambah ekonomi yang diciptakan perusahaan terus
berkurang. Hal ini  menggambarkan kemampuan  manajemen
memaksimalkan penghasilan dari modalnya semakin merosot. Rendahnya
nilai EVA dapat disebabkan oleh beberapa faktor terutama beban biaya
produksi dan tergerusnya Net Profit Margin sekalipun sales meningkat.” >

Berdasarkan fakta-fakta dapat dilihat adanya perbedaan hasil penelitian.
Hasil ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
“Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Economic Value Added (EVA)
Terhadap Harga Saham” untuk mengetahui dan membandingkan dengan

penelitian-penelitian sebelumnya.

B. ldentifikasi Masalah

Sehubungan dengan permasalahan yang diangkat, maka ditemukan
identifikasi masalah yang berhubungan dengan harga saham, yaitu sebagai

berikut.

1. EPSturun
2. Permintaan pasar yang tidak dapat diprediksi
3. Beban operasional (UMR) naik

4. EVA turun

> Perdana Wahyu Santosa, Masalah EVA dan ROIC PT Ciputra Development Tbk,2009, p.1,

(http://www.capitalprice.com).



http://l.facebook.com/l.php?u=http%3A%2F%2Fwww.capitalprice.com%2F&h=jAQGPP4Ka&s=1

C. Pembatasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang diteliti,
maka penulis membatasi penelitian ini pada masalah: “Pengaruh Earning Per
Share dan Economic Value Added terhadap harga saham”.
Adapun cara menghitung masing-masing variabel adalah:
1. Harga saham : rata-rata closing price per minggu dari Mei 2013-Juni 2013 .

2. EPS : (laba bersih setelah pajak — dividen preferen)/rata-rata tertimbah
jumlah saham yang beredar. Namun, penelitian ini menggunakan EPS yang
tertera di dalam laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit.

3. EVA dihitung dengan: NOPAT — Capital Charges

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka inti
permasalahan yang hendak dibahas adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham.
2. Apakah terdapat pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap harga
saham.

3. Apakah terdapat pengaruh EPS dan EVA terhadap harga saham.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoretis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai harga
saham dalam rangka meningkatkan EPS dan EVA pada suatu perusahaan.
EPS dan EVA yang tinggi menggambarkan perusahaan tersebut memiki

kinerja yang baik dan telah berhasil menciptakan nilai perusahaan.



Keqgunaan Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi rekan-rekan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut lagi. Bagi perusahaan berguna untuk
mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengembangan usaha dan
peningkatan nilai perusahaan. Serta bagi investor berguna sebagai bahan

pertimbangan dalam dalam berinvestasi.



BAB |1

KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Harga Saham
a. Definisi
Menurut Fakhruddin M. Hendy, saham adalah surat berharga yang
menunjukkan kepemilikan seorang investor di dalam suatu perusahaan atau
penyertaan modal ke dalam perusahaan sebanyak jumlah saham yang dibeli.®
Sedangkan menurut Suad Husnan, sekuritas yaitu secarcik kertas yang
menunjukkan hak pemilik kertas tersebut untuk memperoleh bagian dari
prospek atau kekayaan perusahaan yang menerbitkan sekurirtas tersebut.’
Surat berharga dalam bentuk saham lebih disukai dari obligasi dan surat
berharga lainnnya yang diperdagangkan di pasar modal Indonesia. Saham
dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau

badan dalam suatu perusahaan.

Menurut Pandji Anoraga dan Piji Pakarti,

Harga Saham (Market Price) adalah harga pada pasar riil dan merupakan
harga yang paling mudah ditentukan karena merupakan harga dari suatu
saham pada pasar yang sedang berlangsung atau jika pasar sudah ditutup
maka harga pasar penutupannya (closing price).®

® Hendy M. Fakhruddin dan Tjiptono Darmaji, Pasar Modal di Indonesia, (Jakarta:Salemba Empat,2001), p.3
7 Suad Husnan, Dasar-Dasar Teori Portofolio, (Yogyakarta:AMP YKPN,2005), p.11
® pandji Anoraga dan Piji Pakarti, Pengantar Pasar Modal, (Jakarta:PT Asdi Mahasatya,2006), p.59
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Menurut Brigham Houston,
Harga Saham (Market Price) adalah nilai saham berdasarkan informasi
yang diperkirakan tetapi memiliki kemungkinan salah seperti yang dilihat oleh

investor marginal (investor yang menentukan harga saham).’

Kemudian menurut Sunariyah,

Harga Saham atau Harga Pasar merupakan harga yang paling mudah
ditentukan karena merupakan harga suatu saham pada pasar yang sedang
berlangsung. Jika pasar bursa efek sudah tutup, maka harga pasar adalah
harga penutupannya (closing price).*

Menurut H.M Jogiyanto, Harga saham yang terjadi dipasar bursa pada

saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh

permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan dipasar modal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah harga yang terbentuk
dari kesepakatan harga yang terbentuk dari kekuatan permintaan dan

penawaran saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu.

b. Jenis-Jenis
Dalam transaksi jual-beli di Bursa Efek, saham atau sering pula
disebut shares merupakan instrumen yang paling dominan diperdagangkan.
Saham tersebut dapat diterbitkan dengan cara atas nama atau atas unjuk.
Selanjutnya, menurut Hendy M. Fakhruddin, saham dapat dibedakan antara

saham biasa (common stocks) dan saham preferen (preffered stocks).

® Brigham Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Jakarta:Salemba Empat,2010), p. 11.
19 synariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, (Yogyakarta:AMP YKPN,2004), p.128.
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1) Saham Biasa (Common Stock)

Saham biasa adalah efek dari penyertaan pemilikan (equity

security) dari badan usaha yang berbentuk Perseroan Terbatas.

Saham biasa memberikan jaminan untuk turut serta dalam

pembagian laba dalam bentuk deviden, apabila perusahaan tersebut

memperoleh laba. Menurut Hendry M. Fakhruddin, ciri - ciri dari
saham biasa adalah sebagai berikut:

a) Dividen dibayarkan sepanjang perusahaan memperoleh laba

b) Memiliki hak suara (one share one vote).

c) Hak memperoleh pembagian kekayaan perusahaan apabila
bangkrut dilakukan setelah semua kewajiban perusahaan
dilunasi.

2) Saham Preferen (Preferred Stock)

Merupakan saham yang mempunyai sifat gabungan antara obligasi

dan saham biasa. Adapun ciri - ciri dari saham preferen menurut

Hendry M. Fakhruddin adalah:

a) Memiliki hak paling dahulu memperoleh deviden.

b) Tidak memiliki hak suara,

c) Dapat mempengaruhi manajemen perusahaan terutama dalam
pencalonan pengurus.

d) Memiliki hak pembayaran maksimum sebesar nilai nominal
saham lebih dahulu setelah kreditur apabila perusahaan
dilikuidasi.**

Harga saham dapat dibedakan menjadi 3 (tiga):
1) Harga Nominal
Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oieh
emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya
harga nominal membenkan arti penting saham karena deviden minimal
biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal.
2) Harga Perdana

Harga ini merapakan pada waktu harga saham tersebut dicatat di bursa

efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin

11 Hendy M. Fakhruddin, Op.Cit., p.4
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emisi (underwriter) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui berapa
harga saham emiten itu akan dijual kepada masyarakat biasanya untuk
menentukan harga perdana.
3) Harga pasar

Jika harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi kepada
investor, maka harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu
dengan investor yang lama. Harga ini terjadi setelah saham tersebut
dicatatkan di bursa. Transaksi disini tidak lagi melibatkan emiten dari
penjamin emisi harga ini yang disebut sebagai harga di pasar sekunder dan
harga inilah yang benar-benar mewakili harga perusahaan penerbitnya,
karena pada transaksi di pasar sekunder, kecil sekali terjadi negosiasi
harga investor dengan perusahaan penerbit. Harga yang setiap hari

diumumkan di surat kabar atau media lain adalah harga pasar.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Menurut Weston dan Brigham, faktor-faktor yang
mempengaruhi harga saham adalah :

1) Earning Per Share (Earning Per Share /EPS)
Seorang investor yang melakukan investasi pada perusahaan akan
menerima laba atas saham yang dimilikinya. Semakin tinggi Earning
Per Share (EPS) yang diberikan perusahaan akan memberikan
pengembalian yang cukup baik. Ini akan mendorong investor untuk
melakukan investasi yang lebih besar lagi sehingga harga saham
perusahaan akan meningkat.
2) Tingkat Bunga
Tingkat bunga dapat mempengaruhi harga saham dengan cara :
a) Mempengaruhi persaingan di pasar modal antara saham dengan
obligasi, apabila suku bunga naik maka investor akan menjual
sahamnya untuk ditukarkan dengan obligasi. Hal ini akan



3)

4)

5)
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menurunkan harga saham. Hal sebaliknya juga akan terjadi apabila
tingkat bunga mengalami penurunan.

b) Mempengaruhi laba perusahaan, hal ini terjadi karena bunga adalah

biaya, semakin tinggi suku bunga maka semakin rendah laba
perusahaan. Suku bunga juga mempengaruhi kegiatan ekonomi
yang juga akan mempengaruhi laba perusahaan.
Jumlah Kas Deviden yang Diberikan
Kebijakan pembagian deviden dapat dibagi menjadi dua, Yyaitu
sebagian dibagikan dalam bentuk deviden dan sebagian lagi disisihkan
sebagai laba ditahan. Sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
harga saham, maka peningkatan pembagian deviden merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan kepercayaan dari pemegang saham
karena jumlah kas deviden yang besar adalah yang diinginkan oleh
investor sehingga harga saham naik.
Jumlah laba yang didapat perusahaan
Pada umumnya, investor melakukan investasi pada perusahaan yang
mempunyai profit yang cukup baik karena menunjukan prospek yang
cerah sehingga investor tertarik untuk berinvestasi, yang nantinya akan
mempengaruhi harga saham perusahaan.
Tingkat Resiko dan Pengembalian
Apabila tingkat resiko dan proyeksi laba yang diharapkan perusahaan
meningkat maka akan mempengaruhi harga saham perusahaan.
Biasanya semakin tinggi resiko maka semakin tinggi pula tingkat
pengembalian saham yang diterima.
Strategi Pemasaran
Di sini akan dikemukakan tiga macam proses yang dapat meningkatkan
nilai saham dalam jangka panjang yaitu :
a) New Product Development and Innovation
Adalah proses pengembangan produk baru yang inovatif. Semakin
inovatif perusahaan mengembangkan produknya, maka semakin
besar kemungkinan nilai saham perusahaan tersebut meningkat. Di
kemudian hari.
b) Supply-Chain Management
Proses penyerahan yang bersangkutan dengan konsep efisien.
Semakin lancar dan bebas hambatan jalanya proses tersebut akan
semakin baik. Hal ini menyangkut hubungan horizontal fungsi-
fungsi dalam sebuah perusahaan yang menyangkut kerjasama antar
perusahaan.
c) Market-Based Management
Menyangkut manajemen dari market-market asset yang sangat
menentukan, meliputi :
i.  pelanggan, karena customer satisfaction amatlah penting, maka
tujuan harus diatur sebaik-baiknya
ii.  distributor atau yang biasa disebut immediate customer, oleh
karena itu harus dijaga sebaik-baiknya dengan perusahaan.
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iii.  Aliansi strategis yang harus dimanajemeni secara baik agar

akses teknologi, capital dan pasar dapat terjaga.*?

Jadi, faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham
menurut Weston dan Brigham adalah proyeksi Earning Per Share, saat
diperoleh laba, tingkat resiko dari proyeksi laba, proporsi utang perusahaan
terhadap ekuitas, serta kebijakan pembagian deviden. Faktor lainnya yang
dapat mempengarahi pergerakan harga saham adalah kendala eksternal
seperti kegiatan perekonomian pada umumnya, pajak dan keadaan bursa
saham. Investasi harus henar-benar menyadari bahwa di samping akan
memperoleh keuntungan tidak menutup kemungkinan mereka akan
mengalami kerugian.

Keuntungan atau kerugian tersebut sangat dipengaruhi oleh
kemampuan investor menganalisis keadaan harga saham rnerapakan
penilaian sesaat yang dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk diantaranya
kondisi (performance) dari perusahaan, kendala-kendala eksternal, kekuatan
penawaran dan permintaan saham di pasar, serta kemampuan investor dalam
menganalisis investasi saham. Menurut Sawidji: "Faktor utama yang
menyebabkan harga saham adalah persepsi yang berbeda dari masing-

masing investor sesuai dengan informasi yang didapat”.*®

12raizal  Bushar, Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham, 2010, p.1,
(http://faizalbushar.wordpress.com/2010/12/06/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-harga-saham/)

¥saham, definisi, jenis dan faktor yang mempengaruhi, 2009 ( http://jurnal-
sdm.blogspot.com/2009/08/saham-definisi-jenis-dan-faktor-yang.html)



http://faizalbushar.wordpress.com/2010/12/06/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-harga-saham/
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/08/saham-definisi-jenis-dan-faktor-yang.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/08/saham-definisi-jenis-dan-faktor-yang.html
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d. Analisis Harga Saham

Pada dasarnya terdapat kegiatan investasi yang mengacu pada masa
depan dalam memperhitungkan return on equity, yakni modal yang
diinvestasikan didalam perusahaan. Masa depan adalah sesuatu yang tidak
dapat dipastikan dan ketidakpastian, mengandung risiko dalam berbagai
tingkatan tertentu. Namun masa depan juga menjanjikan sesuatu yang lebih
baik dari masa sekarang, atas dasar itulah banyak orang yang melakukan
investasi, salah satunya dalam bentuk saham. Menurut Suad Husnan, untuk
menentukan harga saham ada dua pendekatan, yaitu :

1) Pendekatan fundamental
Pendekatan ini didasari pada informasi — informasi yang
diterbitkan oleh perusahaan maupun administrator bursa efek.
Analisis ini diawali dengan siklus usaha perusahaan yang secara
umum, lalu dilanjutkan ke sektor industri, dan akhirnya
pengevaluasian terhadap kinerja perusahaan dan saham yang
diterbitkan. Formula yang umum digunakan analisis fundamental
dalam menaksir harga saham.

2) Pendekatan Teknikal
Pendekatan yang berdasarkan atas data (perubahan) harga saham
dimasa yang lalu untuk memperkirakan harga saham di masa yang
akan datang. Analisis ditentukan oleh besarnya permintaan
(demand) dan penawaran (supply) pada jangka pendek. Namun
bagi mereka yang menggunakan pendekatan ini cenderung tidak
memperhitungkan risiko dan pertumbuhan laba sebagai barometer
dari permintaan dan penawaran.™

2. Earning Per Share
a. Definisi

Earnings Per Share (EPS) merupakan alat analisis tingkat profitibilitas

perusahaan yang menggunakan konsep laba konvensional. EPS adalah salah

% Suad Husnan, Op.Cit., p.124
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satu dari dua alat ukur yang sering digunakan untuk mengevaluasi saham biasa
disamping PER (Price Earning Ratio) dalam lingkaran keuangan .
Menurut Barry Elliot dan Jamie Elliot,
The EPS figure is of major interest to shareholders not only because of its
use in the PE ratio calculation, but also because it’s used in the earnings
yield percentage calculation. It’s a more acceptable basis for comparing
performance that figures such a dividend yield percentage because it’s not
affected by the distribution policy of the directors.*
Menurut Henry Simamora, EPS adalah suatu ukuran kunci yang

menghubungkan pendapatan perusahaan dengan saham biasa dan juga

digunakan untuk mengukur pertumbuhan laba dan potensi laba perusahaan.®

Menurut  Weygandt et. Al. dan Elliot dan Elliot earnings per share
menilai pendapatan bersih yang diperoleh setiap lembar saham biasa. Salah
satu alasan investor membeli saham adalah untuk mendapatkan deviden, jika
nilai Earning Per Share kecil maka kecil pula kemungkinan perusahaan untuk
membagikan deviden. Maka dapat dikatakan investor akan lebih meminati
saham yang memiliki earnings per share tinggi dibandingkan saham yang
memiliki earnings per share rendah. Earnings per share yang rendah

cenderung membuat harga saham turun.

Menurut Kieso et.all, Earning Per Share menunjukan laba yang
dihasilkan oleh setiap lembar saham biasa. Dengan demikian, Earning Per

Share (EPS) menunjukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba

15 Barry Elliot dan Jamie Elliot, Financial Accounting, Reporting and Analisys, (England:Pearson Education
Limited,2006), p.446
%8 Henry Simamora, Akuntansi Manajerial, (Jakarta:Salemba Empat,2009), p.1
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dan mendistribusikan laba yang diraih perusahaan kepada pemegang saham.
Earning Per Share (EPS) dapat dijadikan sebagai indicator tingkat nilai
perusahaan. Earning Per Share (EPS) juga merupakan salah satu cara untuk
mengukur keberhasilan dalam mencapai keuntungan bagi para pemiliki saham

dalam perusahaan.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Earning Per Share (EPS)

Dalam menentukan sumber dana untuk menjalankan perusahaan,
manajemen dituntut untuk mempertimbangkan kemungkinan perubahan
dalam struktur modal yang mampu memaksimumkan harga saham
perusahaannya. Adapun faktor-faktor yang dpat mempengaruhi EPS adalah:
1) Penggunaan Utang

Dalam menentukan sumber dana untuk menjalankan perusahaan,
manajemen  dituntunt untuk mempertimbangkan kemungkinan
perubahan dalam struktur modal yang mampu memaksimumkan harga
saham perusahaannya. Perubahan dalam penggunaan hutang akan
mengakibatkan perubahan Earning Per Share (EPS) dan karena itu,
juga mengakibatkan perubahan harga saham. Dengan demikian terlihat
bahwa perubahan penggunaan utang, merupakan faktor yang

mempengaruhi tingkat EPS.
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2) Tingkat laba bersih sebelum bunga dan pajak (EBIT)
Dalam memenuhi sumber dananya, manajemen pun dihadapkan
pada beberapa alternatif sumber pendanaan, apakah dengan modal sendiri

atau dengan pinjaman (modal asing).

c. Jenis Earning Per Share (EPS)

EPS merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu
tahun buku engan jumlah saham yang diterbitkan. Di dalam perhitungan EPS
terdapat dua jenis EPS, yaitu:

1) EPS historis
EPS yang dihitung berdasarkan kinerja perusahaan pada tahun buku
yang telah lampau. EPS historis merupakan nilai yang telah terjadi pada
masa lampau.
2) EPS proyektif

EPS yang diperkirakan akan terjadi dengan asumsi sesuai dengan

proyeksi kinerja emiten. Dengan mengetahui jenis-jenis EPS suatu

perusahaan akan mengetahui bagaimana kinerja suatu perusahaan.

d. Perhitungan EPS
Menurut Frank J. Fabozzi

EPS = Earning available to common

Avg. no. of common shares®’

7 Frank J. Fabozzi, Investment Management, (New Jersey:Prentice Hall Inc.,1999), p.199
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Menurut Garrison Noreen

EPS = laba bersih — dividen untuk saham preferen

Rata-rata jumlah saham beredar®®

Menurut Henry Simamora

EPS = laba bersih — kebutuhan dividen saham preferen

Rata-rata tertimbang dari lembar saham biasa yang beredar®

Menurut Barry Elliot & Jamie Elliot

EPS = The net profit to ordinary shareholders

The weighted avg. no. of ordinary share outstanding®

e. Kegunaan EPS
Menurut Barry Elliot & Jamie Elliot,
Shareholders use the reported EPS to estimate future growth which will
affect the future share price. It is an important measure of growth over
time. There are, however, limitations in its use as a performance measure
and for inter-company comparison.”*
Variabel EPS merupakan proxy Earning Per Share perusahaan yang
diharapkan dapat memberikan gambaran bagi investor mengenai bagian
keuntungan yang dapat diperoleh dalam suatu periode keuntungan yang dapat

diperoleh dalam suatu periode tertentu dengan memiliki suatu saham. Seorang

investor membeli dan mempertahankan saham suatu perusahaan dengan

18 Garrison Noreen, Akuntansi Manajerial, (Jakarta:Salemba Empat, 2000), p.787
® Henry Simamora, Op.Cit., p.2

20 Barry Elliot dan Jamie Elliot, Op.Cit., p.447

21 |bid., p.447
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harapan akan memperoleh deviden atau capitalgain. Laba biasanya menjadi
dasar penentuan pembayaran deviden dan kenaikan nilai saham di masa
mendatang.

Oleh karena itu, para pemegang saham biasanya tertarik dengan angka
EPS yang dilaporkan perusahaan. EPS atau Earning Per Share adalah tingkat
keuntungan bersih untuk tiap lembar sahamnya yang mampu diraih
perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Earning Per Share diperoleh
dari laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi dengan rata-rata
saham biasa yang beredar. EPS merupakan hasil atau pendapatan yang akan
diterima oleh pemegang saham untuk setiap lembar saham yang dimilikinya
atas keikutsertaannya dalam perusahaan. EPS biasanya merupakan indikator
laba yang diperhatikan oleh para investor yang umumnya terhadap korelasi
yang kuat antara pertumbuhan laba dan pertumbuhan harga saham.

Suad Husnan menyatakan bahwa: “Jika kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba meningkat, maka harga saham akan meningkat.”

Dengan meningkatnya harga saham perusahaan, maka return saham yang
akan diperoleh investor juga akan semakin tinggi. Jika nilai EPS naik maka
harga saham mengalami kenaikan, return sahamnya juga mengalami
kenaikan.

Pendapatan per saham (EPS) perusahaan biasanya menjadi perhatian
pemegang saham pada umumnya atau calon pemegang saham dan

manajemen. EPS menunjukkan jumlah uang yang dihasilkan (return) dari
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setiap lembar saham. Semakin besar nilai EPS, semakin besar
keuntungan/return yang diterima pemegang saham.

Jadi jika saham yang beredar dari saham prioritas dan saham biasa maka
langkah pertama adalah menentukan pendapatan yang menjadi hak pemegang
saham prioritas dan hak tersebut dikurangkan pada laba bersih yang diperoleh

baru kemudian dapat dihitung Earning Per Share.

Economic Value Added
Definisi
Konsep EVA pertama kali diperkenalkan oleh G. Bennett Steward, IlI,
Managing Partner dari Stern Steward & Co dalam bukunya “The Quest for
Value” . Konsep EVA menjadi system managemen keuangan yang hangat
dewasa ini. Menurut majalah Economist lebih dari 300 perusahaan di dunia
telah mengadopsi system berbasis EVA.
Menurut Brigham & Houston,
EVA adalah suatu estimasi dari laba ekonomis yang sebenarnya dari bisnis
untuk tahun yang bersangkutan dan sangat jauh berbeda dari laba
akuntansi. Dengan kata lain EVA merupakan pengukuran pendapatan sisa
(residual income) yang mengurangkan biaya-biaya modal terhadap laba
operasi.
Menurut Amin Widjaya Tunggal,
Economic Value Added adalah pengukuran kinerja yang didasari nilai
pemegang saham yang dihasilkan, baik itu bertambah maupun berkurang.
EVA menyajikan suatu ukuran yang baik mengenai sampai sejauh mana
perusahaan telah memberikan tambah pada nilai pemegang saham. Oleh

karenanya, jika manajer berfokus pada EVA, hal ini akan dapat membantu
memastikan bahwa mereka telah menjalankan operasi dengan cara yang

22 Brigham & Houston, Essentials of Financial Management, (Singapore:Cengage Learning Asia Pte. Ltd.,
2007), p.86
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konsisten dengan tujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemegang
saham.?

Menurut S. David Young & Stephen F. O’byrne,

EVA merupakan alat komunikasi yang efektif, baik untuk penciptaan nilai
yang dapat dijangkau oleh manajer lini yang akhirnya mendorong kinerja
perusahaan dan untuk berhubungan dengan pasar modal.**

Menurut Hansen/Mowen,

EVA adalah laba operasional setelah pajak dikurangi dengan total biaya
modal tahunan. Jika EVA positif, perusahaan telah menciptakan kekayaan.
Jika EVA negative, perusahaan telah menyia-nyiakan modal. Inti EVA
adalah penekanannya pada laba bersih operasi dan biaya aktual dari
modal.?

Menurut Stern Stewart, EVA is essensially the surplus left after making an

appropriate charge for the capital employed in the business.?

Menurut Ruzbeh J. Bodhanwala,
EVA is a term used by consulting firm Stern-Stewart, which has done
much to popularize and implement this measure. It asks what are earnings

after deducting charge for the cost of capital. EVA is an attempt to
measure the true economic profit.

Menurut Tandelilin, EVA adalah ukuran keberhasilan manajemen
perusahaan dalam meningkatkan nilai tambah (value added) bagi perusahaan.
Asumsinya adalah bahwa jika kinerja manajemen baik/ efektif (dilihat dari
besarnya nilai tambah yang diberikan), maka akan tercermin pada peningkatan

harga saham perusahaan.

28 Amin Widjaya Tunggal, Memahami EVA, (Jakarta:Harvarindo, 2008), p.2

245 David Young dan Stephan F. O’byrne, EVA dan Manajemen berdasarkan nilai, (Jakarta:Salemba
Empat,2001), p.18

% Hansen Mowen, Akuntansi Manajerial, (Jakarta:Salemba Empat,2000), p.126

% Amin Widjaya Tunggal, Op.Cit., p.97

2" Ruzbeh J. Bodhanwala, Financial Management, (New Dhelhi:Taxmann Publications,2009), p.182
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b. Tujuan Dan Perhitungan EVA
EVA memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai tambah yang
diberikan perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena itu manajer yang
menitikberatkan pada EVA dapat diartikan telah beroperasi pada cara-cara

yang konsisten untukm memaksimalkan kemakmuran pemegang saham.

Menurut S. David Young dan Stephen F. Obyrne, cara menghitung EVA
dirumuskan sebagai berikut:

EVA = NOPAT - Capital Charges (biaya modal)®

Perhitungan Economic Value Added (EVA) yang diharapkan dapat
mendukung penyajian laporan keuangan sehingga akan mempermudah para
pemekai laporan keuangan diantaranya para investor, kreditur, karyawan,
pelanggan, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Ada beberapa
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur EVA, tergantung dari
struktur modal dari perusahaan. Apabila dalam struktur modalnya perusahaan
hanya menggunakan modal sendiri.

Menurut Leonard Eugene Berry,

EVA = NOPAT - (COC x Capital Investment)®

Menurut Ruzbeh J. Bodhanwala,

EVA = NOPAT — (WACC x Invested Capital)*®

28 5. David Young dan Stephen F. O’Byrne, Op.Cit., p.49
% |_eonard Eugene Berry, Management Accounting, (California:McGrawhill,2006), p.332
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Menurut Stern Stewart,

EVA = NOPAT — (COC x Invested Capital)®

Menurut Hansen/Mowen,
EVA = Laba operasional setelah pajak — (biaya tertimbang

rata-rata aas modal x total modal terpakai)®

Menurut Tunggal, perhitungan EVA dapat dilakukan dengan rumus-rumus
sebagai berikut:

1) Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

NOPAT adalah laba yang diperoleh dari operasi perusahaan setelah
dikurangi pajak penghasilan, tetapi termasuk biaya keuangan (financial
cost) dan “non cash bookkeping entries” seperti biaya penyusutan.
NOPAT dapat dihitung dengan rumus:

NOPAT = (laba bersih sebelum pajak + beban bunga) — beban pajak

2) Mengidentifikasi Invested Capital

Invested Capital adalah jumlah seluruh pinjaman perusahaan diluar
pinjaman jangka pendek tanpa bunga (non-interest bearing liabilities),
seperti utang dagang, biaya yang masih harus dibayar, utang pajak, dan
uang muka pelanggan.

Invested Capital = total hutang & ekuitas — non-interest bearing liabilities
3) Menetukan Weight Average Cost of Capital (WACC)

Cost of Capital merupakan tingkat pengembalian investasi minimum
untuk mendapatkan Reqquiredrate of Return (tingkat pengembalian yang
diharapakan oleh investor atau kreditur dan pemegang saham), biaya
modal pada suatu perusahaan tidak hanya bergantung pada biaya utang
dan pembiayaan ekuitas, tetapi juga seberapa banyak dari masing-masing
itu dimiliki dalam struktur modal. Hubungan ini dihubungkan dengan
Weight Average Cost of Capital dari perusahaan tersebut.

WACC = ((D x rd) (1-tax) + (E x re))

Kemudian menghitung Capital Charges, yaitu:

Capital Charges = Invested Capital x WACC

4) Menghitung EVA

EVA = NOPAT - Capital Charges

% Ruzbeh J. Bodhanwala, Op.Cit., p.183
1 Amin Wijaya Tunggal, Loc.Cit.
32 Hansen Mowen, Loc.Cit.
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Penilaian EVA dapat dinyatakan sebagai berikut:

a) Apabila EVA > 0, berarti nilai EVA positif yang menunjukkkan telah
terjadi proses nilai tambah pada perusahaan.

b) Apabila EVA = 0, menunjukkan posisi impas atau Break Even Point

c) Apabila EVA < 0, yang berarti EVA negatif menunjukkan tidak terjadi
proses nilai tambah.

Sehingga menurut Tunggal dirumuskan sebagai berikut:

EVA = NOPAT - Capital Charges®

¢. Keunggulan Dan Kelemahan EVA

1) Keunggulan EVA

EVA sebagai penilai kinerja perusahaan mempunyai keunggulan

yaitu: EVA dapat digunakan sebagai penciptaan nilai (value creation).

Ada keunggulan EVA yang lain adalah:

EVA memfokuskan penilaian pada nilai tambah dengan
memperhitungkan beban sebagai konsekuensi investasi.

EVA merupakan alat perusahaan dalam mengukur harapan
yang dilihat dari segi ekonomis dalam pengukurannya, yaitu
dengan memperhatikan harapan penyandang dana secara adil
dimana derajat keadilan dinyatakan dengan ukuran tertimbang
dari struktur modal yang ada dan berpedoman pada nilai pasar
dan bukan pada nilai buku.

Perhitungan EVA dapat dipergunakan secara mandiri tanpa
memerlukan data pembanding seperti standar industri atau data

perusahaan lain sebagai konsep penilaian.

% Amin Widjaya Tunggal, Op.Cit., p.29
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IV. Konsep EVA dapat digunakan sebagai dasar penilaian
pemberian bonus pada karyawan terutama pada divisi yang
memberikan EVA lebih sehingga dapat dikatakan bahwa EVA
menjalankan stakeholders satisfaction concepts.

V. Pengaplikasian EVA yang mudah menunjukan bahwa konsep
tersebut merupakan ukuran praktis, mudah dihitung dan mudah
digunakan sehingga merupakan salah satu bahan pertimbangan
dalam mempercepat pengambilan keputusan bisnis.

2) Kelemahan EVA

Menurut Iramani dan Febrian , EVA mempunyai kelemahan yaitu:

I.  EVA hanya mengukur hasil akhir (result) dan tidak mengukur
aktivitas-aktivitas penentu, seperti loyalitas dan tingkat retensi
konsumen.

Il. EVA terlalu bertumpu pada keyakinan bahwa investor sangat
mengandalkan pendekatan fundamental dalam mengkaji dan
mengambil keputusan untuk menjual dan membeli saham

tertentu.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
1) Pengaruh Rasio Profitabilitas dan EVA terhadap Harga Saham pada Sektor
Industri  Manufaktur Di  BEI Tahun 2007-2010 oleh Meilinda

Haryuningputri, Endang Tri Widyarti .
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EPS adalah data yang banyak digunakan sebagai alat analisis keuangan.
EPS dengan ringkas menyajikan kinerja perusahaan dikaitkan dengan
saham beredar.

Teori lain yang dikembangkan adalah teori Brigham Houston. EVA
merupakan suatu estimasi dari laba ekonomis yang sebenarnya dari bisnis
untuk tahun yang bersangkutan, dan sangat jauh berbeda dari laba
akuntansi. EVA menyajikan suatu ukuran yang baik mengenai sampai
sejauh mana perusahaan telah memberikan tambahan pada nilai pemegang
saham. Dan menurut Sawir, EVA dapat mempengaruhi nilai perusahaan

atau dalam hal ini adalah harga saham.

Earning Per Share (EPS) dan Economic Value Added (EVA) berpengaruh
terhadap Perubahan Harga saham perusahaan perbankan survey di BEI oleh
Nurdiansyah.

Teori yang digunakan untuk Laba Per Saham (EPS) adalah menurut
Zaki Baridwan, EPS merupakan jumlah pendapatan yang diperoleh dalam
suatu periode untuk setiap lembar saham yang beredar. Tjiptono dan Hendy
menyatakan semakin tinggi nilai EPS akan menggembirakan pemegang
saham karena semakin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham.
Dengan meningkatnya laba maka harga saham cenderung naik, sedangkan
ketika laba menurun maka harga saham juga ikut turun.

Konsep EVA yang dikembangkan oleh G. Bennet Stewart dan Joel Stern

pada bukunya The Quest for Value membantu para manajer untuk
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mengukur sejauh mana pekerjaan dan keputusan mereka dapat menambah
atau menurunkan kekayaan pemegang saham. Nilai tambah ekonomis yang
lebih populer dengan sebutan EVA ini diyakini mampu mengidntifikasi
aktifitas mana saja yang dapat menciptakan nilai melampaui biaya modal
(cost of capital) perusahaan, dan mana yang tidak. Logikanya adalah,
emiten yang mampu membukukan EVA positif, mampu menghasilkan laba
bersih yang bagus. Dalam hal ini, EVA diakui dapat member nilai tambah

bagi para pemegang saham.

Pengaruh EVA, ROA, ROE, ROS, EPS, BEP terhadap Harga saham
perusahaan perbankan dan asuransi di BEI tahun 2007-2009 oleh Alfitryadi
Amries & Edfan Darlis.

Menurut Hushan, Saham adalah surat tanda bukti atau kepemilikan
terhadap suatu perseroan terbatas. Saham menyatakan bahwa pemilik
saham tersebut juga pemilik sebagian perusahaan itu.

EPS pada umumnya menunjukkan pada jumlah yang diperoleh (earned)
selama suatu periode tertentu atas setiap lembar saham biasa yang beredar.
EPS diketahui dari laba bersih setelah pajak dibagi dengan jumlah lembar
saham. Hal tersebut dikemukakan oleh Harahap.

EVA secara sederhana didefinisikan sebagai laba operasi setelah pajak
dikurangi dengan biaya modal dari seluruh modal yang dipergunakan untuk
menghasilkan laba perusahaan. Modal disini berasal dari dua sumber dana

yaitu hutang dan ekuitas, yang keduanya memiliki biaya tersendiri. Biaya
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dari hutang adalah tingkat bunga dan biaya dari ekuitas adalah deviden. Hal

tersebut dikemukakan oleh Riyanto.

C. Kerangka Teoretik

Harga saham adalah harga yang terbentuk dari kesepakatan penjual dan
pembeli saham atau harga yang terbentuk dari kekuatan permintaan dan
penawaran saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu.

EPS adalah suatu ukuran kunci yang menghubungkan pendapatan
perusahaan dengan saham biasa dan juga digunakan untuk mengukur
pertumbuhan laba dan potensi laba perusahaan.

Shareholders use the reported EPS to estimate future growth which will
affect the future share price. * Jika kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba meningkat, maka harga saham akan meningkat. Dengan
meningkatnya harga saham perusahaan, maka return saham yang akan
diperoleh investor juga akan semakin tinggi. Jika nilai Earning Per Share
naik maka harga saham mengalami kenaikan, return sahamnya juga
mengalami kenaikan.

Economic Value Added adalah pengukuran kinerja yang didasari nilai
pemegang saham yang dihasilkan, baik itu bertambah maupun berkurang.
EVA menyajikan suatuh ukuran yang baik mengenai sampai sejauh mana
perusahaan telah memberikan tambah pada nilai pemegang saham. Oleh

karenanya, jika manajer berfokus pada EVA, hal ini akan dapat membantu

% Barry Elliot. Dan Jamie Elliot, Op.Cit., p.477
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memastikan bahwa mereka telah menjalankan operasi dengan cara yang
konsisten dengan tujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham.

Terdapat korelasi kuat antara EVA dan harga saham. Pada
kenyataannya harga saham mengikuti EVA lebih baik daripada ukuran
akuntansi utuk pengembalian lainnya.*

Jadi, EVA dipilih sebagai salah sati variabel di dalam penelitian ini
karena EVA dapat mempengaruhi harga saham yang tidak hanya dilihat
dari segi akuntansi.

If a company’s EVA is negative, the firm is destroying shareholders
wealth (stock price) even though it may be reporting a positive and
growing EPS or ROE.*

It’s important to recognize that EPS, because they are viewed as an
indicator of the firm’s future return (cash flow), often appear to affect
share price. Two important issues related to maximizing share price are
EVA and the focus on stockholder.

EPS dan EVA mempengaruhi harga saham. Salah satu indikator atau
cara untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham maka dengan cara

memaksimalkan harga saham perusahaan tersebut®’.

% Hansen Mowen, Op.Cit., p. 128

% Ruzbeh J Bondhanwala, Op.Cit., p. 182

%" Hansen Mowen, Op.Cit., p.4
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D. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengajukan hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian ini yaitu:
1. Terdapat pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham.
2. Terdapat pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap harga saham.
3. Terdapat pengaruh EPS dan Economic Value Added (EVA) terhadap

harga saham.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang peneliti rumuskan, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mendapatkan data atau fakta dan pengetahuan yang tepat,
benar, dan dapat dipercaya tentang pengaruh EPS dan EVA terhadap harga

saham pada perusahaan manufaktur 2012.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan pada bulan Desember 2013 -
Januari 2014 di Institut Bisnis & Informatika Indonesia /IBIl (sekarang
disebut Kwik Kian Gie), khususnya di Pusat Dasar Pasar Modal (PDPM)
yang beralamat di jalan Yos Sudarso kav. 87 Sunter, Jakarta 14350. Lokasi
ini dipilih karena lebih efesien bagi peneliti untuk mendapatkan data-data

laporan keuangan dan harga saham perusahaan manufaktur yang akurat.

C. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode survey
dengan pendekatan kuantitatif . Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang lebih didasarkan pada data yang dapat dihitung untuk

menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh.

32
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D. Populasi Dan Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012 vyaitu
sebanyak 131 perusahaan. Berdasarkan tabel Isaac Michael peneliti
mengambil 34 perusahaan yang dipilih sebagai anggota sampel.

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling.
Dikatakan sederhana karena pengambilan sampel anggota populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam
populasi. *

Bila dilihat dari sumber datanya, maka data yang digunakan adalah
data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung, misalnya melalui orang lain atau dokumen.®
Adapun kriteria perusahaan yang menjadi populasi terjangkau adalah:

1) Perusahaan yang memiliki laba positif pada tahun 2012.
2) Perusahaan yang memiliki EPS positif pada tahun 2012.

3) Perusahaan yang memiliki EVA positif pada tahun 2012.

Tabel 111.1
Populasi dan Sampel

POPULASI 131 perusahaan

1) Tidak memiliki laba positif 19 perusahaan

2) Tidak memiliki EPS positif 21 perusahaan

3) Tidak memiliki EVA positif 51 perusahaan
POPULASI TERJANGKAU 40 perusahaan
SAMPEL (Isaac Michael) 36 perusahaan
Dikurangi 2 Outlier 34 perusahaan

Sumber: data diolah oleh peneliti

% Sugiono, Metode Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2011), p.82
* Ibid, p. 129
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E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data diartikan sebagai teknik untuk
mendapatkan data secara fisik untuk dianalisis dalam suatu studi
penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan
data dengan library riset. Dimana data-data diperoleh dengan mencari
pada link milik Bursa Efek Indonesia dan perpustakan BEI.

1. Dependent Variable
a. Definisi Konseptual
Harga saham yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan dipasar modal.
b. Definisi Operasional
Harga saham yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan dipasar modal. Harga saham yang

digunakan rata-rata closing price per minggu dari Mei 2013-Juni 2013 .

2. Independent Variable
Earning Per Share
a. Definisi Konseptual
Earnings Per Share adalah suatu ukuran kunci yang

menghubungkan pendapatan perusahaan dengan saham biasa dan juga
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digunakan untuk mengukur pertumbuhan laba dan potensi laba
perusahaan.
b. Definisi Operasional

Earnings per share adalah suatu ukuran kunci yang
menghubungkan pendapatan perusahaan dengan saham biasa. Adapun
rumus pengukuran EPS:
EPS = (laba bersih setelah pajak — dividen preferen)/rata-rata tertimbah
jumlah saham yang beredar.
Namun, penelitian ini menggunakan EPS yang tertera di dalam laporan

keuangan perusahaan yang telah diaudit.

Economic Value Added
a. Definisi Konseptual
Economic Value Added merupakan kinerja yang didasari nilai
pemegang saham yang dimaksudkan untuk memaksimalkan
kemakmuran pemegang saham.
b. Definisi Operasional
Economic Value Added adalah merupakan kinerja yang didasari
nilai pemegang saham yang dimaksudkan untuk memaksimalkan
kemakmuran pemegang saham. Adapun rumus pengukuran EVA:

EVA = NOPAT - Capital Changes
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F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah
teknik regresi berganda atau multiple regression untuk menguji pengaruh
EPS dan EVA terhadap variabel dependen yaitu harga saham.

Dalam penggunaan persamaan regresi terdapat beberapa asumsi-
asumsi dasar yang harus dipenuhi. Asumsi-asumsi tersebut adalah: uiji
normalitas, uji linearitas, uji multikolenearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas. Setelah persamaan regresi terbebas dari asumsi dasar
tersebut maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis, Uji
Keberartian Koefesien Korelasi (Uji R), serta Uji Koefesien Determinasi
(Uji R?).

1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam
penggunaan analisis parametrik yaitu uji normalitas. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas distribusi data dilakukan
dengan statistik Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini biasa disebut
dengan uji K-S. Ukuran yang digunakan adalah nilai Asymp. Sig (2-
tailed). Apabila menggunakan ukuran ini maka harus dibandingkan
dengan tingkat alpha yang telah ditetapkan. Kriteria yang digunakan

yaitu Ho diterima apabila nilai Asymp. Sig (2-Tailed) > dari tingkat
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alpha yang ditetapkan (5% /taraf signifikansi 0,05) maka data
dinyatakan berdistribusi normal. “°

b. Uji Linearitas
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji
ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi
atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan
Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi
(Linearity) kurang dari 0,05.*

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu
adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah
tidak adanya multikolinearitas. Pada penelitian ini akan dilakukan
uji multikolinearitas dengan melihat nilai Inflation Factor (VIF)
pada model regresi. Menurut Santoso (2001), pada umumnya jika
VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan

multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.*?

0 Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS, (Yogyakarta: Grahailmu,2005), p.105
“1 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta:Mediakom, 2008), p. 34
“2 Dwi Priyatno, Op.Cit., p.39
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya ketidaksamaan varian dari residuan untuk semua
pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.
Pada pembahasan ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan Scatter Plot. Jika hasil Scatter Plot tidak
memeperlihatkan sebuah pola tertentu, misal pola menaik ke kanan
atas, atau menurun dari kiri atas, atau pola tertentu lainnya maka hal
ini menunjukkan model regresi bebas dari heteroskedastisitas.*’

e. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang
terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan
lain pada modal regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak
adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang
sering digunakan adalah dengan Uji Durbin-Watson (Uji DW)
dengan ketentuan sebagai berikut.

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka

hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
2) Jka d terletak antara dU dan (4 — dU), maka hipotesis nol

diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.

3 Singgih Santoso, Mastering SPSS versi 19, (Jakarta:PT Elex Media Komputindo,2011), p. 343
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3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4 — dU) dan
(4 —dL), maka tdak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel Statistik DW
yang bergatung banyaknya observasi dan banyaknya
variabel yang menjelaskan.**

Rumus Uji DW sebagai berikut.

d= Z(en—¢€no ?
Eexz
Keterangan:
d = Nilai Durbin-Watson
e = Residual

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear dua variable
atau lebih variabel independen (X1, Xz, Xa,....... Xn) dengan variabel
dependen (). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan
biasanya berskala interval atau rasio.*®

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut.

\A{:a+b1X1+b2X2+....+ann

4 Dwi Priyatno, Op.Cit., p.47

* Ibid., p.73
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Keterangan:

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksi)

X1 & X, = variabel independen

a = Konstanta (nilai Y apabila Xi, X, ... X, =0)

b = Koefesien Regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Koefesien Regresi secara Bersama-sama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X;, Xy, ..... X;) secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Atau untuk
mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen atau tidak.

F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut.
F hitung = R?/k

(1-R?)/(n-k-1)

Keterangan:
R = koefesien determinasi
n = jumlah data atau kasus

Kk = jumlah variabel independen
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Rumusan hipotesis:

Ho

Ha

. Tidak adanya pengaruh secara signifikan antara variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen.

Adanya pengaruh secara sigifikan antara variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel

dependen.

F tabel dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a=

5%, df 1 (jumlah variabel — 1) dan df 2 (n-k-1), n adalah jumlah

data dan k adalah jumlah variabel independen.“°

Kriteria pengujian:

Ho diterima bila F hitung < F tabel

Ho ditolak bila F hitung > F tabel

. Uji Koefesien Regresi secara Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi

variabel independen (X3, X,.. X,) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ().

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah sebagai berikut.

t hitung

= _ bi

Sbi

“% Ibid, p. 81



Keterangan:
bi = koefesien regresi variabel i
Shi = Standar error variabel i

Atau dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

t hitung = rVn-k-1
V1-r?
Keterangan:
r = koefesien korelasi parsial
Kk = jumlah variabel independen
n = jumlah data atau kasus

Rumusan hipotesis:

Ho = secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara

variabel independen dengan varibel dependen

42

Ha = secara parsial ada pengaruh signifikan antara varibel

independen dengan variabel dependen.

Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi)

dengan derajat kebebasan (dk) n-k-1, n adalah jumlah data dan k

adalah jumlah variabel independen.*’

7 Ibid, p.83
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Kriteria pengujian:
Ho diterima bila -t tabel <t hitung <t tabel

Ho ditolak bila -t hitung < -t tabel atau t hitung> t tabel

Uji Keberartian Koefesien Korelasi (Uji R)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua
atau labih variabel independen (Xi, Xa, ..... X;) terhadap variabel
dependen (YY) secara serentak. Koefesien ini menunjukkan seberapa
besar hubungan yang terjadi antara variabel independen (X, Xa, .....
Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (). Nilai R berkisar
antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang
terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka
hubungan yang terjadi semakin lemah.*®

Rumus korelasi ganda dengan dua variabel independen adalah sebagai

berikut.
(ryx1)2 + (ryx2)2 — 2(ryx1) (ryx2) (rx1x2)
Ry.Xl.Xz =
\j 1— (rx1x2)2
Keterangan:
Ry.x1.Xx, = korelasi variabel X; dengan X, secara bersama-sama

dengan variabel Y

“8 Ibid, p.78
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ryxi = korelasi sederhana (product moment pearson) antara X;
dengan Y

ryX, = korelasi sederhana (product moment pearson) antara X,
dengan Y

IX1Xo = korelasi sederhana (product moment pearson) antara X;
dengan X,

Uji Koefesien Determinasi (Uji R?)

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel
independen (Xi, Xo,.. X;) secara serentak terhadap variabel dependen
(Y). koefesien ini menunjukkan seberapa besar persentasevariasi
variabel independen vyang digunakan dalam model mampu
menjelaskan variasi variabel dependen. R? sama dengan nol, maka
tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan
variabel independen terhadap variabel dependen, atau variasi variabel
independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan
sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya R? sama dengan 1,
maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi



45

variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100%
variasi variabel dependen.*

Rumus mencari koefesien determinasi dengan dua variabel
independen adalah sebagai berikut.

R? = (ryx1)® + (ryxo)? — 2(ryx: ) (ryxo) (rxaxo)

1-(rX1X2)?
Keterangan:
R? = koefesien determinasi
Ryx;= korelasi sederhana (product moment pearson) antara X; dengan Y
Ryx,= korelasi sederhana (product moment pearson) antara X, dengan Y

Rx1x,= korelasi sederhana (product moment pearson) antara X; dengan X,

G. Hipotesis Statistika

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat
sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul dan harus diuji secara empiris.

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dinyatakan dalam
hipotesis statistik sebagai berikut.
Hi: X1 2y
Hy: Xo 2y

H3:X1&X29y

“ Ibid, p.79
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Bedasarkan kerangka pemikiran di atas maka peneliti mencoba
merumuskan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari
penelitian sebagai berikut :

“ Terdapat pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Economic Value
Added (EVA) terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur yang

terdaftar di BEI tahun 2012”.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, objek penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012.

Terdapat tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu dua
variable bebas dan satu variable terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang
mempengaruhi dan dilambangkan dengan X; dan X,, dalam penelitian ini
variabel bebasnya adalah Earning Per Share (EPS) dan Economic Value
Added (EVA). Sedangkan untuk variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi dan dilambangkan dengan Y, dalam penelitian ini variabel
terikatnya adalah Harga Saham. Hasil pengolahan data berupa informasi untuk
mengetahui apakah Earning Per Share (EPS) dan Economic Value Added
(EVA) mempengaruhi Harga Saham.

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah
dikemukakan pada Bab 111, serta untuk kepentingan pengujian hipotesis, maka
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif
dan analisis statistik. Dalam menentukan pengujian hipotesis maka peneliti
menggunakan statistik yang diperoleh dengan bantuan komputer melalui

program SPSS.
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Harga Saham

Harga Saham merupakan harga di pasar bursa pada saat tertentu
yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan dipasar modal. Data Harga Saham
(variabel Y) diambil dari rata-rata closing price per minggu dari Mei
2013-Juni 2013 ..

Dapat diketahui bahwa variabel Harga Saham memiliki nilai
minimum yaitu sebesar Rp 287 yang terdapat pada Suparma Tbk
(SPMA). Nilai maksimum variabel Harga Saham yaitu sebesar Rp
32.300 yang terdapat pada Mayora Indah Tbk (MYOR). Data Harga
Saham (variabel Y) dihitung dan menghasilkan nilai rata-rata sebesar
49,059 dan varians (S?) sebesar 5120,6. Serta simpangan baku (S) sebesar
71,56. Data yang dikumpulkan menghasilkan distribusi frekuensi data
Harga Saham yang dapat dilihat pada tabel 1V.1 berikut. Dimana rentang
data adalah 321, kelas interval adalah 6, dan panjang kelas adalah 53,5.

Tabel VI.1

Tabel Distribusi Frekuensi VVariabel Y

NO

KELAS INTERVAL

BATAS BATAS |FREKUENS|FREKUENSI
BAWAH ATAS I ABSOLUT| RELATIF

2 - 55.5 2.00 55.51 27

79%

55.5 - 109.0 55.51 109.02

6%

109.0 - 162.5 109.02 162.53

6%

3%

216.0 - 269.5 216.04 269.55

3%

OO |WIN]|F

2
2
162.5 - 216.0 162.53 216.04 1
1
1

269.6 - 323.1 269.55 323.06

3%

TOTAL 34

100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti
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Hasil distribusi data yang terdapat pada tabel 1V.1 menunjukkan bahwa
frekuensi terbesar yaitu 27 (79%) yang terdapat pada batas nyata 2-55,5. Hal ini
menunjukkan bahwa 79% perusahaan manufaktur memiliki Harga Saham rendah.
Sedangkan frekuensi terkecil yaitu 1 (9%). Dari tabel distribusi variabel Harga

Saham, maka dibuat grafik histogram, sebagai berikut.

Distribusi Frekuensi
Harga Saham

Frekuensi

2 5551 109.02 16253 216.04 269.55 323.06

Batas Kelas

Gambar IV.1
Grafik Histogram Variabel Y (Harga Saham)

2. Earning Per Share (EPS)

Earnings per share adalah suatu ukuran kunci yang
menghubungkan pendapatan perusahaan dengan saham biasa. Adapun
rumus pengukuran EPS yaitu (laba bersih setelah pajak — dividen
preferen)/rata-rata tertimbah jumlah saham yang beredar. Data EPS
(Variabel X;) diambil dari data laporan keuangan perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEI tahun 2012.
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Sampel yang dipergunakan adalah 34 perusahaan manufaktur
dengan nilai minimum Rp 2.32 yang dimiliki oleh Langgeng Makmur
Industri Thk (LMPI). Sedangkan nilai maksimum Rp 1.293 yang dimiliki
oleh Indocement Tunggal Prakasa Tbk (INTP). Data Earning Per Share
(variabel X;) dihitung dan menghasilkan nilai rata-rata sebesar 2,41 dan
varians (S?) sebesar 8,99. Serta simpangan baku (S) sebesar 2,99. Data
yang dikumpulkan menghasilkan distribusi frekuensi data Earning Per
Share yang dapat dilihat pada tabel 1V.2 berikut. Dimana rentang data
adalah 12,91, kelas interval adalah 6, dan panjang kelas adalah 2,15.

Tabel 1V.2

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel X;

NO KELAS INTERVAL BATAS BATAS |FREKUENS|FREKUENSI
BAWAH ATAS I ABSOLUT| RELATIF

1 0.02 - 2.17 0.02 2.18 23 68%

2 2.18 - 4.33 2.18 4.34 6 18%

3 4.34 - 6.50 4.34 6.50 1 3%

4 6.51 - 8.66 6.50 8.66 2 6%

5 8.67 - 10.82 8.66 10.82 1 3%

6 10.83 - 12.98 10.82 12.99 1 3%
TOTAL 34 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Hasil distribusi data yang terdapat pada tabel 1V.2 menunjukkan bahwa
frekuensi terbesar yaitu 23 (68%) yang terdapat pada batas nyata 0,02-2,17. Hal
ini menunjukkan bahwa 68% sampel perusahaan manufaktur memiliki EPS
rendah. Sedangkan frekuensi terkecil yaitu 1 (9%). Dari tabel distribusi variabel

Earning Per Share, maka dibuat grafik histogram, sebagai berikut.
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Frekuensi

Distribusi Frekuensi EPS

23
I |
- 2
1 1 1
| —-——
0.02 2.18 4.34 6.50 8.66

10.82 12.99

25

20

15 -

10

Batas Kelas

Gambar I1VV.2

Grafik Histogram Variabel X; (EPS)

Economic Value Added (EVA)

Economic Value Added adalah merupakan kinerja yang didasari
nilai pemegang saham yang dimaksudkan untuk memaksimalkan
kemakmuran pemegang saham. EVA diukur dengan cara NOPAT -
Capital Changes.

Pada EVA, nilai minimum sebesar Rp 1.212.012.079,83 yang
dimiliki oleh Duta Pertiwi Nusantara Thk (DPNS). Nilai maksimum
sebesar Rp 585.171.409.995,08 yang dimiliki oleh Semen Gresik Thk
(SMGR). Data Economic Value Added (variabel X;) dihitung dan
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 134,39 dan varians (S%) sebesar
27942,18. Serta simpangan baku (S) sebesar 167,16. Data yang

dikumpulkan menghasilkan distribusi frekuensi data Economic Value
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Added yang dapat dilihat pada tabel 1V.3 berikut. Dimana rentang data

adalah 584, kelas interval adalah 6, dan panjang kelas adalah 97,3.

Tabel 1V.3
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel X,
NO KELAS INTERVAL BATAS BATAS |FREKUENS|FREKUENSI
BAWAH ATAS |l ABSOLUT| RELATIF

1 1 - 98 1.00 98.34 20 59%
2 98 - 195.7 98.34 195.68 7 21%
3 195.7 - 293.0 195.68 293.03 1 3%
4 293.0 - 390.4 293.03 390.37 2 6%
5 390.4 - 487.7 390.37 487.71 2 6%
6 487.7 - 585.1 487.71 585.06 2 6%

TOTAL 34 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti

Hasil distribusi data yang terdapat pada tabel 1V.3 menunjukkan bahwa

frekuensi terbesar yaitu 20 (59%) yang terdapat pada batas nyata 1-98. Hal ini

menunjukkan bahwa 59% sampel perusahaan manufaktur memiliki EVA rendah.

Sedangkan frekuensi terkecil yaitu 1 (3%).

Dari tabel distribusi variabel

Economic Value Added, maka dibuat grafik histogram, sebagai berikut.

Frekuensi

25

20

15

10

Distribusi Frekuensi EVA

20
7

1 98.34 195.68 293.03 390.37 487.71 585.06

Batas Kelas

GambarV.3

Grafik Histogram Variabel X; (EVA)
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B. Pegujian Hipotesis
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini akan digunakan
P-Plot Test dan uji one sample Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Pada P-Plot test, proses uiji
dilakukan dengan memperhatikan penyebaran data (dots) pada Normal
P-Plot of Regression Standardized Residual dari variabel independen.
Normal P-Plot of Regression Standardized Residual dapat dilihat

pada gambar 1V.4 di bawah ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Harga Saham

o o
@ ®
1

Expected Cum Prob

Gambar 1V.4
P-Plot Harga Saham
Data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalnya maka distribusi data normal dan model regresi dinyatakan

memenuhi asumsi normalitas.
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Untuk lebih meyakinan hasil uji normalitas, maka dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dengan tingkat signifikansi (o) = 5%. Jika tingkat signifikansi lebih besar
dari () = 5% maka data dinyatakan berdistribusi normal, begitupun
sebaliknya jika tingkat signifikansi lebih kecil dari (o) = 5% maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel IV.4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

EPS EVA Harga Saham
N 34 34 34
Normal Parameters®® Mean 4.5362 3.8556 7.5591
Std. Deviation 1.48644 1.71595 1.27536
Most Extreme Differences Absolute .107 131 .106
Positive .048 .119 .083
Negative -.107 -.131 -.106
Kolmogorov-Smirnov Z .624 764 617
Asymp. Sig. (2-tailed) .831 .603 .841

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil SPSS dari hasil One-sample Kolmogorov-Smirnov
Test, nilai normalitas pada Earning Per Share (EPS) 0,831, Economic
Value Added (EVA) 0,603, dan Harga Saham 0,841 sehingga nilainya >

0,05. Maka semua data sample dinyatakan berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Uji Linearitas untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dua variabel
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dinyatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (linearity)

kurang dari 0,05.

Tabel IV.5

Uji Linearitas Harga Saham dengan EPS

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig. |
Harga Saham Between (Combined) 168971.382 31 5450.690 1282.515 .001
* EPS Groups Linearity 140661.414 1| 140661.414| 33096.803| .000
Deviation from 28309.968 30 943.666 222.039| .004
Linearity
Within Groups 8.500 2 4.250
Total 168979.882 33
Hasil Uji Linearitas Harga Saham dengan EPS sebesar 0,000 maka
dinyatakan terjadi hubungan yang linear karena tingkat signifikansi kurang dari
0,05 yaitu 0,000 < 0,05.
Tabel 1V.6
Uji Linearitas Harga Saham dengan EVA
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig. |
Harga Saham * Between (Combined) 168338.716 28 6012.097 46.884 .000
EVA Groups Linearity 36675.906 1| 36675.906| 286.009 .000
Deviation from 131662.809 27 4876.400 38.028 .000
Linearity
Within Groups 641.167 5 128.233
Total 168979.882 33

Hasil Uji Linearitas Harga Saham

dinyatakan

terjadi hubungan yang

kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05.

dengan EVA sebesar 0,000 maka

linear karena tingkat signifikansi
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c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi.
Apabila sebagian atau seluruh variabel bebas berkorelasi kuat berarti
terjadi multikolinearitas. Pedoman suatu model regresi yang bebas
multikolinearitas adalah:
1) Mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10
2) Mempunyai nilai tolerance > 0,10
Tabel IV.7
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -4.190 7.120 -.588 .560
EPS 21.421 2.003 .898| 10.697 .000 764 1.309
EVA .013 .036 .030 .356 725 764 1.309

a. Dependent Variable: Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa masing-masing variabel

memiliki nilai VIF EPS dan EVA 1,309 (VIF < 10 untuk semua

variabel

independen dan nilai tolerance untuk semua variabel

independen yaitu EPS dan EVA sebesar 0,764 > 0,10 sehingga tidak

ada persoalan multikolinearitas yang berarti diantara variabel-variabel
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independen. Hal ini berarti tidak terdapat multikolinearitas diantara

variabel-variabel independen.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi Kklasik heteroskedastisitas, yaitu
adanya ketidaksamaan varian dari residuan untuk semua pengamatan
pada model regresi.
Salah satu cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
adalah dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel

terikat (ZPRED) dengan nilai residualnya (SRESID).

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham

el

Regression Studentized Residual
o

4 0 1 2 3 4
Regression Standardized Predicted Value

Hasil Scatter Plot tidak memperlihatkan sebuah pola tertentu,
missal pola menaik ke kanan atas, atau menurun dari Kiri atas, atau pola
tertentu lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi bebas dari

heteroskedastisitas.
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Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada modal

regresi. Pengujian untuk melihat apakah persamaan regresi mengandung

autokorelasi atau tidak dilakukan dengan Uji Durbin-Watson.

Tabel IV.8

Uji Durbin-Watson

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .913% .833 .822 30.16268 1.782

a. Predictors: (Constant), EVA, EPS

b. Dependent Variable: Harga Saham

Pada hasil tabel di atas diketahui DW = 1,782, nilai DL = 1,333,

DU=1,580. Jika dimasukan dalam kriteria d terletak antara dU dan (4-

dU), maka tidak ada autokorelasi. Data dalam penelitian ini menyatakan

DW terletak diantara dU dan (4-dU) yaitu 1,580 < 1,782 < 2,420 maka

data tersebut bebas dari autokorelasi.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian pertama dalam penelitian ini adalah mengadakan uji

persamaan regresi. Persamaan yang digunakan adalah regresi linear

berganda yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

antara variabel X; dan X, dengan variabel Y. Analisis ini untuk
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mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen, apakah masing-masing variabel independen berhubungan

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen

apabila terjadi kenaikan atau penurunan pada variabel independen.

Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah.

Berdasarkan model

? =a+ b X+ X,

regresi di atas,

regresi yang

dihasilkan dengan perhitungan SPSS adalah sebagai berikut.

Uji Persamaan regresi

Tabel IV.9

Coefficients?®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) -4.190 7.120 -.588 .560
EPS 21.421 2.003 .898 10.697 .000
EVA .013 .036 .030 .356 725

a. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan dalam tabel 1V.9

maka dapat dituliskan model regresi sebagai berikut.

Harga Saham = -4,190+ 21,421EPS + 0,013EVA
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Sesuai dengan persamaan garis regresi yang diperoleh, maka model
regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut.

1) Harga koefesien konstanta = -4,190. Hal ini berarti bahwa apabila
nilai dari X; dan X, pada objek penelitian sama dengan nol, maka
tingkat atau besarnya variabel dependen (Y) akan sebesar -4,190
rupiah (dalam ratusan).

2) Harga koefesien by = 21,421 berarti bahwa jika nilai X; mengalami
kenaikan sebesar 1 persen, sementara variabel lain bersifat tetap
maka tingkat variabel Y akan meningkat sebesar 21,421 rupiah
(dalam ratusan).

3) Harga koefesien b, = 0,013 berarti bahwa jika kenaikan nilai
sebesar 1 persen pada X,, sementara variabel independen lain
bersifat tetap maka tingkat variabel Y akan meningkat 0,013 rupiah

(dalam milyaran).

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Koefesien Regresi secara Bersama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi variabel dependen atau tidak.

Hasil uji koefesien regresi secara bersama (uji F) dapat dilihat pada

hasil SPSS tabel 1V.10 di bawah ini.



Tabel 1V.10
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Uji Koefesien Regresi secara Bersama (UJI F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 140776.471 2 70388.236 77.368 .000?
Residual 28203.411 31 909.787
Total 168979.882 33

a. Predictors: (Constant), EVA, EPS
b. Dependent Variable: Harga Saham

Hasil uji ANOVA antara EPS dan EVA terhadap Harga Saham

diperoleh nilai signifikan F sebesar 0,000 < taraf signifikan 0,05. F

hitungnya adalah 77,368 dimana F tabel memiliki nilai sebesar 3,305.

Jadi, F hitung > F tabel yaitu 77,368 > 3,305, maka dinyatakan adanya

pengaruh secara signifikan antara EPS dan EVA secara bersama-sama atau

simultan terhadap Harga Saham.

b. Uji Koefesien Regresi secara Parsial (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel

dependen.
Tabel 1V.11
Hasil Uji Koefesien Regresi secara Parsial (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) -4.190 7.120 -.588 .560
EPS 21.421 2.003 .898 10.697 .000
EVA .013 .036 .030 .356 725

a. Dependent Variable: Harga Saham
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Berdasarkan hasil uji statistik t menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi untuk EPS sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel yaitu
sebesar 10,697> 2,040. Maka dinyatakan bahwa EPS signifikan
mempengaruhi Harga Saham secara parsial. Sedangkan nilai sigifikansi
EVA sebesar 0,725> 0,05 dan t hitung < t tabel yaitu sebesar 0,356<
2,040. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial EVA tidak signifikan
mempengaruhi harga saham .

1) Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham
Hasil pengujian menunjukkan adanya hubungan jika Earning Per
Share (EPS) naik, harga saham akan naik. Tingkat signifikansi EPS
adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikani 5%atau 0,05
dan t hitung > t tabel yaitu 10,697> 2,040. Maka Ha diterima, artinya
secara parsial ada pengaruh signifikan antara EPS dengan Harga Saham.

Dalam penelitian ini EPS berpengaruh secara signifikan terhadap

Harga Saham. Sehingga EPS dapat digunakan sebagai faktor
pertimbangan dalam menginvestasikan dana bagi investor. EPS yang
cenderung naik maka kemungkinan keuntungan yang didapat oleh
investor lebih besar dari pada kerugian yang mungkin terjadi dan harga
saham akan naik.

Dengan demikian, besarnya EPS dapat dijadikan tolak ukur utama
keberhasilan suatu perusahaan dimana EPS yang tinggi menandakan

bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan tingkat kesejahteraan
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yang lebih baik kepada pemegang saham melalui kenaikan harga
sahamnya.
2) Economic Value Added (EVA) tidak berpengaruh terhadap Harga
Saham
Hasil pengujian tidak menunjukkan adanya hubungan harga saham
akan naik jika EVA naik. Tingkat signifikansi EVA adalah 0,725 yang
berarti > 0,05 (5%) dan t hitung 0,356 maka t hitung <t tabel yaitu 0,356 <
2,040, itu menunjukkan bahwa Ho diterima, artinya secara parsial tidak
ada pengaruh signifikan antara EVA dengan Harga Saham.
Dalam penelitian ini EVA tidak berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham. Artinya para investor tidak dapat hanya melihat besarnya
EVA dalam melakukan investasi. Dimana EVA digunakan untuk
memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai tambah yang diberikan
perusahaan kepada pemegang saham tetapi tidak menjamin bahwa harga

saham juga akan naik.

4. Uji Keberartian Koefesien Korelasi (Uji R)

Uji Keberartian Koefesien Korelasi ini menunjukkan seberapa
besar hubungan yang terjadi antara variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen. Menurut Sugiono pedoman untuk
memberikan interpretasi koefesien korelasi sebagai berikut.

a) 0,00-0,199 =sangatrendah

b) 0,20-0,399 =rendah
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¢) 0,40-0,599 =sedang
d) 0,60-0,799 =kuat
e) 0,80-1,000 =sangat kuat
Hasil analisis regresi pada tabel 1V.12 yang disajikan sebagai berikut.
Tabel 1V. 12

Hasil Analisis Korelasi Berganda

Model Summary”

Model

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1

.913° .833 .822 30.16268 1.782

a. Predictors: (Constant), EVA, EPS

b. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R sebesar 0,913. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara EPS dan

EVA terhadap Harga Saham.

Uji Koefesien Determinasi (Uji R?)

Uji determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X,
Xa,.. Xp) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Hasil dari
koefesien determinasi dapat dilihat pada tabel 1V.12, dinyatakan bahwa R?
adalah 0,833 atau 83,3%.

Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh
variabel independen (EPS dan EVA) terhadap variabel dependen (Harga

Saham) sebesar 83,3%. Atau variasi variabel independen yang digunakan
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dalam model (EPS dan EVA) mampu menjelaskan sebesar 83,3% variasi
variabel dependen (Harga Saham). Sedangkan sisanya 16,7% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model

penelitian ini.

C. Pembahasan

Penelitian dengan judul Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Economic
Value Added (EVA) terhadap Harga Saham menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan dan harga saham. Penelitian ini mengambil sampel
dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan kriteria tertentu.

Penelitian diawali dengan uji normalitas, dimana data tersebut
berdistribusi normal. Setelah dipastikan berdistribusi normal, maka dilakukan
uji asumsi Kklasik berupa uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. Setelah melakukan semua uji tersebut, langkah selanjutnya
adalah pengujian hipotesis.

Dalam pengujian hipotesis dengan uji F didapatkan hasil bahwa tingkat
signifikansi seluruh variabel independen sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil
dari 5% atau 0,05. Sedangkan nilai F tabelnya adalah 3,305 dimana F hitung
memiliki nilai sebesar 77,368. Bahwa secara simultan atau bersama-sama
variabel independen yaitu EPS dan EVA berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen yaitu harga saham.
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Secara simultan (bersamaan) EPS dan EVA berpengaruh terhadap Harga
Saham. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Terra Vira Ervinta yang
berjudul Analisis pengaruh faktor fundamental dan EVA terhadap harga
saham indeks LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2007-2011, yang
menyatakan bahwa secara simultan EPS dan EVA mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap harga saham. >°

Sedangkan uji t menunjukkan bahwa tingkat signifikansi untuk EPS
sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel yaitu sebesar 10,697> 2,040. Maka
dinyatakan bahwa EPS signifikan mempengaruhi Harga Saham secara parsial.
Sedangkan nilai sigifikansi EVA sebesar 0,725> 0,05 dan t hitung < t tabel
yaitu sebesar 0,356< 2,040. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial EVA
tidak signifikan mempengaruhi harga saham .

EVA merupakan pengukuran kinerja yang didasari nilai pemegang saham
yang dihasilkan, baik itu bertambah maupun berkurang. EVA menyajikan
suatu ukuran yang baik mengenai sampai sejauh mana perusahaan telah
memberikan tambah pada nilai pemegang saham akan tetapi harga saham
tidak selalu dipengaruhinya.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Noer Sasongko & Nila Wulandari
yang berjudul Pengaruh EVA dan Rasio Profitabilitas terhadap Harga Saham,

menyatakan bahwa EVA tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan

% Terra Virra Ervinta, “Analisis pengaruh faktor fundamental dan EVA terhadap harga saham indeks LQ45
yang terdaftar di BEI periode 2007-2011", p.17
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terhadap harga saham sehingga tidak dapat digunakan untuk menentukan nilai
perusahaan. >

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Meilinda haryuning
Putri & Endang Tri Widyarti yang berjudul Pengaruh Rasio Profitabilitas dan
EVA terhadap harga saham pada sektor industry manufaktur di BEI tahun
2007-2010, menyatakan bahwa EVA tidak mempengaruhi harga saham
dengan tingkat signifikansi 0,392 > 0,05.%

Besar R? penelitian ini yaitu sebesar 0,833 atau 83,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa variasi variabel independen yang digunakan dalam
model (EPS dan EVA) mampu menjelaskan sebesar 83,3% variasi variabel
dependen (Harga Saham). Apabila kinerja suatu perusahaan baik, maka akan
mempengaruhi EPS dan EVA perusahaan dan akan mempengaruhi Harga

Saham perusahaan tersebut.

D. Keterbatasan Penelitian
1. Terbatasnya sektor yang digunakan dalam penelitian
Dalam penelitian ini hanya menggunakan sektor perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2012 sebagai sampel penelitian. Sehingga
tidak dapat diketahui apakah variabel independen ini juga mempengaruhi

harga saham perusahaan pada sektor lainnya.

5! Noer Sasongko & Nila Wulandari, “Pengaruh EVA dan Rasio Profitabilitas terhadap Harga Saham”, p.67
52 Meilinda haryuningputri & Endang Tri Widyarti, “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan EVA terhadap harga
saham pada sektor industry manufaktur di BEI tahun 2007-2010”, p.11
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2. Terbatasnya tahun penelitian
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah hanya laporan keuangan
tahun 2012 dan harga saham. Karena laporan keuangan tahun 2013 belum
diterbitkan perusahaan pada saat dilakukan penelitian.

3. Terbatasnya rasio keuangan yang digunakan
Keterbatasan dalam menggunakan rasio keuangan perusahaan yang hanya
diwakili denga dua rasio keuangan yaitu EPS dan EVA. Karena terdapat
kemungkinan bahwa rasio-rasio lain akan lebih signifikan pengaruhnya

terhadap perubahan harga saham.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mencari pengaruh antara Earning Per Share

(EPS) dan Economic Value Added (EVA) terhadap Harga Saham. Dari data

penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa:

1)

2)

3)

4)

Hasil uji regresi secara bersama-sama menunjukkan bahwa
variabel independen penelitian ini (EPS dan EVA) memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen penelitian (Harga
Saham).

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa EPS memiliki pengaruh
terhadap harga saham. Sedangkan EVA tidak memiliki pengaruh
terhadap harga saham.

Uji keberartian koefesien korelasi menunjukkan bahwa terjadi
hubungan yang sangat tinggi antara EPS dan EVA terhadap harga
saham.

Uji Koefesien Determinasi  sebesar 83,3%, variasi variabel
independen yang digunakan dalam model (EPS dan EVA) mampu
menjelaskan sebesar 83,3% variasi variabel dependen (Harga
Saham). Sedangkan sisanya 16,7% dipengaruhi atau dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

69
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B. Implikasi
Setelah dilakukannya penelitian mengenai pengaruh Earning Per Share
(EPS) dan Economic Value Added (EVA) terhadap Harga Saham pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahu 2012, diketahui bahwa
implikasinya adalah.

1) Pada penelitian ini EPS dinyatakan signifikan mempengaruhi harga
saham, maka EPS dapat digunakan sebgai pertimbangan untuk
berinvestasi.

2) Pengaruh EVA tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan.
Oleh karena itu, EVA tidak bisa dijadikan alasan utama dalam
melakukan investasi.

3) Faktor-faktor lain yang mempengaruhi harga saham seperti tingkat
Inflasi, Suku Bunga, dll, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam

melakukan investasi.

C. Saran
Setelah menyimpulkan dan membuat implikasi dari penelitian yang
dilakukan, maka peneliti mencoba memberikan beberapa masukan sebagai
berikut.
1. Bagi pihak perusahaan
Agar para investor lebih tertarik dalam berinvestasi hendaknya
perusahaan tidak meningkatkan EPS dan EVA perusahaan karena

harga saham juga dipengaruhi faktor lainnya.
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2. Bagi Peneliti yang akan datang
Diharapkan dapat menambah rasio keuangan yang digunakan dalam
mengukur harga saham karena faktor yang mempengaruhi harga
saham tidak hanya Earning Per Share (EPS) dan Economic Value
Added (EVA).

3. Bagi investor
Sebelum melakukan investasi hendaknya memperhatikan beberapa
faktor yang mempengaruhi perubahan harga saham, tidak hanya faktor

internalnya saja tetapi juga faktor eksternal perusahaan.
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LAMPIRAN 2

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No.36/PDPM-Kwik Kian Gie School of Business/I1/2014

Sehubungan dengan surat Bapak/Ibu dari UNIVERSITAS NEGERI
JAKARTA No.0088/UN39.12/KM/2014 tanggal 10 Februari 2014, bersama
ini kami beritahukan bahwa :

Nama :Nurul Fauzziyah
NIM : 8105108139
Program Studi  : S1/ Akuntansi
Fakultas : Ekonomi

Telah melakukan penelitian di Pusat Data Pasar Modal Kwik Kian Gie
School of Business dalam rangka penyelesaian tugas skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk digunakan semestinya.

Jakarta, 10 Februari 2014

i’DPM-Kwik Kian Gie School of Business




LAMPIRAN 3

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
(dahulu/formerly PT Semen Gresik (Persero) Tbk)
dan entitas anak/and its subsidiaries

Laporan keuangan konsolidasian

beserta laporan auditor independen

tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2012 dan 2011/
Consolidated financial statements

with independent auditors’ report

years ended December 31, 2012 and 2011
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PT SEMEN INDONESIA (PERSERQ) Thk
{DAHULU PT SEMEN GRESIK (PERSERQD) Thk)
DAMN ENTITAS ANAK

Karsi yang baganda tangan di bawah ind

1. HMams

Alamat kanlor Gedung

Dwi Scetiipto
tama Sernen Gresik

BOARD OF DIRECTORS® STATENENT
REGARDING
THE RESPONSIBILITY FOR
THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2012 AND 20114
PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Thk

{FORMERLY PT SEMEN GRESIK (PERSEROC) Thi)

AND ITS SUBSIDIARIES

We, te wndesignsd:

Mame
it
Office address

JE Visteran, Gresik, Jaws T

Aamat domisii

Ur\ »3’:;6"1

Jab &{an

Z. Marna
Alarat kanlor

! dornisii

felepen 031
Jabatan Direkivr Ken

Manyalakan bahwa:
1. Kamd

benangpueg  jawsh  atas  peoyusunsn  dan
i uyangan konsclidssian PT Ser

Eav]

mluk fabon yang berakhir pada lengg

crnbier 2042 dan 2011, lelah dsusun don
disafikan berdasatkan slandar skuntans euangan di
Indenesia;

4 @ Semua informasi dalam laporan keusngon
konsolidasian Persercan dan entitas anak lelah
dimuat secars fengkap dan benar;

& Laporen keusngan konsclidasinn Persercan dan
entitas anak fdak mengandung informasl stau fakta
material yvang flak bengr, dan tidak menghilangkan
mforrmasi atau fzkla material

4 Kamd berdanggung fawsb atas sistem pengendalian
intern dalam Perserpars dan entitas ansk.

Demikian pemyataan in dibuat dengan sebenamya.

JL Awikoen A-11
Gresik, Jawa Timur
? Telepions

Ahyanizzaman
Gedung Uama Semen Gra
J. Welerai, 6’6’- K, dedh, x
oun A-10
wea Timur
081732
fFiance Cirevtor

DRectare hat:

Domiciie as staded

angids for
the

i We arm

ﬁ!wnciz;i wmumf: ’amz’fmfn

3. a. A nkenation n the cong
staterments of Ihe Company an
has been fully dischsed I 8 co
il smanngr;

b The consofidated Fnancial stalsments of
Company and its subsidiaries do oot ex
false matensl ifoomafion o facts, por da
nol omit matenal information or facts:

wd

ele o

4. We ars mesponyilie for the interal control sysiem
of the Company and its subsidiaries,

We coitify the accuracy of g statemend,

Gresik, 15 FebmarifFebriary 2012

Alas nama dan mewskili D ras}ma'f' or and-on ﬁeﬂaif of the Goard of Direcia

Hantor : {1 Gedung Utarma 55 £ 1L Visteran Gresk 61122, Indoneda/ Telpe 46231 3961731 -3 bk, 363 31 3972054

Ahyanizzaman

Diraktur Kevangan/Finance Direclor 5,

[2 b Bust Towony Lunital 1844, DR o Mnak Bgung Gils Agung KovBAZ Hal £ Jakiria 12959, indvoisia S Telp, o813 3261104 5 fFan 62 21 S251178




79

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Thk PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
(DAHULU PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk) (FORMERLY PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk)
DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
BESERTA LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN WITH INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL YEARS ENDED DECEMBER 31, 2012 AND 2011

31 DESEMBER 2012 DAN 2011
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Laporan Auditor Independen

Lagoran No. RPC-3212/PS5/2013

Pemegang Saham, Dewan Komisaris
dan Direksi

2T Semen indonesia (Persera) 1o
{dahuly PY Semen Gresik (Persero) Thk)

Kami telsh mengeudit laporen posist  Xewsngan
korsolidasion PT Samen lndanesin (Persersd THk (dahuiy
BT Semen Gresi {Persero} Thiy {"Perserpan™ dan

erititas anak tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, serta
laporan fsba rugl komprehensit konsclidagian, laporsn
perybanon eduitas konsofdasian, San lagoeran arus ks
korsotidasian untuk tahun yang berakhic pada ianggasb
tanggal tersebut. Laporan keusngan kensolidasian adatah
tanggung jawab manajemen Perseroan. Tanggung Jawas
kami teriglak pada pernyalasn pendapst atas laporan
keuangan kKonsolidatian berdassrkan sudit kami

Kami melaisanskan sudit ben rkan standar sud
yang telaphan institut  Akuntan Publik  indone
Standar tersebut maengharuskan kami reerencanakan dan
melsksanakan audit agar kaml memperoleh keysi
memadai bahwa laporan kcuangan bebas dari salah saif
materisl. Seatu audit meliputi pemeriksasn, stas dasar
penglfian, bukd-bukti yerg mendukung Jumish-uminh
dan pengungkapan dalam leporan keusngan. Audit juge
mediputl penilaian atas prinsip akintang yang dinunakan
dan estimasi sionifikan yang difiust aleh mansjemen,
serty penilalan terhadag penyajian lporan keuangan
secara xeseluruhan, Hami yokin hahws  audit kami
memberikan  dasar  memadal  untuk  menyatakan
pendapat,

Fur

wantono, Suherman & Suria

¢ S dnsnge

4

The orjgingl report Ingluded hereln is i the indopesisn
fEngusge.

independent Auditors” Report

Report No. RPC-3212/855/2013

The Shereholders, Boards of Commissioners
aid Directors

PT Semen todonesia (Persero) Thk
{tormerly PT Semen Gresik (Persero) Thk)

We have audited the consofidated statements of Nnancial
position of PY Swmen Indonesia (Persero) Thi (for
BT Semen Gresik (Persara) Thk) the “Company™ 2
subsidiaries as of Decamber 31, 2012 and 2011, and ihe
refated  consoiidaled  ststemenks  of  comprebeasive
income, changss in equify, and cash Hows years then
enged. These consofidsted financial statements are the

Company's  manpgersent,  Our
EXEIESS  an  opin on  those
consstidated financial statements based on our sudifs

sy

We condected owr awlits i ancordance with auditipg
standardy sstabiizbed by e ndonesion Institute of
Cerlifind Public Accountants. Those standseds require
that we plan and perform Hhie aidit 10 abitain reasonable
assurance that the fpencial slatemenis are free of
material misstatement, An aud# inchides examining, o
2 test bagls, evidence supporling ihe amounts ang
disciosures dn the financial stotements. An sudit aiso
ncludes assessing the accounting principles used ang
significant estimales made by management, 35 well as
evaluating the overall presestalion of the Francial
statements. We befieve thal our avdils provide a
reasenahle hasls for our opliion.
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Laporan Auditor independen {lanjutan]

Laporan No. RPC-3212/PSS/2013 Ganiutan)

?»é@ﬁ.;mt pendapat ¥emi, laporan keuangan konsafigasian
vang kel sebiut df stes menvalikan secara walsr, éﬁiam
a*"'T‘Ld el yang material, posisi kouangan konsolidssian
BT S-ﬁmm indonesia (Persero) Tok (dahuly PT Srmxm
Gresik  (Persero) ThK) dan eptiles anek  tansoal
3% Dés»amber 2032 dan 2011, sarta hasil ussha
idasian dan arus kas konsclidasian untuk fzhun
yang berakhie oads tanguellangoal tersebut sesual
dengen Stander Aruntans Keuangan of Indonesia.

The wrininal repet #mudw nerein i in the lndonesion
languege,

independent Avgitors’ Report (continued)

Rapurt No. RPC-3212/PSS/2013 (continued)

I cur opinion, the consofidated financial statements
referved to above present felily, in aif material respects,
<m consolidated  financisf position of PT Semen
indonesia (Persara} Thk (formerly PT Semen Sresih
(Perserod Thic and ifs svbsidiaries a3 of December 31,
2012 and 2011, snd the consolidated results of their
operations and thelr cash fows for the years fhen ended
'r cenformily with Indosesian Finsncial Accounting
Standards

Purwantono, Suberman & Sutla

Deden Riyvadi
Registrasi Akuntan Publik Mo, AP,0692/Public Accountant Registration Mo, 82,0692

V5 Pelbruari 2013/ February 15, 201

The secampanying &‘MJW%H'«‘# tngncial statements are not indended

o presint the Ssancial positian, eesults of sperations and cash fows i
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aceardsnce with accounbing p&zs:fpfes and practices gererafly sceaplig
in caunbles and jurisdichions olher than todoaesid. The standards,
peocedores and praclices by asdll Buch  consolidated financial
statements ars those gengrally accoptsd sod applied v ndonesia,




PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Thk

(DAHULU PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk)

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Desember 2012 dan 2011
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonesian language.

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Thk

(FORMERLY PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk)

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2012 and 2011
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
2012 Notes 2011

ASET ASSETS
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 3.022.124.696 2e,5 3.375.645.424 Cash and cash equivalents
Kas dan setara kas yang Restricted cash and cash

dibatasi penggunaannya 58.977.336 2e,5,20 53.360.843 equivalents
Investasi jangka pendek 236.362.922 2f,6 253.083.974 Short-term investments
Piutang usaha, setelah dikurangi Trade receivables, net of

cadangan penurunan nilai allowance for impairment

sebesar Rp58.413.017 of Rp58,413,017

. (31 Desember 2011: (December 31, 2011:

Rp57.664.709) Rp57,664,709)

- Pihak ketiga 2.001.493.708 29,7 1.456.557.511 Third parties -

- Pihak-pihak berelasi 464.566.367 2d,29,7,43 371.920.427 Related parties -
Piutang lain-lain, setelah dikurangi Other receivables, net of
cadangan penurunan nilai allowance for impairment
sebesar Rp5.144.312 of Rp5,144,312
(31 Desember 2011: (December 31, 2011:
Rp5.492.515) Rp5,492,515)

- Pihak ketiga 44.081.787 29,8 29.289.465 Third parties -

- Pihak-pihak berelasi 12.387.066 2d,29,8,43 6.409.500 Related parties -

Persediaan, setelah dikurangi
cadangan persediaan usang Inventories, net of allowance
dan bergerak lambat sebesar for obsolete and slow moving
Rp70.253.573 inventory of Rp70,253,573
(31 Desember 2011: (December 31, 2011:
Rp51.865.413) 2.284.905.292 2h,9 2.006.660.281 Rp51,865,413)
Uang muka 62.362.882 10 49.496.351 Advances
Beban dibayar di muka 26.266.094 11 26.177.709 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 17.768.955 2s,12a 17.543.366 Prepaid taxes
Total aset lancar 8.231.297.105 7.646.144.851 Total current assets
Aset tidak lancar Non-current assets
Aset pajak tangguhan 140.742.720 2s,12d 106.488.455 Deferred tax assets
Investasi pada entitas asosiasi 102.827.948 2j,13 80.193.127 Investments in associates
Properti investasi - neto 40.674.520 2i,14 25.582.074 Investment properties - net
Aset tetap, setelah dikurangi Fixed assets, net of accumulated
akumulasi penyusutan dan deplesi depreciation and depletion of
sebesar Rp7.804.952.676 Rp7,804,952,676
(31 Desember 2011: (December 31, 2011:
Rp6.777.895.104) 16.794.115.433 2k,2m,15 11.640.692.117 Rp6,777,895,104)
Advances for purchase
Uang muka pembelian aset tetap 118.424.926 18 121.606.274 of fixed assets
Beban tangguhan - neto 93.745.371 2n,16 18.007.503 Deferred charges - net
Aset takberwujud - neto 1.003.033.110 21117 4.859.709 Intangible assets - net
Aset lain-lain - neto 54.222.653 2x,19 18.028.657 Other assets - net
Total aset tidak lancar 18.347.786.681 12.015.457.916 Total non-current assets
TOTAL ASET 26.579.083.786 19.661.602.767 TOTAL ASSETS
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes form an integral part of these
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan consolidated financial statements.
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
)




PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
(DAHULU PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk)
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

31 Desember 2012 dan 2011
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
(FORMERLY PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Thk)
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION (continued)
December 31, 2012 and 2011
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

z Catatan/
2012 Notes 2011
LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas jangka pendek
Pinjaman jangka pendek 850.353.537 20a -
Utang usaha
- Pihak ketiga 1.602.800.764 23 782.830.034
- Pihak-pihak berelasi 570.452.908 2d,23,43 399.732.437
Utang lain-lain
- Pihak ketiga 435.230.730 24a 460.784.658
- Pihak-pihak berelasi 82.602.209 2d,24a,43 182.349.136
Beban akrual 398.252.792 25 220.278.152
Utang pajak 504.405.242 2s,12b 290.107.526
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 572.485.640 20,30 435.705.682
Uang muka penjualan 30.971.506 26 39.559.992
Bagian lancar atas liabilitas
jangka panjang
- Pinjaman bank 241.656.997 20b 37.743.871
- Pinjaman dari Pemerintah
Republik Indonesia - 2d,212,43 1.790.930
- Utang bunga dan denda - 2d,21b,43 19.381.110
- Liabilitas sewa pembiayaan 35.992.312 2m,22 18.873.667
Total liabilitas jangka pendek 4.825.204.637 2.889.137.195
Liabilitas jangka panjang
Liabilitas pajak tangguhan 1.356.931 2s,12d 1.470.571
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 271.413.089 20,30 269.376.924
Liabilitas jangka panjang
- Pinjaman bank 3.107.488.345 20b 1.737.579.882
- Liabilitas sewa pembiayaan 114.941.141 2m,22 75.897.554
Provisi jangka panjang 80.593.563 3b, 27 67.704.568
Liabilitas jangka panjang lainnya 13.231.432 24b 5.339.094
Total liabilitas jangka panjang 3.589.024.501 2.157.368.593
Total liabilitas 8.414.229.138 5.046.505.788
Ekuitas
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk:
Modal saham - nilai nominal
Rp100 (angka penuh) per saham
Modal dasar - 20.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 5.931.520.000 saham 593.152.000 32 593.152.000
Tambahan modal disetor 1.458.257.900 33 1.458.257.900
Pendapatan komprehensif lainnya 3.976.123  2f,2p,2q,35 5.824.498
Saldo laba - dicadangkan 253.338.000 34 253.338.000
Saldo laba - belum dicadangkan 15.038.589.191 34 12.154.058.233
Total ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk 17.347.313.214 14.464.630.631
Kepentingan non pengendali 817.541.434 31a 150.466.348
14.615.096.979

Total ekuitas 18.164.854.648
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 26.579.083.786
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

19.661.602.767

LIABILITIES AND EQUITY

Current liabilities
Short-term borrowings
Trade payables
Third parties -
Related parties -
Other payables
Third parties -
Related parties -
Accrued expenses
Taxes payable
Short-term employee benefits
liabilities
Sales advances
Current maturities of
long-term liabilities
Bank loans -
Loans from the Government -
of the Republic of Indonesia
Interest and penalties payable -
Finance lease liabilities -

Total current liabilities

Non-current liabilities
Deferred tax liabilities
Long-term employee benefits
liabilities
Long-term liabilities
Bank loans -
Finance lease liabilities -
Long-term provision
Other non-current liabilities

Total non-current liabilities
Total liabilities

Equity
Equity attributable to equity
holders of the parent entity:
Share capital - par value of
Rp100 (full amount) per share
Authorized - 20,000,000,000 shares
Issued and fully paid
5,931,5620,000 shares
Additional paid-in capital
Other comprehensive income
Retained earnings - appropriated
Retained earnings - unappropriated

Total equity-attributable to equity
holders of the parent entity
Non-controlling interests

Total equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Thk
(DAHULU PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk)
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI
KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2012 dan 2011
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Thk
(FORMERLY PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Thk)
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS
OF COMPREHENSIVE INCOME
Years ended December 31, 2012 and 2011
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
2012 Notes 2011
Pendapatan 19.598.247.884 2r,36 16.378.793.758 Revenue
Beban pokok pendapatan (10.300.666.718) 2r,37 (8.891.867.996) Cost of revenue
Laba bruto 9.297.581.166 7.486.925.762 Gross profit
Beban penjualan (1.750.436.172) 38a (1.380.422.945) Selling expenses
Beban umum dan administrasi (1.438.130.719) 38b (1.268.852.987)  General and administration expenses
Pendapatan operasi lainnya 102.657.499 38c 69.978.552 Other operating income
Beban operasi lainnya (30.148.266) 38d (15.497.071) Other operating expenses
I:aba usaha 6.181.523.508 4.892.131.311 Operating income
Pendapatan keuangan 182.768.631 39a 210.349.992 Finance income
Beban keuangan (104.793.091) 3% (27.600.922) Finance costs
Bagian laba entitas asosiasi 27.954.901 2j,13 15.071.957 Equity in income of associates
Laba sebelum pajak penghasilan 6.287.454.009 5.089.952.338 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan (1.360.814.162) 2s,12¢ (1.134.679.826) Income tax expense
Laba tahun berjalan 4.926.639.847 3.955.272.512 Profit for the year
Pendapatan komprehensif lain, Other comprehensive
setelah pajak income, net of tax
Net changes in fair value of
Perubahan neto nilai wajar investasi available-for-sale
efek tersedia untuk dijual (1.285.750) 40 363.301 investments in securities
Net movement on
Mutasi neto lindung nilai arus kas (2.603) 40 4.968.732 cash flow hedges
Exchange difference from
Selisih kurs penjabaran laporan translation of financial
keuangan (560.022) 40 - statemens
(Beban)/pendapatan komprehensif lain Others comprehensive (expense)/
tahun berjalan, setelah pajak (1.848.375) 40 5.332.033 income for the year, net of tax
Total laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan 4.924.791.472 3.960.604.545 for the year
Laba yang dapat diatribusikan kepada: Profit attributable to:
Pemilik entitas induk 4.847.251.843 3.925.441.771 Equity holders of parent entity
Kepentingan non pengendali 79.388.004 31b 29.830.741 Non-controlling interests
4.926.639.847 3.955.272.512
Total laba komprehensif yang dapat Total comprehensive income
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 4.845.403.468 3.930.773.804 Equity holders of parent entity
Kepentingan non pengendali 79.388.004 31b 29.830.741 Non-controlling interests
4.924.791.472 3.960.604.545
Laba per saham dasar Basic earnings per share
(dinyatakan dalam angka penuh (expressed in Rupiah full
Rupiah per saham) 817 2v,41 662 amount per share)
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes form an integral part of these
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan consolidated financial statements.
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
3




(DAHULU PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk)
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

Saldo 31 Desember 2010

Laba tahun berjalan
Pandapatan komprehensd ainnya

Total lsba komprohensif
Dividan
Saldo 31 Desember 2011

Laba tahun berjalan
Pendapatan komprehens lainnya

Total laba komprehensif
Akuisisi entitas anak
Dividen

Saldo 31 Desember 2012

iuded herein are in the Indonesian language.

The original cc

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Thk

31 Desember 2012 dan 2011
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

Dapat diatribusikan kepaca pemilik entitas Incuk/Attributable to equity holders of the parent entity

d financial

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Thk
(FORMERLY PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk)

AND ITS SUBSIDIARIES

unless otherwise stated)

Pendapatan
Keuntungan belum Selisih kurs. Saldo labal
direalisasi atas Cadangsn dari penjabaran Rotained varnings Kepentingan s
Tambahan pomilikan ofek/ lindung nilai laporan keuangan! ———e——— non
modal disetor]  Unrealized gain on arus kas/ Exchange difference Bolum pengondali/ Total
Catatan/ Modal saham/ Additional invesunent in Cosh flow from i Non-controlling ekuitas!

Notos Share capital  paid-in capital socuritios hedga raserva  financiel statements  Appropristed Unappropriated Tots! Intorosts Total equity
593.152000 1458257900 5.457.500 (4:965.035) . 263.338.000 9.701.198.248 12,006.438.613 133.314.275 12.439.752.808
- - 3925441771 3925441771 29830741 3.955.272512
40 363.301 4.968.732 - 5332089 - 5.332.033
363.301 4968732 . . 3925441771 3.930.773.604 20830741 3.960.804.545
034 (1.472.581.786) (1.472.681.786) (12.678.668) {1.485.260.454)
593.152.000  1.458.257.900 5.820.801 3,697 12.154.068.233 14.464.630.631 150.466.348 14.615,096.979
= - . 4.847.251.84 4.847.251.843 79.388.004 4.926.639.847
40 (1.285.750) (2.803) (560.022) - (1.848.375) - (1.848.375)
(1.286.750) (2.803) (660.022) - 4.847.251843 4.845.403.468 79.388.004 4924791472
& £01.008.043 601.000.043
.34 - - (1.962.720,885) (1.962.720.885) (13.921.961) (1.976.042.846)
593.152.000 4.535.081 1,094 (560.022) 253.336.000  _ 15.038.588.191 17.347.313.214 817.541.434 18.164.854.648

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying noi

tes form an integral part of these
d financial

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Years ended December 31, 2012 and 2011
(Expressed in thousands of Rupiah,

Balance st December 31, 2010
Profitfor the year

Other comprahansive income
Total comprahensive incomeo
Dividends

Balance at December 31, 2011
Profitfor the year

Other comprehensive income
Total comprohonsive income
Acquisiton of subsidiaries
Dividends

Balance at Decomber 31, 2012

<8



The original consolidated financial statements included
herein are in the Indonesian language.

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
(DAHULU PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk)
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2012 dan 2011
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Thk
(FORMERLY PT SEMEN GRESIK (PERSERO) Thk)
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Years ended December 31, 2012 and 2011
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

Arus kas dari aktivitas operasi
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan
Penghasilan bunga yang diterima
(Penempatan)/pencairan kas dan setara
kas yang dibatasi penggunaannya
Pembayaran pajak penghasilan
Pembayaran bunga dan
beban keuangan
_Penerimaan lainnya - neto

Arus kas neto yang diperoleh dari
aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi
Aset tetap :
Pembelian aset tetap
Hasil penjualan aset tetap
Akuisisi entitas anak
Uang muka pembangunan pabrik baru
Penambahan beban tangguhan - neto
Penambahan aset takberwujud
Pencairan/(penempatan) investasi
jangka pendek - neto
Dividen yang diterima

Arus kas neto yang digunakan untuk
aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas pendanaan
Pinjaman :

Pembayaran kembali pinjaman

Penerimaan pinjaman

Pembayaran kembali pinjaman dari

Pemerintah Republik Indonesia

Pembayaran liabilitas sewa pembiayaan
Pembayaran dividen :

Pemilik entitas induk

Kepentingan non pengendali

Arus kas neto yang digunakan untuk
aktivitas pendanaan

Kenaikan neto
kas dan setara kas

Kas dan setara kas pada awal tahun

Kas dan setara kas pada akhir tahun

Komponen kas setara kas terdiri dari:
Kas
Bank
Deposito berjangka

2012

2011

18.951.328.951
(10.332.470.592)
(1.830.393.745)

182.768.691

(5.616.493)
(1.250.293.208)

(175.074.581)
51.615.793

16.282.175.535

(9.528.110.886)

(1.573.927.704)
210.349.992

71.526.845
(1.060.459.123)

(34.112.642)
48.311.303

5.591.864.816

4.415.753.320

(3.362.686.906)
30.271.818

(1.419.273.850)
(45.216.534)

15.435.302
7.196.225

(4.069.138.277)
33.670.319

(121.020.429)
(4.673.150)
(547.257)

(137.000.000)
3.529.416

(4.774.273.945)

(4.295.179.378)

(89.080.652)
920.091.231

(1.790.930)
(24.288.402)

(1.962.720.885)
(13.321.961)

(29.494.799)
1.146.593.229

(8.946.257)
(32.098.302)

(1.472.581.786)
(12.678.668)

(1.171.111.599)

(409.206.583)

(353.520.728)

3.375.645.424

(288.632.641)

3.664.278.065

3.022.124.696

3.375.645.424

2.575.563
257.937.057
2.761.612.076

2.089.209
131.775.339
3.241.780.876

3.022.124.696

3.375.645.424

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Cash flows from operating activities
Receipts from customers
Payments to suppliers
Payments to employees
Interest income received
(Placement)/withdrawal of restricted
cash and cash equivalents

Payment of corporate income tax
Payment of interest and

finance charges
Others receipts - net

Net cash flows provided by
operating activities

Cash flows from investing activities
Fixed Assets :
Acquisition of fixed assets
Proceeds from sales of fixed assets
Acquisition of subsidiaries
Advances for constructions of new plants
Additions to deferred charges - net
Additions to intangible assets
Withdrawal/(placement) of short-term
investments - net
Dividends received

Net cash flows used in
investing activities

Cash flows from financing activities
Borrowings :
Repayment of borrowings
Proceeds from borrowings

Repayment of loan from the Government

of the Republic of Indonesia
Payment of finance lease liabilities
Payment of dividends :
Equity holders of parent entity
Non-controlling interest

Net cash flows used in
financing activities

Net increase in
cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Cash and cash equivalents
at the end of the year

Components of cash and cash equivalents:

Cash on hand
Cash in banks
Time deposits

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.




PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN/
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DESEMBER/DECEMBER 2012 DAN/AND 2011

87




88

PT Astra International Tbk Tel {62 213 6522555
Jin; Gaya Motor Raya Mo. 8 Fax (6221) 6512058
Sunter i) {62 21) 6512059

ASTRA international

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG

TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSDLIDASIAN PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
SERTA UNTUKX TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
PT ASTRA INTERNATIONAL Thk

Jekarta 14330, Indonesia

BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENT
: REGARDING
THE RESPONSIBILITY FOR THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS AS AT
31 DECEMBER 2012 AND 2611
AND FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2012 AND 2011
PT ASTRA INTERNATIONAL Tk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
Kani yang bertanda-tangan di bawah ini: We, the unders,‘:gned:
1. Nama : Prijone Sugiarlo y t. MName ;. Prijono Sugiarto
Alamat kantor ¢ JI Gaya Motor Raya No. 8 Office address ;. Gaya Motor Raya No. 8
Sunter 1 Sunter I}

Jakarta 14330

Jakaria 14330

Alamat rumah  © JI Lombok Ne. 8 RT. 003/005 Residential address : JI Lombok No. 8 AT, 002/005
) Menteng, Jakaria Pusat Menteny, Jakarta Pusat
Telepon : £530 4939 Telephane ;85304239
Jabatan - Presiden Direktur Title : President Dirsctor
. Mama + Simon Collier Dixon 2. Name Simon Colfier Dixon

Alamat kantor @ JI. Gaya Motor Raya Mo. 8
Sunter I}
Jakarta 14330

“alamatrumah ¢ JI Mutawarman No. 20

Olfice adoress J. Gaya Motor Raya No. &
Sunter if
Jdakarta 14330

Rasigenfial sddress & . Mulawarman No. 20

Kebayoran Baru Kebayoran Baru

Jakarta Selatan Jakaria Sefstan
Telepon ; 65304933 Telephong 8530 4933
Jabalan o Dirsklur Title Director

menyatakan bahwa:

declare that:

1. Bertanggung jawab atas penyusunzn dan penyajian - 7. We are responzible  for  the preparation  and
fsporan keuangan kensolidasian PT Astra International presentation of PT Asira Infsmational Tbk and
Ttk dan entites anak: subsitharies’ consolidated financial statements;

. Laporan  keuangas  konsolidasian  PT  Astra 2, PT  Astra intermational  Tok and  subsidiaries’
International Tbk dan entitas anak telah disusun dan consolidated financial statements have been prepared
disgjikan sesuail dengan standar akuntansi keuangan and presented in accordance with indonesian financisl
di Indonesia; accounting standards,

3, a. Semua informasi  dalam laporan  keuangan 3. a. Al information in the PT Aslra Infernational Tbk
konsolidasian PT Astra International Tok dan and subsidiaries’ consolidated financial statements
enlilas anak telah dimuat secara lengxap dan has been disclosed in & complate and frufhfut
benar, manner;

b. Laporan keuangan Xonsolidasian PT  Astra b. PT Asira International Tbx and subsidiaries”
International  Tek dan  cnlitas  ansk  fidak consolidated financial stelemenis do not contain

mengandung informasi atau fakla material yang

any incorrect information or material fact, nor do

tidak benar, dan {idak menghilangkan infcrmasi
atau fakla matarial;
4, Bertanggung jawab-atas sistem pangendalizn internal 4.
dalam PT Astra [nlernational Tbk dan entitas anak.

they omnit information or materizf fact;

We are responsible for PT Astrg Infernalional Tok and
subsigiaries’ internal control system.
Demikian pernyatasn ini dibuat dengan sebenarnya. Thus this statement is made Iruthfully..

Atas nama dan mewekifi Dil aif of the Board of Direclors.

?n;ono Suglaﬂo » Inon C. Dixon
o, Presiden Direkiur/ Direkiur/
President Direcior Direclor

Jakarta, 26 Februati/February 2013

WWW. astra.co,id




LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

. PT ASTRA INTERNATION,

Kami telah mengaudit laporan posisi ket.angan konsolidasian
FT Astra International Thk {“Perseroan™) dan entitas anak
tungpal 51 Desember 2012, 31 Desember 2011 dan 1 Januari
2011, sertz laporan lzba rugi komprehensif, laporan
perubahan ekuaites dan laporan arus kas kensolidasian untuk
tehun vang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan
2011, Laporan kevangan konsolidssian adelab 1anggung
fawab manajemen Perseroan. Tanggung jawab kami terietak
pada pemnyataan pendapat  atas  Japoram  ksuangan
konsalidasian berdssarkan audit kami. Kami tidak mengauodit
laporan kenzngzn entitas anazk tertent: yang Japoran

kenangarnya  mencerminkan  jumlph  aset masing-mesing

szbesar  1,00%, 0,75% dan 1,09% dard jumlabh  aset
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2012, 31 Desember
2013 dan 1 Jaznwar 2031, dan px‘:ndapman bersth masing-

masing sebesar 0,05% dm 0,05% darl pendapatan bersih
}\()I‘I.’f,{)lld.Lleﬂ unuk lahun yang berakbir pada tanggal 91
Desember 2012 dan 2011 Kami juga tidak mengaudit laporan
keuangan erntitas asosiasi dan pengem.almn bersama entitas
tertentu dimapa saldo investas) Persergan i asing-masing
merupskan 5,15%, 500% dan 6,0% dard jumlzh aset
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2012, 31 Desember
2011 dan 1 Januard 2011 dan bagian Perseroan ates
pendupatan kompreheosif entitas ssosiasi dan pengendalian
bersema entitas vang masing-masing merupakan 4,63% dan
4,81% dani jumlab pendapatan komprehensif konsolidasian
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
dar 2011, Laporan keuangan tersebut diandit oleh auditor
independen lain dengsn pendapar wajar tanpa pengecualian,
yaog laporanoya telah diserahkan kepada kami, dan pendapat
kami, sepanjang berkaitan dengan jumlah-jumiabh untuk
entitas anak, entitas asosissi, dan pengendalian bersama
entitas tersebut, semala-mata hanya didasarkan atas laporan
awdditor independen fain tersebut.

Kami melaksanaksn audit berdasarkan stondar .md)tmg yang
ditetapkan oleh Institul Akuntan Publik Indonesia, Standar
tersebut mengharuskan kami oerencanakan  dan
melaksanakan audit agar memperolzh keyakinan memadai
hahvea laporan kewangan bebas dar salah siji material. Suatu
audit meliputi'pemeﬁk:am atas dazar pengujirm, bulkt-bukti
yang mendukung jumizh-jomlah dan pengupgkapan dalam
taporan keudangsn, Audit juga -nr.hyuu penilaian atas prinsip
akuntansi yang digunzkan dan estimasi signifikan yang dibuat
oleh manajemen, surta penilaisn fuhﬁ{lap penyajisn Japoran
keuangan secara kescluruban. Kami vakin bahwa sudit karmi
dan laporan auditor mdcpcnden Jain tersebut memherikan
dasar memadai untuk menyatakan pendapat.

89

INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

3

ATbk

We have audited the dccomponying consolidaicd
statements of financicl position of PT Asire Infernational
Thk (the “Company”} and substdiarizs as at 31 Desember
2013, 31 December 2015 and 1 January 2011, end the
reloted consolidated statements of compiehensive income,
changes in equity and cash flows for the years ended 3:
December 2012 and 2011, These consofidated [inancial
siptements are the responsibilify of the Compeny's
management. Our responsibilfity iz to express an opinion
on these consolidated jinancial statements based on aur
aidits. We did not oudit the financial statemeniz of
cerfain subsidiaries, whicl statements refleet Iotaf assels
constitintng 1.20%, oys5% and rog% of the total
consoltdated assers os at 33 December 2012, 31 December
2011 and 1 January 20513, respectively, ond net repenue
constituting 0.05% ind 0.05% of the consolidated net
revenue for the yeers ended 31 December 2012 and 2011,
respectively, We wlso did not oudit the Sinaneial
stotements of certain associates and jointly controifed
entities {n which the Company and subsidiortes’ balance of
investments reprasents 5.45%, 5.00% and 6.a0% of the
fotal consoltdated ossets as ot 3 Desember 2012, 31
December 2013 and t Jonuary 2013, respeciively, and e
Compnny and  subsidiaries” shere of vomprehensios
income of these assoctates and Jointly contrelled entities
that represents 4.93% end 4.8t% of the consolidnted
comprzhensive ncome for the yecrs eaded 31 December
2012 gnd. 2011, respectively. Those financial staterments
were  audited by other independent wuditors. with.
ungualified opinions; whose reports kave heen provided to
it5, and owr opirion, insofr as il relates to the cmounts
ineluded for those subsidiories, associeles and jointhy
controlied entities, is based salely on the reports of the
other independent auditors.

We conducted oiir aisdils in gccordance with auditing
standards estabiished by the Indonesion Instihite of
Certified Public Accountants, These standards require that
we plan and perform the audil lo oblain recsonable
assurence about whether the financial statements are free
of material misstatement. An audit ficldes examining,.
o a test bas;s, evidence supporting the amounts and
disclosures in the fIi Trancinl statements. An oudit also
inchides pssessing the accounting principles used and’
significant estimates mode by menegenent, as well us.

‘evaludting the overall presontotion of the financial

stetements, We belicve that owr audits and the reporls of
other mdepmdvntuudzmﬁ provide a repsenadle besis for
suropinion.

Kantor Akuntan: Pubhk Tanudlrec{;a Wibisana & Rekan

Plaza 89, JI. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No.6 Jekarta 12940 - INDONESIA, P.O. Box 2473 JKP 10001
T +62 21 5212001, F1+ 62 21 52005555 / 52005050, wunu.mue.com/id

Nomoer ixin Uzalia: KEP-151/8M2nn.
Argeeabnoi/DC2/IRT T/ 2013




Menurot pendapat kamd, h;:rdzsa:kan 2udit komi dan laporan
auditor independent lain. tersebut,. laporan keuangan

konsolidasian 1 atas menyajikan secara wajar; dalam semua

hal yang material, posist keuangan konsolidasian Perseroan
dan entitas anak pada tanggal 31 Desember 2012, 31
Desenber zoxl dan 1 Jannar 2011, serta hasii usaba dan arus
kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2012 dan 2011 terscbut sesuai deppan standar
akuntansi kenangan di Indonesia;

Audit kami dilaksanaksn dengap tajuan untuk memyatakan
pendapat atas laporan Keuangan konsolidasian secara
keseloruhan, Informasi tambahan yang tedampic pada
halaman 117 szmpai 12r  mengepai Informasi kevangan
PT Astrz International 1k (induk peruszhasn saja) pada g1
Desember 2012, 31 December 2011 dan 1 Jaruery 2011 uniuk
tahun ysng berakhir pada tangzal 31 Desember 2012 dan 2011
disajikan  untuk tuwjuan enalisls fambahan dan bukan
meropaksn hegian iaporan kewangan konsclidasian pokok
yang diharoskan menurot standar akuntansi kecangan di
Indonesia, Informasi tambahan tersebut telah menjadi objek
prasedur 2udit yang kami terapkan dalam audit atas laporan
kevangan konsolidasian pokok, dan, menurut pendapat kami
telah disajikan secara wajar, dalam ssmua hal yang material,
berkaitan dengan lzparan keuangan kensolidasian pokek,
secara keselurzhan.

JAKARTA
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I our opinion; based on our audits and the reports of the
other independent auditors, the consolidated financial
staternents referred to obove present fairly, in all materind
respects, the eonsolidated finoncial position of the
Company ond subsidiaries as ot 31 Decernber 2012, 3t
December 2011 and 1 January 2o11, and the consolidated
results of their operations and their cash flows for the
years ended Jr December zoiz and 2011, In corformity
with Tndonesian Finaneial Accounting Standurds,

Dir gudits wers eonduelod for the purpose of forming an
opinion on the conselidated financinl stafements taken ns
a whole. The supplementary information on pages 147 to
121 in respect of PT Astra International Th (parent
company enly) finaneiol information as af 31 December
2012 and 2011 and 1 January 2o11 and for the yeors
ended 31 December 2012 and 2013 is presented for the
purpose of additivral enelysis and s not a required part
of the basie consofidated financlal statements in
aecordance  with  Indonesian Financiel  Accounting
Standards. Such supplementary informarion kas heen
subjected fo the cuditing procedures appled in the audit
of the basic consolidated financicl statements and, tn our
opinion, is fairly stoted, in all meterinl respects, fn
relation fo the basic consolidated financiul statements
taken as a whole: ]

26 Februard / February 2o1g

frhoan Tanudiredja, CPA
Sucul [iin Praktek Akuntan Publik / Licosse nf Public Agvountant No. AP.0226

NOTICE TO READERS

The accompanying. conselidated financiel statements arg not intended to present the consolidated finencial position,
consoliduted results of opérations, and consolidated cash flows in arcordance with accounting prineiples and practices
generally decepted i countries and jurisdictions other than Indinesia. The standards, procedures and proctices wilised in
Indongsia to audit such consolideted financial stotements may differ from those generally gecepted in countries and
Jurisdictions other than Indonesia. Accordingly, the accompanying consolidated financial statements and the cuditor’s report
therecon are not intended for those who are not informed about Indonesion accounting principles and auditing standards, and

Hheir application in proctice.

A1go2p6603/DU2fIRT/ 2013
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012, 31 DESEMBER 2011
DAN 1 JANUARI 2011

(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2012, 31 DECEMBER 2011
AND 1 JANUARY 2011

(Expressed in billions of Rupiah,

unless otherwise stated)

- Catatan/ 1Jan
Notes 2012 2011" 2011"

ASET ASSETS

Aset lancar Current assets

Kas dan setara kas 4 11,055 13,111 7,005 Cash and cash equivalents

Investasi lain-lain 5 172 79 73  Other investments

Piutang usaha, setelah dikurangi Trade receivables, net of provision
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar for doubtful receivables of 163
163 (31/12/2011: 127, 1/1/2011: 126): (31/12/2011: 127, 1/1/2011: 126):
- Pihak berelasi 6,34g 701 522 415 - Related parties
- Pihak ketiga 6 15,742 14,004 8,976 - Third parties

Piutang pembiayaan, 7 28,157 22,322 15,904  Financing receivables,
setelah dikurangi penyisihan net of provision for doubtful
piutang ragu-ragu sebesar 1.416 receivables of 1,416 (31/12/2011:
(31/12/2011: 1.159, 1/1/2011: 1.021) 1,159, 1/1/2011: 1,021)

Piutang lain-lain, setelah dikurangi Other receivables, net of provision
penyisihan piutang ragu-ragu for doubtful receivables of 4
sebesar 4 (31/12/2011: 4, 1/1/2011: 27): (31/12/2011: 4, 1/1/2011: 27):

- Pihak berelasi 8,34h 182 117 71 - Related parties
- Pihak ketiga 8 1,509 1,238 847 - Third parties

Persediaan 9 15,285 11,990 10,842  Inventories

Pajak dibayar dimuka 10a 1,491 1,190 1,722  Prepaid taxes

Pembayaran dimuka lainnya 1.505 1,492 1,071  Other prepayments

Jumlah aset lancar 75,799 66,065 46,926  Total current assets

Aset tidak lancar

Piutang pembiayaan, 7 20,474 18,711 14,001
setelah dikurangi penyisihan

Non-current assets
Financing receivables,
net of provision for doubtful

piutang ragu-ragu sebesar 1.056
(31/12/2011: 883, 1/1/2011: 709)
Piutang lain-lain, setelah dikurangi

penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
nihil (31/12/2011: nihil, 1/1/2011: 17):

receivables of 1,056
(31/12/2011: 883, 1/1/2011: 709)
Other receivables, net of provision
for doubtful receivables of nil
(31/12/2011: nil, 1/1/2011: 17):

- Pihak berelasi 8,34h 545 515 524 - Related parties
- Pihak ketiga 8 1,168 890 346 - Third parties

Investasi pada entitas asosiasi 11 3,926 377 2,300 Investments in associates

Investasi pada pengendalian bersama 12 15,875 13,820 12,853  Investments in jointly controlled
entitas entities

Investasi lain-lain 5 4,726 4,116 3,449  Other investments

Aset pajak tangguhan 10d 1,957 1,408 1,083  Deferred tax assets

Properti investasi 653 538 225  Investment properties

Tanaman perkebunan, setelah dikurangi 13 4,473 3,796 3,184  Plantations, net of accumulated
akumulasi penyusutan sebesar 936 depreciation of 936 (31/12/2011:
(31/12/2011: 774, 1/1/2011: 700) 774, 1/1/2011: 700)

Aset tetap, setelah dikurangi 14 34,326 28,983 22,239  Fixed assets, net of
akumulasi penyusutan sebesar accumulated depreciation
23.976 (31/12/2011: 19.481, of 23,976 (31/12/2011: 19,481,
1/1/2011: 15.778) 1/1/2011: 15,778)

Properti pertambangan, setelah 15 10,623 5,726 2,222  Mining properties, net of
dikurangi akumulasi penyusutan accumulated depreciation
sebesar 895 (31/12/2011: 665, of 895 (31/12/2011: 665,
1/1/2011: 467) 1/1/2011: 467)

Hak konsesi, setelah 16 3,389 2,886 1,341 Concession rights, net of
dikurangi akumulasi amortisasi accumulated amortisation of
sebesar 148 (31/12/2011: 105, 148 (31/12/2011: 105,
1/1/2011: 74) 1/1/2011: 74)

Goodwill 1,392 1,392 1,353  Goodwill”

Aset takberwujud lainnya 1,124 844 537  Other intangible assets

Aset lain-lain 1.824 1.452 779  Other assets

Jumlah aset tidak lancar 106,475 88,254 66,436 Total non-current assets

JUMLAH ASET

7 Direklasifikasi, lihat Catatan 2a.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

—182.274 __ 154,319 _ 113,362

7 Reclassified, refer to Note 2a.

financial statements.
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TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part of these consolidated




PT ASTRA INTERNATIONAL Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012, 31 DESEMBER 2011
DAN 1 JANUARI 2011

(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2012, 31 DECEMBER 2011
AND 1 JANUARY 2011

(Expressed in billions of Rupiah,

unless otherwise stated)

2 Catatan/ b 1Jan
Notes 2012 2011" 2011"
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Pinjaman jangka pendek 17 7,202 4,681 4,689 Short-term borrowings
Utang usaha: Trade payables:
- Pihak berelasi 18,34i 2,972 2,780 2,061 - Related parties
- Pihak ketiga 18 9,713 12,762 7,214 - Third parties
Liabilitas lain-lain: Other liabilities:
- Pihak berelasi 19,34j 03 82 44 - Related parties
- Pihak ketiga 19 4,649 3,992 3,243 - Third parties
Utang pajak 10b 1,886 1,596 1,281 Taxes payable
Akrual 20 5,067 4,291 3,182  Accruals
Provisi 4 4 4 Provisions
Liabilitas imbalan kerja 21 206 192 174 Employee benefit obligations
Pendapatan ditangguhkan 22 2,795 2,430 1,897  Unearned income
Bagian jangka pendek dari Current portion of long-term debt:
utang jangka panjang:

- Pinjaman bank dan pinjaman 23 14,260 11,976 8,887 - Bank loans and other loans

lain-lain

- Surat berharga yang diterbitkan 24 4,805 3,957 3,902 - Debt securities in issue

- Utang sewa pembiayaan 526 426 325 - Obligations under finance leases

Jumlah liabilitas jangka pendek 54,178 49.169 36.873  Total current liabilities

Liabilitas jangka panjang Non-current liabilities

Liabilitas lain-lain - pihak ketiga 19 682 121 135 Other liabilities - third parties

Pendapatan ditangguhkan 22 1,954 1,688 1,259 Unearned income

Liabilitas pajak tangguhan 10d 2,868 1,835 1,014 Deferred tax liabilities

Provisi 73 72 62 Provisions

Liabilitas imbalan kerja 21 2,741 1,646 1,281 Employee benefit obligations

Utang jangka panjang, setelah Long-term debt, net of current
dikurangi bagian jangka pendek: portion:

- Pinjaman bank dan pinjaman 23 14,219 16,895 10,151 - Bank loans and other loans

lain-lain

- Surat berharga yang diterbitkan 24 14,820 6,515 3,365 - Debt securities in issue

- Utang sewa pembiayaan 925 540 419 - Obligations under finance leases

Jumlah liabilitas jangka panjang 38,282 29,312 17,686  Total non-current liabilities
Jumlah liabilitas 92,460 78.481 54,559  Total liabilities

EKUITAS EQUITY

Modal saham™: Share capital®:

- Modal dasar - 60.000.000.000 - Authorised - 60,000,000,000
saham dengan nilai nominal Rp 50 shares with par value of Rp 50
(dalam satuan Rupiah) per saham (full Rupiah) per share

- Modal ditempatkan dan disetor 25 2,024 2,024 2,024 - Issued and fully paid -
penuh - 40.483.553.140 saham biasa 40,483,553,140 ordinary shares

Tambahan modal disetor 26 1,106 1,106 1,106 Additional paid-in capital
Saldo laba: Retained earnings:
- Dicadangkan 28 425 425 425 - Appropriated
- Belum dicadangkan 65,864 55,203 44,420 - Unappropriated
Komponen ekuitas lainnya 1,782 1.691 1,449  Other reserves
Ekuitas yang dapat diatribusikan 71,201 60,449 49,424 Equity attributable to
kepada pemilik entitas induk owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 29 18,613 15,389 9,379  Non-controlling interests
Jumlah ekuitas 89.814 75,838 58,803  Total equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 182,274 154,319 113,362  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

7 Direklasifikasi, lihat Catatan 2a.
Setelah pemecahan saham, lihat Catatan 1c.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

‘) Reclassified, refer to Note 2a.

+)Aﬂer stocks split, refer to Note 1c.
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The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF CONSOLIDATED STATEMENTS OF

KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in billions of Rupiah,
unless otherwise stated)

; _ Catatan/
2012 Notes 2011
Pendapatan bersih 188,053 30 162,564  Net revenue
Beban pokok pendapatan 151,853) 31 130,530) Cost of revenue
Laba bruto 36,200 32,034 Gross profit
Beban penjualan (7,886) 31 (6,603)  Selling expenses
Beban umum dan administrasi (8,444) 31 (7,599) General and administrative expenses
Penghasilan bunga 691 696 Interest income
Beban bunga (1,021) (710)  Interest expense
(Kerugian)/keuntungan selisih kurs, bersih (215) 118 Foreign exchange (loss)/gain, net
Penghasilan lain-lain 3,011 32 2,192 Other income
Beban lain-lain (114) (114)  Other expenses
Bagian atas hasil bersih entitas asosiasi 1,192 1 947 Share of results of associates
Bagian atas hasil bersih pengendalian 4,564 12 4813 Share of results jointly controlled
bersama entitas entities
Laba sebelum pajak penghasilan 27,898 25,774 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan 5,156) 10c 4.697) Income tax expenses
Laba tahun berjalan 22,742 21,077 Profit for the year
Pendapatan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Keuntungan selisih revaluasi aset tetap - 286 Gain on revaluation of fixed assets
Selisih kurs karena penjabaran laporan 408 25 Exchange difference on translating
keuangan dalam valuta asing financial statements in foreign
currencies
Aset keuangan tersedia untuk dijual: Available for sale financial assets:
- Keuntungan bersih yang timbul 273 105 - Net gain arising during
selama tahun berjalan the year
- Transfer ke laba rugi (208) (179) - Transfer to profit or loss
Lindung nilai arus kas: Cash flow hedges:
- (Kerugian)/keuntungan bersih yang (233) 35 - Net (loss)/gain arising during
timbul selama tahun berjalan the year
- Transfer ke laba rugi 84 1 - Transfer to profit or loss
Kerugian aktuarial imbalan pasca-kerja (6086) 21 - Actuarial loss from post-
employment benefit
Bagian pendapatan komprehensif (26) 1 - Share of other comprehensive
lain dari entitas asosiasi, setelah pajak income of associates, net of tax
Bagian pendapatan komprehensif (152) 12 5 Share of other comprehensive
lain dari pengendalian bersama income of jointly controlled
entitas, setelah pajak entities, net of tax
Pajak penghasilan terkait - 178 10d () Related income tax
Pendapatan komprehensif lain (282) 271 Other comprehensive income

tahun berjalan, setelah pajak

for the year, net of tax

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

financial statements.

Halaman -3 - Page




LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Laba tahun berjalan (saldo dipindahkan
dari halaman sebelumnya)

Pendapatan komprehensif lain
tahun berjalan, setelah pajak
(saldo dipindahkan dari halaman
sebelumnya)

Jumlah laba rugi komprehensif
tahun berjalan

Laba rugi yang diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Laba rugi komprehensif yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Laba per saham - dasar dan dilusian
(dalam satuan Rupiah)

7 Disajikan kembali, lihat Catatan 1c dan 35.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

Catatan/
2012 Notes 2011

22,742 21077

282 271

— 22460 21348

19,421 17,785

31324 29 3.292

= P2742 — 21077

19,053 18,058

3.407 29 3.290

__ 22460 __ 21348
e ) 35 ~439)
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COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in billions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Profit for the year (balance
carry foward from previous
page)

Other comprehensive income
for the year, net of tax
(balance carry foward from
previous page)

Total comprehensive income
for the year

Profit attributable to:
Owners of the parent
Non-controlling interests

Comprehensive income
attributable to:
Owners of the parent
Non-controlling interests

Earnings per share - basic and
diluted (full Rupiah)

) Restated, refer to Note 1¢ and 35.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.




PT ASTRA INTERNATIONAL Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2012 DAN 2011

(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah)

kepada pemilik entitas induk/Attributable to owners of the parent

Selisih kurs karena

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2012 AND 2011

(Expressed in billions of Rupiah)

penjabaran laporan
keuangan dalam
Tambahan Selisih valuta asing/ Aset keuangan
modal revaluasi Exchange difference tersedia kepentingan
Modal  disetor) ~—SadolobaRetainedearnings . gogiiatap/  ontransiating  untuk dijuall  Lindung nilal nonpengendall/
saham/ Additional Belum Fixed asset  financial statements  Available for arus kas/ Attributable to Jumlah
Catatan/ Share paid-in in forelgn sale financial Cash flow  Laindain/  Jumlah/ non-controiling ekuitas/
Notes capital capital Appropriated  Unappropriated reserve currencies assels hedges Others Total interests Total equity

Saldo 1 Januari 2011 2,024 1,106 425 44,420 130 22 473 (51) 875 49,424 9,378 58,803 Baance at 1 January 2011

Laba rugi komprehensif tahun berjalan - - - 17,785 286 14 (38) 1 - 18,068 3,290 21,348 Comprehensive income for the year
Dividen 27 - - - (7,002) - - - - - (7,002) (1,192) , (8,194) Dividend

Enlitas anak baru - - - . . - . . g - 1246 1248 New subsidiries

Penerbitan saham kepada - - - - - - - - - - 213 2,713 Issuance of shares to

kepentingan nonpengendali non-controlling interests

Lain-fain = = = = = = = = 31) 31) “n (78) Others

Saldo 1 Januari 2012 2,024 1,106 425 55,203 416 36 435 (40) 844 60,449 15,389 75,838 Balance at 1 January 2012

Laba rugi komprehensif tahun berjalan - - - 18,920 - 197 58 (122) - 19,053 3,407 22,480 Comprehensive income for the year
Dividen 27 - - - (8,259) - . - . - (8,259) (1.615) (9.774)  Dividend

Enlitas anak baru - - - - - - - - - - 1,398 1,399 New subsidiaries

Lain-lain = = = s 3 = = = (42) (42) 67) (109) Others

Saldo 31 Dasember 2012 2024 1108 425 65,864 416 233 493 1162) 802 71201 18613 ___B0814 Balance at 31 December 2012
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak dari laporan keuangan The accompanying notes form an integral part of these consclidated financial stalemants.
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PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
(Dinyatakan dalam miliaran Rupiah)

untuk aktivitas investasi

Halaman -6 - Page

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2012 AND 2011
(Expressed in billions of Rupiah)

2012 2011
Arus kas dari aktivitas operasi: Cash flows from operating activities:
Penerimaan dari pelanggan 201,353 166,584 Receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok (170,132) (138,291)  Payments to suppliers
Pembayaran kepada karyawan (10,402) (8,636) Payments to employees
Penerimaan dari aktivitas operasi lainnya 905 552 Receipts from other operating activities
Pembayaran untuk aktivitas operasi lainnya (7.779) (6.717)  Payments for other operating activities
Kas yang dihasilkan dari operasi 13,945 13,492 Cash generated from operations
Penghasilan bunga yang diterima 675 696 Interest income received
Pembayaran pajak penghasilan badan (5.688) (4,177)  Payments of corporate income tax
Arus kas bersih yang diperoleh dari 8,932 10,011 Net cash flows provided from
aktivitas operasi operating activities
* Arus kas dari aktivitas investasi: Cash flows from investing activities:
Dividen kas yang diterima 4,064 4,240 Cash dividends received
Penjualan dan capital repayment 1,956 1,129 Sale and capital repayments of other
investasi lain-lain investments
Penjualan aset tetap 323 107 Sale of fixed assets
Penjualan entitas anak, setelah 21 15 Sale of subsidiary, net of cash disposed
dikurangi kas yang dikeluarkan
Pembelian aset tetap (9.543) (8,779)  Acquisitions of fixed assets
Penambahan investasi lain-lain (2,341) (1,680)  Additions to other investments
Penambahan investasi pada pengendalian (1,309) (21)  Additions to investment in jointly controlled
bersama entitas entities
Pembelian entitas anak, setelah (856) (2,423)  Purchase of subsidiaries, net
dikurangi kas yang diperoleh of cash acquired
Penambahan tanaman perkebunan (824) (801)  Additions to plantations
Pembelian aset takberwujud lainnya (226) (122)  Acquisitions of other intangible assets
Penambahan hak konsesi (522) (462)  Additions to concession rights
Penambahan aset lain-lain (130) (105)  Additions to other assets
Penambahan piutang lain-lain (35) (15)  Addition to other receivables
kepada pihak-pihak berelasi from related parties
Pembelian properti investasi (10) - Acquisition of investment property
Penambahan investasi pada entitas asosiasi (5) (283)  Additions to investment in associates
Penjualan properti investasi - 36 Sale of investment property
Pelepasan entitas asosiasi - 10 Disposal of associate
Pembelian properti pertambangan - (191)  Acquisitions of mining properties
Arus kas bersih yang digunakan (9.437) (9.345)  Net cash flows used in investing activities




PT Kalbe Farma Tbk.
dan Entitas Anak/and Subsidiaries

Laporan keuangan konsolidasian

beserta laporan auditor independen

pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011
dan 1 Januari 2011/31 Desember 2010
dan tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011/
Consolidated financial statements

with independent auditors’ report

as of December 31, 2012 and 2011

and January 1, 2011/December 31, 2010
and for the years ended

December 31, 2012 and 2011




SURAT PERNYATAAN DIRERS!
BOARD OF MIRECTORS' STATERENT

TEHTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR THE CONSOLIBATED FHANCIAL BYATEMENTS

PADA TAN.GGAL DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2042 (DIAUDIT)
AL AT AND FORTRE YEAR ENDED DECEMBER 39, 2012 (AUITED}

PY KALBE FARMA Tk, DAN EHTITAS ANAK
PT KALBE FARMA ThE AHD SUBSIMARIES

Kany yan bedtands longan df bawah ini

1. Mzma / Mame
Alamal Kantor § Gffice Adiress
Alaraa! Rumah / Residential Address
Momelr Telepon f Phong Kambae
Jahstan § Tille

2. Mamna ! Nane ;i
- Alarnat Kantor J Office Address

Alarmat Rumah J Residential Addess

Wis, he prdersined:

Benadeite Ruth Irswati Setiady
Gadung KALBE 3. Lat. Jend. Supr
JE Cempakes Pulld Tengeh 1778, RT.
42BTIREE

Prosiden Dipgklor

o a4, Jekana Pusat
QTR .O0T, Jalaarta Pusat

Vigiongtius
Sedung KALBE, 8 Let Jend. Suprapto Kav. 4, Jakana Pusal
Ji Griya Asr Blk H 420, RT.ODSFMW.020, Jakarts Wiera

MNarmor Telepon § Phore Number 42673588
Jabstas/ Tige Direktur

Menyaiakan bahwa:

a3 penyusunan dan penyaiian
agian PT Kaie Farma Thk

dan Eantias Ansk,

Z. Laporan keuvangon ko
Anak

sotidaszian PT Kalbe Farms Tok
ah disusen dan disajikan sesual
131 B ol indonesia:

Beemua
Kone
Endias Anak  lelan
bgnar

b, speran kauzngsn konsclidasizn PT Kalke Famms

infonmasd
ddasian PT

REwangan
wa ok dan
ara lergksp dan

Tok. don  Englas Anak Hidak mengandung
informasi iz fekta matedal vang tdak beaar, dan
tda® menghilangkan informasi atsu fakta material;

4. Kami borianggusg jowsb olas sistem  pangesdalian
el PT Kalbe Famsa Thk.

Desmikian parsyataan ini dibuat dengan sebenamys.

B.R. Iraveeati Setiady i
Prasiden Divektur | Prosident Directfor

Ol hat

calion an present
eingls of P77 #

5

&

SN
of 2

Lol a0y
s oo they

Yigjoriglivs
Dirgkdur | Dirmcior

98




99

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.
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Laporan Auditer Independen

Leporan No, RPC-3450/PSS/2013

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dap Direksi
PT Kalbe Farma Tbk.

JKami telah mengeudit laporan  pesisi keuangan
woenselidasian PT ¥albe Farma Thk. ("Perusahaan™ dan
Entitas Anak ("Grup™y tenggal 31 Desember 2012 dan
2011 dan 1 Januari 2011/31 Desemnber 2010, seria
faporan labs rugi komprehensil konsolidasian, laperan
peruhaban ekuitas konsolidasian dan laporan arus Kas
xensclidasian uintizk tahiun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, Laporan

keuangsn  konsolidasian  adalah  longgung  Jawab
manajeren  Perusshaan,  Tanggung  jawab  kami
terietak  pada pernyaiaan pendapat ztas laposan

keuangan  herdasarkan aud kami, Komd  Hdsk
mengaudit laporan Revangan Entitas Anak fertentu,
vang Japoran keuangannya mencerminkan total aset
sebesar 22,91%, 25,15% den 29,12% dari foial aset
konsolidasian Hasing-masing pada fanggal
31 Desember 20312 dan 2011 dan 1 Janueri 20117
21 Desermnber 2000, serta peniualan nelo sebesar
4.83% dan 5,20% dari pesjualan neto konsolidasian
masing-masing  untuk  tahun yang  berzkhir pada
tanggai-tonogal 31 Desember 2012 dan 2011
Laporan  keuangan  tersebul  diaudit oleh  auditor
independen  lain  dengan pendapat  wajar  tanpa
pengecuslian, vang laporannya  felsh  diseralikan
kepsda kami, den pendapat kami, sejauh yang
berkaitan dengan jumlah-jumiah yang dilsporkan atas
parusshaan-perusahaan tersebut di atas, semata-mata
hanya didasarkan alas laperan suditor independen lain
tersebut.

Kami  melaksenakan  audit  berdasarkan  standar
auditing vang  ditetapken Inslitul  Akuntan Publik
Indonesia. Slendsr lersebut  mengharuskan  kami
merencanakan dan melaksanakan sudit sgar Rami
memperolell  keyakinan  memadal bahwa  laporan
keuangar bebss derl salah zaj material. Suatu audit
mediputi pemeriksnan, atas dasar pengujian, bukli-
bukti  yang  mendukung  Jumbsh-jumlah den
pengungkepan dalam laporan keuvangan. Audd juga
eeliputi - penilaizn  ales  prinsip  akunlansi  yang
digunakan dan estimasi signifikan vang dibuat oleh
manajeman, serfa  penileian  lterhadap  penvajian
laporan keuangan secara keseluruhan, Kami yakin

bakhvws audit kamid dan laporan suditor independen lain

tersebut  nemberiken
menyatakan pendapal.

dasar  memadst situk

Bl FrnsT & YOoUuNG

F}zg r‘ssxfaﬁt{;m 3&15’;@ man & Surja

The ariginst report lackided hiven i3 & indonestan language.

tndependent Auditors® f?épcrt

Report Ho. RPC-3450/P55/2013

The Shareholders, Boards of Commissioners
and Directors PT Kalbe Farma TBR.

We have andited the consofidaled slatemenis of
financial  positien of  PT Kalbe Farma  Tok
(the "Company”} and Subsidiaries {the "Group”) as of
Becember 31, 2012 and 2011 and Jenuary 2,
2011 /December 31, 2030, and  the related
consofidated statemonts of comprehsnsive incoms,
changes in equity, and cash flows for fhe years ended
Decernber 21, 2012 and 2011, These consolidated
financizl siaternents are the responsibility of the
Company’s managemenkt.  Our responsibility iz to
express an spinion on these {insncial statements based
o our awdifs. We doid nol audit fhe financial
statements of cerlaln Subsifiariss, which financiat
statemerds reffect folal assels 22,81%, 25.15% snd
29.12% of the consofidated fotal assels as of
Daocember 31, 2012 and 2011 and January |1,
2011 /Doceraber 31, 2010, respectively, and not ssles

4.83% and 5.20% of the consolidated net sales for the
years entdsd December 31, 2012 and 2011,
respectively. Those financial stafements were audited
by obtker independent audilors, whose unqualified
reports have been furnished to us, and our opitics,
insotar as it relates to the amounts included for those
enlities, Is based solely oo the reporis of {he oiher
indgpendent ayditors.

We comducted. pur audils in accordance wilh auditing
standards established by the Indonesian instifute of
Ceriified Public Accountants. Those standards require
that we plan and perform ithe asudif fo oblain
reasonabla assurance aboul whelher the financisl
statements are free of materis! misstalpment. An audit
includes  examining, on atest basis, evidence
sipporting the amounts and disclosures in the financial
stateiments, An audit also includes assessing ths
accounting principles wsed snd significant esfimales
made by management, as well as evaluating the overall
finsncial stefement presentation. We befieve that ow
audits and the reports of ihe olher Independent
avditors provide 3 reasonable hasis for our opirdon,
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Laporan Auditor Independen (znjutan

Laporan No, RPC-3450/P5S/20173 danjutan)

Menurut pendapat kami, berdasarkan audit kami dan
faporan suditor independen Iain tersebul, laporan
keuangan konsolidasian yeng kami sebot di atas
menyajikan secara wajer, dalem semua hal vyang
material, posisi keuangan PT Kalbe Farma Tbk, dan
Entitas Anak pada tanggal 31 Desember 2012 dan
2011 dan 1 Janvari 20131/31 Desember 2010, dan
hasil useha, secla arus kas untuk tahun yang berakhir
pada tenggaltanggal 31 Desember 2012 dan 2011
sesual  dengan  Stendar  Akundansi Keuvangan  di
Indonesia.

Seperti yvang divngkapkan pada Catatan 2 atas laporan
keuangan konsolidasian, Grup telah menerapkan revisi
Standar Akuntansi Keuangan d Indonesia lerlenty
vang berlaku efeklil pada fahun 2012, Seperti y
divngkapkan pada Cataten 3% atas lapoeran keuangan
konscligasian, laporan posisl keuangan konsolidasian
Grup ianggal 31 Besember 2011 dan 1 Januari
2011731 Desember Z010 felab disaikan kembal
sehubungan dengan rexiasifikesi akun-akun terfentu,

5

i FensT & YOUNG

Thiorigingl repoct inclugoy boreds i in Indonsdan languags.

Inifependent Auditors’ Repert (continued)

Report No, RPC-34A50/P55/2061 3 {conlinuad)

In our opinion, hased on cur audifs and the reporls of
the other independent auditors, ithe consolidated
financial statements referred to above present fairly,
in alt malesial respecls, the financial position of
PT ®albe Farma Thbk. and Subsidiadies & of
December 31, 2012 and 2011 and Janvary 1,
2011 Becember 31, 2010, and the results of their
operations and their cash Hows for the years ended
Decembar 31, 2012 and 2011 In conformity with
fodfonesian Financist Accounting Standards.

As disclosed in Note 2 to the consolidated financial
stafements, Group adogted cortain revised Indonesian
Financial  Accounling  Standerds  which  bzcame
effective in 2012, As distlosed in Nole 39 o the
consalidated  financist statoments, the consoligated
sfatements of flnancial posilion of the Group as of
December 31, 2011 and Janvary 1, 201 1/December
21, 2610 were resiated due fo reclassil

cerfain accounts.

Purwantons, Suherman & Suria

Péler Surja, CPA
Registrasi Akuntan Publik Mo, AP.08B6/Public Accouniant Registration No. AR.GEE6

8 Maret 2013March 8, 2013

The accomparying consolidated finantial stotements are nnl
intended bo present the financial position, resolts of operations
and cash fHows in actordance wilth sccounding principles and
practices generelly accepted in vouniries and furlsdictions
othar ihan pdonests. The standseds, procedures and practices
appiied fo audit such consolideted financizd stalements are
Ihese generally accepled and apphied In Indonesia,
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PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2012 dan 2011 dan
1 Januari 2011/31 Desember 2010

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2012

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT KALBE FARMA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL

POSITION
December 31, 2012 and 2011 and

January 1, 2011/December 31, 2010
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2011

1 Januari 2011/
31 Desember 2010/
January 1, 2011/
December 31, 2010

Catatan/
Notes
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 2d,2t,4,35

Piutang usaha, setelah dikurangi
cadangan penurunan nilai sejumlah
Rp10.784.685.964 pada
31 Desember 2012,
Rp18.158.649.905 pada

-31 Desember 2011
dan Rp8.332.605.382
pada 1 Januari 2011/

31 Desember 2010 2t,5,35
Piutang lain-lain 2t,6,35
Aset keuangan lancar lainnya 2t,7,16,35,39

2e,2f,8,
Persediaan, neto 9,26

Pajak pertambahan nilai 2s
dibayar di muka

Biaya dibayar di muka 29,10,39
Aset lancar lainnya 11,39
Total Aset Lancar
ASET TIDAK LANCAR
Investasi pada entitas asosiasi 2b,2t,12,35
Aset pajak tangguhan, neto 25,21
Tagihan restitusi pajak penghasilan 2s.21
Aset tetap, setelah dikurangi

akumulasi penyusutan sejumlah

Rp1.444.582.291.565 pada

31 Desember 2012,

Rp1.324.424.087.758 pada

31 Desember 2011 dan

Rp1.159.500.666.443 pada

1 Januari 2011/ 2e,2h,2i,8,13,

31 Desember 2010 22

2b,2j,21,

Aset tak berwujud, neto 21,2m,14,27
Aset tidak lancar lainnya 2j,2n,15,39

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

1.859.662.706.073

1.805.234.960.760
132.920.638.689
239.187.296.256

2.115.483.766.910
30.791.801.204

96.676.558.937
161.752.815.252

2.291.335.810.101

1.529.991.628.590
105.319.628.145
114.342.518.384

1.705.182.186.310
20.950.213.638

75.418.523.776
151.329.150.381

1.901.871.765.050

1.262.710.670.671
101.246.432.140
5.315.920.203

1.550.828.819.836
11.115.707.317

58.415.148.339
140.040.401.193

6.441.710.544.081

5.993.876.659.325

5.031.544.864.749

48.951.431.557
56.264.133.006
26.389.487.884

2.254.763.272.886

341.173.421.136
248.704.890.408

53.707.821.069
37.532.392.018
28.382.911.213

1.860.288.483.732

233.007.450.563
67.758.394.920

48.428.818.826
34.774.005.806
29.421.377.747

1.605.266.031.088

237.557.876.110
45.503.688.952

2.976.246.636.877

2.280.677.453.515

2.000.951.798.539

9.417.957.180.958

8.274.554.112.840

7.032.496.663.288

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Trade receivables, net of
allowance for impairment
accounts of Rp10,784,685,964
as of December 31, 2012,
Rp18,158,649,905 as of
December 31, 2011 and
Rp8,332,605,382
as of January 1, 2011/
December 31, 2010

Other receivables

Other current financial assets

Inventories, net

Prepaid value added tax
Prepaid expenses
Other current assets

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Investment in associated entity

Deferred tax assets, net

Claims for income tax refund

Property, plant and equipment, net
of accumulated depreciation of
Rp1,444,582,291,565 as of
December 31, 2012,
Rp1,324,424,087,758 as of
December 31, 2011 and
Rp1,159,500,666,443 as of
January 1, 2011/
December 31, 2010

Intangible assets, net
Other non-current assets

Total Non-current Assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the consolidated financial

statements form an integral part of these

consolidated financial statements.
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PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)
31 Desember 2012 dan 2011 dan
1 Januari 2011/31 Desember 2010
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang lain-lain
Pihak ketiga
* Pihak berelasi
Beban akrual
Liabilitas imbalan kerja
jangka pendek
Utang pajak
Bagian jangka pendek utang sewa
pembiayaan

Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas pajak tangguhan, neto
Utang sewa pembiayaan setelah
dikurangi bagian jangka pendek
Liabilitas imbalan kerja
jangka panjang

Total Liabilitas Jangka Panjang
GOODWILL NEGATIF

TOTAL LIABILITAS

Catatan/
Notes

2012

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT KALBE FARMA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
POSITION (continued)

December 31, 2012 and 2011 and

January 1, 2011/December 31, 2010
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2011

1 Januari 2011/
31 Desember 2010/
January 1, 2011/
December 31, 2070

2t,16,35
2f,2t,17,35

2e8
2t,18,35

2e,8
2t,19,35,39
20,39
2s,21

2i,2t,13,35

2s,21
2i,21,13,35

2r,32

2c

204.252.407.762

793.161.241.733
15.703.489.800

286.160.154.964
4.848.295.391
361.916.843.180

29.444.628.851
195.836.997.773

293.784.270

140.056.547.003

839.252.205.094
11.146.177.035

198.842.540.750
3.581.179.155
263.014.866.434

20.123.080.849
154.286.544.102

285.388.096

24.290.351.153

488.240.634.231

135.477.154.358
3.575.227.613
297.092.763.979

4.869.726.153
192.634.943.780

308.292.399

1.891.617.853.724

1.630.588.528.518

1.146.489.093.666

10.932.346.121
78.356.010

143.685.010.206

9.838.821.193
364.977.932

117.826.726.771

7.638.833.280
745.147.107

105.488.358.666

154.695.712.337

128.030.525.896

113.872.339.053

218.201.733

2.046.313.566.061

1.758.619.054.414

1.260.579.634.452

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Bank loans
Trade payables
Third parties
Related party
Other payables
Third parties
Related party
Accrued expenses
Short-term liabilities
for employees’ benefits
Taxes payable
Current maturities of obligations
under finance leases

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Deferred tax liabilities, net
Obligations under finance leases
net of current maturities
Long-term liabilities for
employees’ benefits

Total Non-current Liabilities

NEGATIVE GOODWILL

TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes to the consolidated financial

statements form an integral part of these

consolidated financial statements.




PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(lanjutan)
31 Desember 2012 dan 2011 dan
1 Januari 2011/31 Desember 2010
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes 2012

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT KALBE FARMA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
POSITION (continued)
December 31, 2012 and 2011 and
January 1, 2011/December 31, 2010
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1 Januari 2011/
31 Desember 2010/
January 1, 2011/
2011 December 31, 2010

EKUITAS

Ekuitas yang Dapat
Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk

Modal saham - nilai nominal
Rp10 per saham pada
31 Desember 2012 dan

- Rp50 per saham pada
31 Desember 2011 dan
1 Januari 2011/
31Desember 2010
Modal dasar -
85.000.000.000 saham pada
31 Desember 2012 dan
17.000.000.000 saham pada
31 Desember 2011 dan
1 Januari 2011/
31 Desember 2010
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 50.780.072.110 saham
pada 31 Desember 2012 dan
10.156.014.422 saham pada
31 Desember 2011 dan
1 Januari 2011/

31 Desember 2010 23 507.800.721.100

Tambahan modal disetor, neto 2k,23,39 (32.317.540.678)
Selisih transaksi dengan pihak

non-pengendali 2b (3.069.982.400)
Saldo laba 23

Telah ditentukan penggunaannya

Belum ditentukan penggunaannya
Modal treasuri -

3.904.950.000 saham pada

31 Desember 2012 dan

780.990.000 saham pada

31 Desember 2011 dan

1 Januari 2011/

31 Desember 2010 2k,23
Pendapatan (beban)

komprehensif lainnya:

Selisih kurs atas penjabaran

laporan keuangan 2b

77.133.124.052
7.173.606.932.349

(687.283.369.009)

3.337.783.433

Laba (rugi) belum direalisasi atas
kenaikan (penurunan) nilai

507.800.721.100
(32.317.540.678)

(687.283.369.009)

EQUITY

Equity Attributable to the
Owners of the Parent

Capital stock - Rp10 par value per
share as of December 31, 2012
and Rp50 par value per share
as of December 31, 2011 and
January 1, 2011/
December 31, 2010
Authorized -
85,000,000,000 shares as of
December 31, 2012 and
17,000,000,000 shares as of
December 31, 2011 and
January 1, 2011/
December 31, 2010
Issued and fully paid -
50,780,072,110 shares
as of December 31, 2012 and
10,156,014,422 shares as of
December 31, 2011 and
January 1, 2011/
December 31, 2010

Additional paid-in capital, net

Differences arising from transaction
with non-controlling interest

507.800.721.100
(32.317.540.678)

(3.069.982.400) (1.278.400.605)

Retained earnings
62.310.754.355 49.447.454.095 Appropriated
6.345.128.516.533  5.531.806.356.465 Unappropriated
Treasury stock -

3,904,950,000 shares as of
December 31, 2012 and
780,990,000 shares as of
December 31, 2011 and
January 1, 2011/
December 31, 2010
Other comprehensive
income (expenses):
Differences arising from foreign
currency translations
Unrealized gains (losses)
on appreciation (decline)
in market values of

(687.283.369.009)

2.184.702.988 5.647.785.396

pasar investasi, neto 267,02 14.846.567.653 20.064.328.029 (38.705.564) investments, net
Sub-total 7.054.054.236.500 6.214.818.130.918  5.373.784.301.200 Sub-total
Kepentingan Non-pengendali 2b,22 317.589.378.397 301.116.927.508 398.132.727.636 Non-controlling Interest
Ekuitas 7.371.643.614.897 6.515.935.058.426  5.771.917.028.836 Equity
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 9.417.957.180.958 8.274.554.112.840  7.032.496.663.288 EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these
consolidated financial statements.
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PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2012 dan 2011

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA BRUTO

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi
Beban penelitian
dan pengembangan

Beban bunga dan keuangan
Penghasilan bunga

Laba (rugi) selisih kurs, neto

Laba atas penjualan aset tetap
Rupa-rupa, neto

LABA SEBELUM BEBAN
PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN,
Neto

LABA TAHUN BERJALAN

PENDAPATAN (BEBAN)

KOMPREHENSIF LAIN:

Laba (rugi) yang belum direalisasi
dari aset keuangan tersedia
untuk dijual

Selisih kurs atas penjabaran
laporan keuangan

LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

2012

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT KALBE FARMA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME
Years Ended
December 31, 2012 and 2011
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

13.636.405.178.957

7.102.971.372.126

6.533.433.806.831

(3.573.502.403.790)
(651.416.535.513)
(90.754.826.941)

(17.513.612.249)
74.469.005.621

19.832.825.669

18.818.935.524

(5.350.102.660)

2.308.017.092.492

(532.918.244.560)

1.775.098.847.932

(4.217.177.806)

1.153.080.445

1.772.034.750.571

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Catatan/
Notes 2011
2p,2u,24,25  10.911.860.141.523
2p,2u,9,
13,24,26,32 5.360.686.806.582
5.551.173.334.941
13;
27,36a,36e,
36f,369,36p  (2.905.465.910.128)
13,28,32 (586.524.605.026)
20,13,29 (91.211.579.687)
16,30 (13.172.498.498)
4,7,31 96.933.578.727
2q,2t,38 (12.362.082.622)
2h;13 5.730.134.350
12,13,14,21 (57.841.010.389)
1.987.259.361.668
2s,21 (464.302.541.376)
1.522.956.820.292
A7.02 20.227.573.181

(3.463.082.408)

1.539.721.311.065

NET SALES

COST OF GOODS SOLD

GROSS PROFIT

Selling expense

General and administrative
expense

Research and
development expense

Interest expense and
financial charges

Interest income

Gain (loss) on foreign
exchange, net

Gain on sale of property,
plant and equipment

Miscellaneous, net

INCOME BEFORE INCOME
TAX EXPENSE

INCOME TAX EXPENSE, Net
INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME (EXPENSES):
Unrealized gains (losses) on
available-for-sale
financial assets
Differences arising from foreign
currency translation

COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

The accompanying notes to the consolidated financial
Statements form an integral part of these
consolidated financial statements.
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PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN

(lanjutan)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2012 dan 2011

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Laba Tahun Berjalan Yang

Dapat Diatribusikan Kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Total

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Yang Dapat Diatribusikan Kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Total

PER SAHAM DASAR

LABA TAHUN BERJALAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK

ENTITAS INDUK

2012

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT KALBE FARMA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME
(continued)
Years Ended
December 31, 2012 and 2011
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1.733.928.105.603
41.170.742.329

1.775.098.847.932

1.730.864.008.242
41.170.742.329

1.772.034.750.571

37

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Catatan/
Notes 2011

Income For The Year
Attributable To:

1.482.236.969.778 Owners of the parent

40.719.850.514 Non-controlling interest
1.522.956.820.292 Total
Comprehensive Income For The
Year Attributable To:

1.498.876.920.963 Owners of the parent

40.844.390.102 Non-controlling interest
1.5639.721.311.065 Total
BASIC EARNINGS PER SHARE
INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO OWNERS
2v,23,37 32 OF THE PARENT

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these
consolidated financial statements.
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PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2012 dan 2011
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

are in indonesian language.

PT KALBE FARMA Thk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
CHANGES IN EQUITY
Years Ended December 31, 2012 and 2011
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
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PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2012 dan 2011

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas ke pemasok
Pembayaran kas ke karyawan

Kas yang dihasilkan dari operasi

Penerimaan tagihan restitusi pajak
penghasilan

Pembayaran pajak penghasilan

Pembayaran untuk beban operasi
lainnya, neto

Kas Neto Diperoleh dari
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

INVESTASI

Penerimaan hasil penjualan
aset keuangan lancar lainnya

Penerimaan pendapatan bunga

Penerimaan hasil penjualan
aset tetap

Perolehan aset tetap

Penempatan pada aset keuangan
lancar lainnya

Akuisisi Entitas Anak

Perolehan saham Entitas Anak
dari pihak ketiga

Perolehan dari aktivitas
investasi lainnya, neto

Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

PENDANAAN

Penerimaan utang bank

Pembayaran dividen kas:
Perusahaan
Entitas Anak

Pembayaran utang bank

Pembayaran dana pensiun

Pembayaran beban bunga

Pembayaran utang sewa
pembiayaan

Penerimaan setoran modal
saham dari kepentingan non-
pengendali Entitas Anak

Penerimaan dari aktivitas
pendanaan lainnya, neto

Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Pendanaan

2012

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT KALBE FARMA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Years Ended
December 31, 2012 and 2011
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/

Notes 2011

14.721.985.301.073
(8.307.373.745.172)

(1.192.359.458.460)

5.222.252.097.441

20.838.271.516
(526.395.928.795)

(3.340.350.450.137)

1.376.343.990.025

145.968.396.881
74.469.005.621

24.409.656.786
(783.478.091.342)

(270.905.474.717)
(98.589.277.885)

(6.405.934.241)

(914.531.718.897)

261.182.689.814

(890.627.320.090)
(25.415.768.588)
(229.758.630.216)
(20.373.200.475)
(17.206.912.832)

(278.225.748)

1.208.750.000

(921.268.618.135)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

11.692.691.590.575
(5.570.600.556.076)
(1.095.818.542.201)

5.026.272.492.298

21 5.468.734.764
(424.641.078.879)

(3.133.604.924.877)

1.473.495.223.306

7 125.000.000.000
31 99.743.128.114

13 22.069.554.517
(469.105.400.047)

(233.555.498.181)

(172.978.048.157)

(2.127.329.364)

(630.953.593.118)

579.500.805.283
(549.527.564.394)
(7.934.007.020)
(463.734.609.433)
(14.586.783.377)

(414.715.912)

49.721.581.911

(406.975.292.942)

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Cash received from customers
Cash paid to suppliers

Cash paid to employees

Cash provided by operations
Receipts of claims for
income tax refund

Payments of income taxes

Payments for other operating

expenses, net

Net Cash Provided by
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of other
current financial assets
Interest income received
Proceeds from sale of property,
plant and equipment
Acquisitions of property, plant
and equipment
Placements in other current
financial assets
Acquisition of Subsidiary
Acquisitions of Subsidiaries’
shares from third parties
Acquisitions from other
investing activities, net

Net Cash Used in
Investing Activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from bank loans
Payments of cash djvidends:
Company
Subsidiaries
Payments of bank loans
Payments of pension funds
Payments of interest expense
Payments of obligations under
finance leases
Receipts of capital contributions
from Subsidiaries’ non-
controlling interest
Proceeds from other
investing activities, net

Net Cash Used in
Financing Activities

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these
consolidated financial statements.

i
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PT KALBE FARMA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2012 dan 2011
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT KALBE FARMA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
CASH FLOWS (continued)

Years Ended
December 31, 2012 and 2011
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2012 Notes 2011

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO NET INCREASE (DECREASE) IN
KAS DAN SETARA KAS (459.456.347.007) 435.566.337.246 CASH AND CASH EQUIVALENTS
Pengaruh Neto Perubahan Net Effect of Changes in Foreign

Kurs pada Kas dan Setara Kas Exchange Rates of Foreign

yang Didenominasi dalam Currency Denominated

Mata Uang Asing (1.229.379.680) (39.181.141.451) Cash and Cash Equivalents
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
AWAL TAHUN 2.289.700.859.692 1.893.315.663.897 AT BEGINNING OF YEAR
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
AKHIR TAHUN * 1.829.015.133.005 2.289.700.859.692 AT END OF YEAR *
*Komposisi kas dan setara kas Cash and cash equivalents*

terdiri dari: consist of:
Kas dan setara kas 1.859.662.706.073 4 2.291.335.810.101 Cash and cash equivalents
Cerukan (30.647.573.068) (1.634.950.409) Overdrafts
Neto 1.829.015.133.005 Net

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these
consolidated financial statements.




LAMPIRAN 4 110
CLOSING PRICE RATA-RATA DARI MEI 2013 - JUNI 2013
RATA-RATA

NO KODE PERUSAHAAN 1 MEI 6 MEI 13 MEI 20 MEI 27 MEI 3 JUNI 10 JUNI 17 JUNI 24 JUNI TOTAL CLOSING PRICE

EMITEN MINGGUAN MEI

2013- JUNI 2013

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Thk Rp 26,250.00 Rp 25,300.00 Rp 25,250.00 Rp 25,250.00 Rp 23,750.00 Rp 22,300.00 Rp 23,700.00 Rp 22,400.00 Rp24,450.00 Rp218,650.00 Rp 24,294
2 SMBC Holcim Indonesia Thk Rp 3,450.00 Rp 3,350.00 Rp  3,175.00 Rp 3,175.00 Rp 3,150.00 Rp 2,950.00 Rp 2,700.00 Rp 2,500.00 Rp 2,450.00 Rp 26,900.00 Rp 2,989
3 SMGR Semen Gresik Thk Rp 18,600.00 Rp 19,000.00 Rp 18,550.00 Rp 18,200.00 Rp 18,000.00 Rp 16,100.00 Rp 17,600.00 Rp 16,100.00 Rp17,100.00 Rp159,250.00 Rp 17,694
4 TOTO Surya Toto Indonesia Thk Rp 8,600.00 Rp 8,600.00 Rp  8,250.00 Rp 8,750.00 Rp 8,050.00 Rp 8,100.00 Rp  7,400.00 Rp 7,750.00 Rp 8,000.00 Rp 73,500.00 Rp 8,167
5 ALMI Alumindo Light Metal Industry Thk Rp 1,380.00 Rp 1,560.00 Rp  1,440.00 Rp 1,440.00 Rp 1,480.00 Rp 1,540.00 Rp  1,440.00 Rp 1,480.00 Rp 1,520.00 Rp 13,280.00 Rp 1,476
6 CTBN Citra Turbindo Thk Rp 4,500.00 Rp  4,500.00 Rp  4,500.00 Rp 4,500.00 Rp 4,500.00 Rp 4,500.00 Rp  4,500.00 Rp  4,500.00 Rp 4,525.00 Rp 40,525.00 Rp 4,503
7 INAI Indal Aluminium Industry Thk Rp 1,120.00 Rp 1,220.00 Rp  1,160.00 Rp 1,180.00 Rp 1,200.00 Rp 1,280.00 Rp 1,240.00 Rp 1,240.00 Rp 1,300.00 Rp 10,940.00 Rp 1,216
8 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Thk Rp 590.00 Rp 630.00 Rp 580.00 Rp 540.00 Rp 560.00 Rp  520.00 Rp 485.00 Rp 500.00 Rp 495.00 Rp 4,900.00 Rp 544
9 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk Rp  780.00 Rp  810.00 Rp 810.00 Rp 810.00 Rp  810.00 Rp  800.00 Rp  800.00 Rp  800.00 Rp 830.00 Rp 7,250.00 Rp 806
10 IGAR Champion Pasific Indonesia Thk Rp  440.00 Rp  540.00 Rp 500.00 Rp  450.00 Rp  430.00 Rp  415.00 Rp 395.00 Rp  380.00 Rp 395.00 Rp 3,945.00 Rp 438
11 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk Rp 4,800.00 Rp 5,000.00 Rp  4,925.00 Rp 5,300.00 Rp 4,950.00 Rp 4,750.00 Rp 4,750.00 Rp  4,600.00 Rp 5,150.00 Rp 44,225.00 Rp 4,914
12 MAIN Malindo Feedmill Thk Rp 2,725.00 Rp 3,100.00 Rp  3,200.00 Rp 4,100.00 Rp 3,725.00 Rp 3,700.00 Rp 3,375.00 Rp 3,475.00 Rp 3,650.00 Rp 31,050.00 Rp 3,450
13 ALDO Alkindo Naratama Thk Rp 640.00 Rp 650.00 Rp 640.00 Rp 650.00 Rp 650.00 Rp  640.00 Rp 640.00 Rp 620.00 Rp 660.00 Rp 5,790.00 Rp 643
14 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Thk Rp 1,020.00 Rp 1,370.00 Rp  1,580.00 Rp 1,590.00 Rp 1,670.00 Rp 1,320.00 Rp 1,220.00 Rp 1,160.00 Rp 1,120.00 Rp 12,050.00 Rp 1,339
15 SPMA Suparma Thk Rp  350.00 Rp  300.00 Rp 305.00 Rp  300.00 Rp  300.00 Rp  270.00 Rp 265.00 Rp  255.00 Rp 240.00 Rp 2,585.00 Rp 287
16 AUTO Astra Auto Part Thk Rp 3,475.00 Rp 3,500.00 Rp  3,425.00 Rp 3,700.00 Rp 4,300.00 Rp 4,275.00 Rp 4,175.00 Rp  4,200.00 Rp 4,075.00 Rp 35,125.00 Rp 3,903
17 GJTL Gajah Tunggal Thk Rp 2,825.00 Rp  2,950.00 Rp  3,100.00 Rp 2,850.00 Rp 3,225.00 Rp 3,100.00 Rp  3,050.00 Rp  3,250.00 Rp 3,200.00 Rp 27,550.00 Rp 3,061
18 IMAS Indomobil Sukses Internasional Thk Rp 5,300.00 Rp  5,300.00 Rp  5,250.00 Rp 5,350.00 Rp 5,250.00 Rp 5,250.00 Rp  5,150.00 Rp 5,250.00 Rp 5,300.00 Rp 47,400.00 Rp 5,267
19 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk Rp  415.00 Rp  420.00 Rp 390.00 Rp  380.00 Rp  375.00 Rp  380.00 Rp 355.00 Rp  365.00 Rp  400.00 Rp 3,480.00 Rp 387
20 PRAS Prima Alloy Steel Universal Thk Rp  330.00 Rp  295.00 Rp 375.00 Rp  345.00 Rp  320.00 Rp  320.00 Rp 295.00 Rp  300.00 Rp 260.00 Rp 2,840.00 Rp 316
21 SMSM Selamat Sempurna Thk Rp 2,700.00 Rp 2,650.00 Rp  2,650.00 Rp 2,500.00 Rp 2,550.00 Rp 2,675.00 Rp 2,575.00 Rp 2,575.00 Rp 2,650.00 Rp 23,525.00 Rp 2,614
22 MYOR Mayora Indah Tbk Rp 31,500.00 Rp 33,000.00 Rp 33,600.00 Rp 34,450.00 Rp 36,250.00 Rp 34,050.00 Rp 29,900.00 Rp 29,950.00 Rp28,000.00 Rp290,700.00 Rp 32,300
23 HDTX Pan Asia Indosyntec Thk Rp  600.00 Rp  660.00 Rp 660.00 Rp  660.00 Rp  740.00 Rp  740.00 Rp 740.00 Rp  740.00 Rp  740.00 Rp 6,280.00 Rp 698
24 ADES Akasha Wira Internasional Thk Rp 4,000.00 Rp  4,000.00 Rp  4,250.00 Rp 4,200.00 Rp 4,050.00 Rp 3,675.00 Rp 3,225.00 Rp 3,375.00 Rp 3,500.00 Rp 34,275.00 Rp 3,808
25 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk Rp 1,250.00 Rp 1,320.00 Rp  1,350.00 Rp 1,500.00 Rp 1,470.00 Rp 1,350.00 Rp 1,240.00 Rp 1,190.00 Rp 1,250.00 Rp 11,920.00 Rp 1,324
26 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk Rp 12,000.00 Rp 11,700.00 Rp 12,700.00 Rp 12,600.00 Rp 13,100.00 Rp 11,900.00 Rp 10,800.00 Rp 10,500.00 Rp12,200.00 Rp107,500.00 Rp 11,944
27 INDF Indofood Sukses Makmur Thk Rp 7,250.00 Rp  7,200.00 Rp  7,450.00 Rp 7,500.00 Rp 7,350.00 Rp 7,050.00 Rp  6,900.00 Rp  6,300.00 Rp 7,350.00 Rp 64,350.00 Rp 7,150
28 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Co. Thk Rp 3,625.00 Rp 3,675.00 Rp  4,400.00 Rp 4,475.00 Rp 4,475.00 Rp 3,900.00 Rp 3,625.00 Rp  4,475.00 Rp 4,400.00 Rp 37,050.00 Rp 4,117
29 KAEF Kimia Farma Thk Rp  940.00 Rp  940.00 Rp  1,020.00 Rp  940.00 Rp  960.00 Rp  890.00 Rp 940.00 Rp  890.00 Rp 890.00 Rp 8,410.00 Rp 934
30 KLBF Kalbe Farma Thk Rp 1,330.00 Rp 1,450.00 Rp  1,540.00 Rp 1,480.00 Rp 1,450.00 Rp 1,370.00 Rp 1,320.00 Rp 1,190.00 Rp 1,440.00 Rp 12,570.00 Rp 1,397
31 TSPC Tempo Scan Pasific Thk Rp 3,400.00 Rp  3,450.00 Rp  4,275.00 Rp 4,450.00 Rp 4,750.00 Rp 4,475.00 Rp  4,250.00 Rp 4,050.00 Rp 4,150.00 Rp 37,250.00 Rp 4,139
32 MBTO Martina Berto Thk Rp  405.00 Rp  405.00 Rp 405.00 Rp  415.00 Rp  410.00 Rp  395.00 Rp 395.00 Rp  385.00 Rp 395.00 Rp 3,610.00 Rp 401
33 TCID Mandom Indonesia Thk Rp 12,500.00 Rp 11,500.00 Rp 11,500.00 Rp 11,500.00 Rp 11,500.00 Rp 11,900.00 Rp 11,000.00 Rp 10,800.00 Rp10,500.00 Rp102,700.00 Rp 11,411
34 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk Rp  285.00 Rp  300.00 Rp 290.00 Rp  330.00 Rp  400.00 Rp  350.00 Rp 275.00 Rp  265.00 Rp 265.00 Rp 2,760.00 Rp 307




LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN EVA
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TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITAS JANGKA BIAYA YANG MASIH HARUS
NO PERUSAHAAN JANGKA PENDEK PANJANG TOTAL LIABILITAS UTANG DAGANG DIBAYAR
1 INTP Rp  2,418,762,000,000.00 Rp 917,600,000,000.00 Rp 3,336,362,000,000.00 Rp 974,996,000,000.00 Rp 421,245,000,000.00
2 SMCB Rp  1,556,875,000,000.00 Rp  2,193,586,000,000.00 Rp 3,750,461,000,000.00 Rp 706,881,000,000.00 Rp 228,229,000,000.00
3 SMGR Rp  4,825,204,637,000.00 Rp  3,589,024,501,000.00 Rp 8,414,229,138,000.00 Rp 2,173,253,672,000.00 Rp 398,252,792,000.00
4 TOTO Rp 448,767,622,942.00 Rp 175,731,390,933.00 Rp 624,499,013,875.00 Rp 148,943,740,572.00 Rp 4,476,369,722.00
5 ALMI Rp 925,798,581,702.00 Rp 367,886,911,194.00 Rp 1,293,685,492,896.00 Rp 620,591,863,215.00 Rp 8,880,332,802.00
6 CTBN Rp  1,046,493,846,500.00 Rp 148,891,761,500.00 Rp 1,195,385,608,000.00 Rp 633,866,809,000.00 Rp 47,607,996,000.00
7 INAI Rp 214,820,869,351.00 Rp 268,185,088,089.00 Rp 483,005,957,440.00 Rp 55,500,731,668.00 Rp 33,560,669,901.00
8 DPNS Rp 12,506,012,328.00 Rp 16,433,810,159.00 Rp 28,939,822,487.00 Rp 7,915,877,697.00 Rp 384,802,747.00
9 AKPI Rp 563,998,914,000.00 Rp 307,568,800,000.00 Rp 871,567,714,000.00 Rp 250,764,310,000.00 Rp 12,131,089,000.00
10 IGAR Rp 60,746,702,955.00 Rp 9,567,205,082.00 Rp 70,313,908,037.00 Rp 42,665,201,451.00 Rp 2,930,443,207.00
11 CPIN Rp  2,167,652,000,000.00 Rp  2,004,511,000,000.00 Rp 4,172,163,000,000.00 Rp 1,013,746,000,000.00 Rp 103,833,000,000.00
12 MAIN Rp 852,741,232,000.00 Rp 265,269,799,000.00 Rp 1,118,011,031,000.00 Rp 175,104,194,000.00 Rp 13,674,169,000.00
13 ALDO Rp 85,298,205,317.00 Rp 5,292,783,793.00 Rp 90,590,989,110.00 Rp 52,595,653,030.00 Rp 260,194,425.00
14 INKP Rp  9,493,426,000,000.00 Rp  33,966,262,000,000.00 Rp 43,459,688,000,000.00 Rp 1,744,152,500,000.00 Rp 2,471,102,000,000.00
15 SPMA Rp 182,354,489,018.00 Rp 702,506,212,224.00 Rp 884,860,701,242.00 Rp 34,097,174,671.00 Rp 11,584,531.00
16 ASII Rp 54,178,000,000,000.00 Rp  38,282,000,000,000.00 Rp 92,460,000,000,000.00 Rp 12,685,000,000,000.00 Rp 5,067,000,000,000.00
17 AUTO Rp  2,751,766,000,000.00 Rp 644,777,000,000.00 Rp 3,396,543,000,000.00 Rp 812,477,000,000.00 Rp 459,929,000,000.00
18 GJTL Rp  3,020,030,000,000.00 Rp  4,371,379,000,000.00 Rp 7,391,409,000,000.00 Rp 1,081,688,000,000.00 Rp 357,361,000,000.00
19 IMAS Rp  7,963,486,975,807.00 Rp  3,905,731,976,049.00 Rp 11,869,218,951,856.00 Rp 2,125,512,854,512.00 Rp 223,844,594,337.00
20 MASA Rp  1,165,446,111,000.00 Rp  1,233,331,562,500.00 Rp 2,398,777,673,500.00 Rp 546,182,426,500.00 Rp 18,698,470,000.00
21 INDR Rp 253,473,592.00 Rp 138,187,923.00 Rp 391,661,515.00 Rp 233,263,359.00 Rp 5,975,260.00
22 SMSM Rp 462,534,538,242.00 Rp 158,341,331,840.00 Rp 620,875,870,082.00 Rp 106,175,723,367.00 Rp 47,066,611,378.00
23 HDTX Rp 431,235,462,678.00 Rp 295,719,182,828.00 Rp 726,954,645,506.00 Rp 207,544,466,489.00 Rp 8,508,685,693.00
24 PTSN Rp 342,775,466,000.00 Rp 23,533,875,000.00 Rp 366,309,341,000.00 Rp 321,717,101,000.00 Rp 6,866,989,500.00
25 PRAS Rp 177,151,899,038.00 Rp 119,904,257,212.00 Rp 297,056,156,250.00 Rp 78,453,877,110.00 Rp 6,134,361,165.00
26 ADES Rp 98,624,000,000.00 Rp 81,348,000,000.00 Rp 179,972,000,000.00 Rp 52,144,000,000.00 Rp 11,591,000,000.00
27 AISA Rp  1,216,997,000,000.00 Rp 617,126,000,000.00 Rp 1,834,123,000,000.00 Rp 67,907,000,000.00 Rp 26,494,000,000.00
28 DLTA Rp 119,919,552.00 Rp 27,175,770.00 Rp 147,095,322.00 Rp 26,760,090.00 Rp 28,427,030.00
29 ICBP Rp  3,579,487,000,000.00 Rp  2,187,195,000,000.00 Rp 5,766,682,000,000.00 Rp 1,585,180,000,000.00 Rp 846,929,000,000.00
30 INDF Rp 13,080,544,000,000.00 Rp  12,100,989,000,000.00 Rp 25,181,533,000,000.00 Rp 2,437,017,000,000.00 Rp 1,252,665,000,000.00
31 MYOR Rp  1,924,434,119,144.00 Rp  3,310,221,795,521.00 Rp 5,234,655,914,665.00 Rp 841,663,446,001.00 Rp 217,599,506,616.00
32 ULTJ Rp 592,822,529,143.00 Rp 151,451,739,464.00 Rp 744,274,268,607.00 Rp 394,466,233,719.00 Rp 51,171,595,269.00
33 HMSP Rp 11,897,977,000,000.00 Rp  1,041,130,000,000.00 Rp 12,939,107,000,000.00 Rp 2,428,111,000,000.00 Rp 443,485,000,000.00
34 KAEF Rp 537,184,235,226.00 Rp 97,629,655,893.00 Rp 634,813,891,119.00 Rp 341,133,037,547.00 Rp 91,281,052,262.00
35 KLBF Rp  1,891,617,853,724.00 Rp 154,695,712,337.00 Rp 2,046,313,566,061.00 Rp 808,864,741,533.00 Rp 361,916,843,180.00
36 MERK Rp 119,827,938,000.00 Rp 32,861,148,000.00 Rp 152,689,086,000.00 Rp 62,401,118,000.00
37 TSPC Rp  1,097,134,545,306.00 Rp 182,694,345,603.00 Rp 1,279,828,890,909.00 Rp 628,807,165,869.00 Rp 166,381,745,715.00
38 MBTO Rp 137,512,947,804.00 Rp 37,418,152,790.00 Rp 174,931,100,594.00 Rp 60,096,658,157.00 Rp 17,940,298,935.00
39 TCID Rp 99,477,347,026.00 Rp 65,274,029,521.00 Rp 164,751,376,547.00 Rp 18,497,356,163.00 Rp 51,453,414,204.00
40 LMPI Rp 348,710,206,092.00 Rp 56,982,213,828.00 Rp 405,692,419,920.00 Rp 124,406,103,941.00 Rp 5,343,953,979.00
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TOTAL LIABILITAS &

UTANG PAJAK UANG MUKA PELANGAN TOTAL EKUITAS EKUITAS BEBAN BUNGA KET
Rp 470,058,000,000.00 Rp 19,418,738,000,000.00 Rp 22,755,100,000,000.00 Rp 68,986,000,000.00
Rp 149,014,000,000.00 Rp 8,418,056,000,000.00 Rp 12,168,517,000,000.00 Rp 10,855,000,000.00
Rp 504,405,242,000.00 Rp 30,971,506,000.00 Rp 18,164,854,648,000.00 Rp 26,579,083,786,000.00 Rp 30,148,266,000.00
Rp 26,853,884,773.00 Rp 898,164,900,513.00 Rp 1,522,663,914,388.00 Rp 11,650,595,380.00
Rp 691,686,403.00 Rp 587,883,021,026.00 Rp 1,881,568,513,922.00 Rp 32,310,516,595.00
Rp 40,079,151,000.00 Rp 33,176,261,000.00 Rp 1,354,779,866,500.00 Rp 2,550,165,474,500.00 Rp 1,341,419,000.00
Rp 2,419,305,604.00 Rp 62,085,545,181.00 Rp 129,218,262,395.00 Rp 612,224,219,835.00 Rp 20,577,692,830.00
Rp 2,451,817,019.00 Rp 155,696,522,072.00 Rp 184,636,344,559.00 Rp 48,660,141.00
Rp 1,053,177,000.00 Rp 843,266,716,000.00 Rp 1,714,834,430,000.00 Rp 69,700,000.00
Rp 2,162,599,312.00 Rp 242,028,852,241.00 Rp 312,342,760,278.00 Rp 999,622,202.00
Rp 209,055,000,000.00 Rp 11,647,000,000.00 Rp 8,176,464,000,000.00 Rp 12,348,627,000,000.00 Rp 71,183,000,000.00
Rp 34,261,421,000.00 Rp 681,870,544,000.00 Rp 1,799,881,575,000.00 Rp 7,798,781,000.00
Rp 1,663,413,796.00 Rp 94,305,753,777.00 Rp 184,896,742,887.00 Rp 7,586,337.00
Rp 55,917,000,000.00 Rp 19,691,562,000,000.00 Rp 63,151,250,000,000.00 Rp 901,160,500,000.00
Rp 8,215,078,960.00 Rp 346,950,535.00 Rp 779,492,563,307.00 Rp 1,664,353,264,549.00 Rp 28,960,991,876.00 BU-ADM
Rp 1,886,000,000,000.00 Rp - Rp 89,814,000,000,000.00 Rp 182,274,000,000,000.00 Rp  1,021,000,000,000.00
Rp 81,827,000,000.00 Rp 31,462,000,000.00 Rp 5,485,099,000,000.00 Rp 8,881,642,000,000.00 Rp 3,360,000,000.00
Rp 118,301,000,000.00 Rp 178,063,000,000.00 Rp 5,478,384,000,000.00 Rp 12,869,793,000,000.00 Rp 280,479,000,000.00 BU-ADM
Rp 56,930,448,228.00 Rp 439,555,195,623.00 Rp 5,708,445,072,505.00 Rp 17,577,664,024,361.00 Rp 95,678,072,481.00
Rp 2,670,925,000.00 Rp 38,027,949,000.00 Rp 3,533,838,329,000.00 Rp 5,932,616,002,500.00 Rp 105,741,355,500.00
Rp 501,477.00 Rp 296,344,680.00 Rp 529,608,039.00
Rp 32,236,907,470.00 Rp 820,328,603,508.00 Rp 1,441,204,473,590.00 Rp 1,125,992,096.00
Rp 1,658,380,481.00 Rp 729,707,218.00 Rp 635,591,912,356.00 Rp 1,362,546,557,862.00 Rp 12,901,414,122.00
Rp 1,395,702,000.00 Rp 509,929,001,500.00 Rp 876,238,342,500.00 Rp 621,271,500.00
Rp 2,814,905,944.00 Rp 2,235,425,504.00 Rp 280,293,729,818.00 Rp 577,349,886,068.00 Rp 22,663,700,847.00
Rp 1,463,000,000.00 Rp 209,122,000,000.00 Rp 389,094,000,000.00 Rp 1,752,000,000.00
Rp 135,541,000,000.00 Rp 386,000,000.00 Rp 2,033,453,000,000.00 Rp 3,867,576,000,000.00 Rp 5,785,000,000.00
Rp 33,352,464.00 Rp 598,211,513.00 Rp 745,306,835.00 Rp 451,782.00
Rp 85,766,000,000.00 Rp 11,986,798,000,000.00 Rp 17,753,480,000,000.00 Rp 175,141,000,000.00
Rp 317,360,000,000.00 Rp 34,142,674,000,000.00 Rp 59,324,207,000,000.00 Rp 446,121,000,000.00
Rp 84,222,827,752.00 Rp 3,067,850,327,238.00 Rp 8,302,506,241,903.00 Rp 196,744,749,526.00
Rp 57,854,467,257.00 Rp 1,676,519,113,422.00 Rp 2,420,793,382,029.00 Rp 28,628,615,306.00
Rp 5,295,906,000,000.00 Rp 13,308,420,000,000.00 Rp 26,247,527,000,000.00 Rp 114,523,000,000.00
Rp 46,608,327,874.00 Rp 1,665,285,810.00 Rp 1,441,533,689,666.00 Rp 2,076,347,580,785.00 Rp 1,546,112,212.00
Rp 195,836,997,773.00 Rp 7,371,643,614,897.00 Rp 9,417,957,180,958.00 Rp 17,513,612,249.00
Rp 6,987,384,000.00 Rp 416,741,865,000.00 Rp 569,430,951,000.00 Rp 1,802,335,000.00
Rp 56,703,427,830.00 Rp 3,353,156,079,810.00 Rp 4,632,984,970,719.00 Rp 12,428,502,018.00
Rp 9,662,805,691.00 Rp 434,562,913,348.00 Rp 609,494,013,942.00 Rp 2,480,660,187.00
Rp 22,940,952,991.00 Rp 1,096,821,575,914.00 Rp 1,261,572,952,461.00 Rp 6,823,019,384.00
Rp 2,704,710,742.00 Rp 3,653,552,700.00 Rp 409,460,604,815.00 Rp 815,153,024,735.00 Rp 2,740,201,815.00
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LABA SEBELUM PAJAK BEBAN PAJAK LABA BERSIH SETELAH PAJAK NOPAT INVESTED CAPITAL
Rp 6,239,550,000,000.00 Rp 1,476,162,000,000.00 Rp 4,763,388,000,000.00 Rp 4,832,374,000,000.00 Rp 20,888,801,000,000.00
Rp 1,872,712,000,000.00 Rp 521,921,000,000.00 Rp 1,350,791,000,000.00 Rp 1,361,646,000,000.00 Rp 11,084,393,000,000.00
Rp 6,287,454,009,000.00 Rp 1,360,814,162,000.00 Rp 4,926,639,847,000.00 Rp 4,956,788,113,000.00 Rp 23,472,200,574,000.00
Rp 336,281,961,088.00 Rp 100,336,317,731.00 Rp 235,945,643,357.00 Rp 247,596,238,737.00 Rp 1,342,389,919,321.00
Rp 2,616,875,063.00 Rp 11,332,266,000.00 Rp 13,949,141,063.00 Rp 46,259,657,658.00 Rp 1,251,404,631,502.00
Rp 445,277,492,500.00 Rp 119,283,064,000.00 Rp 325,994,428,500.00 Rp 327,335,847,500.00 Rp 1,795,435,257,500.00
Rp 30,344,473,204.00 Rp 7,188,984,663.00 Rp 23,155,488,541.00 Rp 43,733,181,371.00 Rp 458,657,967,481.00
Rp 25,657,760,096.00 Rp 5,049,230,061.00 Rp 20,608,530,035.00 Rp 20,657,190,176.00 Rp 173,883,847,096.00
Rp 58,038,100,000.00 Rp 26,922,345,000.00 Rp 31,115,755,000.00 Rp 31,185,455,000.00 Rp 1,450,885,854,000.00
Rp 58,881,731,387.00 Rp 14,374,030,020.00 Rp 44,507,701,367.00 Rp 45,507,323,569.00 Rp 264,584,516,308.00
Rp 3,376,499,000,000.00 Rp 695,627,000,000.00 Rp 2,680,872,000,000.00 Rp 2,752,055,000,000.00 Rp 11,010,346,000,000.00
Rp 383,075,893,000.00 Rp 80,654,863,000.00 Rp 302,421,030,000.00 Rp 310,219,811,000.00 Rp 1,576,841,791,000.00
Rp 16,435,815,775.00 Rp 4,191,025,134.00 Rp 12,244,790,641.00 Rp 12,252,376,978.00 Rp 130,377,481,636.00
Rp 305,225,500,000.00 Rp 166,858,000,000.00 Rp 472,083,500,000.00 Rp 1,373,244,000,000.00 Rp 58,880,078,500,000.00
Rp 53,663,026,543.00 Rp 13,769,975,658.00 Rp 39,893,050,885.00 Rp 68,854,042,761.00 Rp 1,621,682,475,852.00
Rp 27,898,000,000,000.00 Rp 5,156,000,000,000.00 Rp 22,742,000,000,000.00 Rp 23,763,000,000,000.00 Rp 162,636,000,000,000.00
Rp 1,263,368,000,000.00 Rp 127,454,000,000.00 Rp 1,135,914,000,000.00 Rp 1,139,274,000,000.00 Rp 7,495,947,000,000.00
Rp 14,574,008,000,000.00 Rp 325,153,000,000.00 Rp 1,132,247,000,000.00 Rp 1,412,726,000,000.00 Rp 11,134,380,000,000.00
Rp 1,073,071,363,221.00 Rp 173,980,477,691.00 Rp 899,090,885,530.00 Rp 994,768,958,011.00 Rp 14,731,820,931,661.00
Rp 14,729,474,500.00 Rp 11,691,878,000.00 Rp 3,037,596,500.00 Rp 108,778,952,000.00 Rp 5,327,036,232,000.00
Rp 3,644,873.00 Rp 2,681,696.00 Rp 963,177.00 Rp 963,177.00 Rp 289,867,943.00
Rp 344,721,361,760.00 Rp 76,178,030,268.00 Rp 268,543,331,492.00 Rp 269,669,323,588.00 Rp 1,255,725,231,375.00
Rp 1,486,129,528.00 Rp 1,615,919,983.00 Rp 3,102,049,511.00 Rp 16,003,463,633.00 Rp 1,144,105,317,981.00
Rp 15,104,658,000.00 Rp 5,787,001,000.00 Rp 9,317,657,000.00 Rp 9,938,928,500.00 Rp 546,258,550,000.00
Rp 9,976,910,277.00 Rp 5,588,476,588.00 Rp 15,565,386,865.00 Rp 38,229,087,712.00 Rp 487,711,316,345.00
Rp 76,631,000,000.00 Rp 6,745,000,000.00 Rp 83,376,000,000.00 Rp 85,128,000,000.00 Rp 323,896,000,000.00
Rp 324,465,000,000.00 Rp 70,801,000,000.00 Rp 253,664,000,000.00 Rp 259,449,000,000.00 Rp 3,637,248,000,000.00
Rp 287,505,070.00 Rp 74,083,993.00 Rp 213,421,077.00 Rp 213,872,859.00 Rp 656,767,251.00
Rp 3,027,190,000,000.00 Rp 744,819,000,000.00 Rp 2,282,371,000,000.00 Rp 2,457,512,000,000.00 Rp 15,235,605,000,000.00
Rp 6,309,756,000,000.00 Rp 1,530,310,000,000.00 Rp 4,779,446,000,000.00 Rp 5,225,567,000,000.00 Rp 55,317,165,000,000.00
Rp 959,815,066,914.00 Rp 215,386,662,605.00 Rp 744,428,404,309.00 Rp 941,173,153,835.00 Rp 7,159,020,461,534.00
Rp 457,970,115,184.00 Rp 104,538,495,699.00 Rp 353,431,619,485.00 Rp 382,060,234,791.00 Rp 1,917,301,085,784.00
Rp 13,383,257,000,000.00 Rp 3,437,961,000,000.00 Rp 9,945,296,000,000.00 Rp 10,059,819,000,000.00 Rp 18,080,025,000,000.00
Rp 278,284,452,055.00 Rp 72,520,454,677.00 Rp 205,763,997,378.00 Rp 207,310,109,590.00 Rp 1,595,659,877,292.00
Rp 2,308,017,092,492.00 Rp 532,918,244,560.00 Rp 1,775,098,847,932.00 Rp 1,792,612,460,181.00 Rp 8,051,338,598,472.00
Rp 145,914,877,000.00 Rp 38,106,722,000.00 Rp 107,808,155,000.00 Rp 109,610,490,000.00 Rp 500,042,449,000.00
Rp 812,379,718,258.00 Rp 177,203,624,605.00 Rp 635,176,093,653.00 Rp 647,604,595,671.00 Rp 3,781,092,631,305.00
Rp 59,554,649,590.00 Rp 14,031,570,771.00 Rp 45,523,078,819.00 Rp 48,003,739,006.00 Rp 521,794,251,159.00
Rp 203,263,152,528.00 Rp 52,889,300,559.00 Rp 150,373,851,969.00 Rp 157,196,871,353.00 Rp 1,168,681,229,103.00
Rp 5,080,875,834.00 Rp 8,064,001,340.00 Rp 2,340,674,019.00 Rp 5,080,875,834.00 Rp 679,044,703,373.00
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LAMPIRAN 6
DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI 2012
HARGA
KODE EPS EVA HARGA

NO | EMITEN PERUSAHAAN EPS (X1) (ratusan) EVA (X) (milyaran) SAHAM (Y) g_ gt?:;\rf)

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Thk Rp 1,29315| Rp 1293 | Rp 411,317,767,083.18 | Rp 411.00 | Rp 24,294.44 | Rp 242.00
2 SMCB Holcim Indonesia Thk Rp 176.00 | Rp 176 | Rp 124,068,228,562.08 | Rp 124.00 | Rp  2,988.89 | Rp 29.00
3 SMGR Semen Gresik Thk Rp 817.00 | Rp 817 | Rp 585,171,409,995.08 | Rp 585.00 | Rp 17,694.44 | Rp 176.00
4 TOTO Surya Toto Indonesia Thk Rp 47600 | Rp 476 | Rp  32,378,489,096.59 | Rp 3200 | Rp  8,166.67 | Rp 81.00
5 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk Rp 4529 | Rp 045 | Rp 108,551,372,927.16 | Rp 108.00 | Rp 147556 | Rp 14.00
6 CTBN Citra Turbindo Thk Rp 41237 | Rp 412 | Rp  97,129,162,674.75 | Rp  97.00 | Rp  4502.78 | Rp 45.00
7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk Rp 14618 | Rp 146 | Rp  14,622,012,050.20 | Rp. 1400 | Rp  1,21556 | Rp 12.00
8 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Thk Rp 6413 | Rp 0.64 | Rp 1,212,012,079.83 | Rp 1.00 | Rp 544.44 Rp 5.00
9 AKPI Argha Karya Prima Industry Thk Rp 51.00 | Rp 051 | Rp 4,827,443,586.22 | Rp 400 | Rp 80556 | Rp 8.00
10 IGAR Champion Pasific Indonesia Thk Rp 28.16 | Rp 0.28 | Rp 7,164,933,257.30 | Rp 7.00 | Rp 43833 | Rp 4.00
11 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk Rp 16400 | Rp 164 | Rp 311,329,440,753.27 | Rp 31100 | Rp  4,913.89 | Rp 49.00
12 MAIN Malindo Feedmill Thk Rp 17900 | Rp 179 | Rp  39,880,695889.35 | Rp. 39.00 | Rp  3,450.00 | Rp 34.00
13 ALDO Alkindo Naratama Thk Rp 1677 | Rp 017 | Rp 3,614,140,204.95 | Rp 3.00 | Rp 643.33 | Rp 6.00
14 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Thk Rp 8718 | Rp 0.87 | Rp 552,197,389,422.18 | Rp 552.00 | Rp  1,338.89 | Rp 13.00
15 SPMA Suparma Thk Rp 27.00 | Rp 027 | Rp 9,006,170,789.21 | Rp 9.00 | Rp 28722 | Rp 2.00
16 AUTO Astra Auto Part Thk Rp 273.00 | Rp 273 | Rp 178,033,205573.12 | Rp 178.00 | Rp  3,902.78 | Rp 39.00
17 GJTL Gajah Tunggal Thk Rp 32500 | Rp 325 | Rp 195911,291,879.69 | Rp 19500 | Rp 3,061.11 | Rp 30.00
18 IMAS Indomobil Sukses Internasional Thk Rp 38993 | Rp 390 | Rp 174,055,270,986.28 | Rp 17400 | Rp  5,266.67 | Rp 52.00
19 MASA Multistrada Arah Sarana Thk Rp 2884 | Rp 029 | Rp  86,470,771,741.80 | Rp 86.00 | Rp 386.67 | Rp 3.00
20 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk Rp 2650 | Rp 027 | Rp  16,659,276,956.63 | Rp  16.00 | Rp 31556 | Rp 3.00
21 SMSM Selamat Sempurna Thk Rp 16200 | Rp 162 | Rp  34922539,17236 | Rp 3400 | Rp 261389 | Rp 26.00
22 MYOR Mayora Indah Thk Rp 95200 | Rp 9.00 | Rp 167,695,333,746.72 | Rp 167.00 | Rp 32,300.00 | Rp 323.00
23 HDTX Pan Asia Indosyntec Thk Rp 392 | Rp 0.04 | Rp 14,344,831,854.15 | Rp 14.00 | Rp 697.78 Rp 6.00
24 ADES Akasha Wira Internasional Thk Rp 14100 | Rp 141 | Rp  14,392,725,752.93 | Rp 14.00 | Rp  3,808.33 | Rp 38.00
25 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk Rp 7218 | Rp 0.72 | Rp  16,638,276,179.19 | Rp 16.00 | Rp 132444 | Rp 13.00
26 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk Rp 37400 | Rp 374 | Rp 385,515,634,388.87 | Rp 385.00 | Rp 1194444 | Rp 119.00
27 INDF Indofood Sukses Makmur Thk Rp 37100 | Rp 3.71 | Rp 453,849,757,949.68 | Rp 453.00 | Rp 7,150.00 | Rp 71.00
28 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk Rp 12200 | Rp 122 | Rp  84,639,098,835.24 | Rp 84.00 | Rp  4,116.67 | Rp 41.00
29 KAEF Kimia Farma Tbk Rp 3693 | Rp 037 | Rp  48,303,249,156.96 | Rp  48.00 | Rp 93444 | Rp 9.00
30 KLBF Kalbe Farma Thk Rp 37.00 | Rp 037 | Rp 263,579,035,944.65 | Rp 263.00 | Rp  1,396.67 | Rp 13.00
31 TSPC Tempo Scan Pasific Thk Rp 14000 | Rp 140 | Rp 121,291,134,277.49 | Rp 12100 | Rp  4,138.89 | Rp 41.00
32 MBTO Martina Berto Thk Rp 4254 | Rp 043 | Rp 7,407,597,884.97 | Rp 7.00 | Rp 401.11 Rp 4.00
33 TCID Mandom Indonesia Thk Rp 74800 | Rp 748 | Rp  13,219,302,94450 | Rp 13.00 | Rp 1141111 | Rp 114.00
34 LMPI Langgeng Makmur Industry Thk Rp 232 | Rp 0.02 | Rp 4,471,246,275.13 | Rp 4.00 | Rp 306.67 Rp 3.00
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LAMPIRAN 7

DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI 2012 (DALAM LN)

NO EII\</I(I)'II'DEEN PERUSAHAAN LN X; LN X, LNY
1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Thk 7.16 6.02 10.10
2 SMCB Holcim Indonesia Tbk 5.17 4.82 8.00
3 SMGR | Semen Gresik Tbk 6.71 6.37 9.78
4 TOTO Surya Toto Indonesia Thk 6.17 3.47 9.01
5 ALMI Alumindo Light Metal Industry Thk 3.81 4.68 7.30
6 CTBN Citra Turbindo Tbk 6.02 4.57 8.41
7 INAI Indal Aluminium Industry Thk 4.98 2.64 7.10
8 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 4.16 0.00 6.30
9 AKPI Argha Karya Prima Industry Thk 3.93 1.39 6.69
10 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 3.34 1.95 6.08
11 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk 5.10 5.74 8.50
12 MAIN Malindo Feedmill Thk 5.19 3.66 8.15
13 ALDO | Alkindo Naratama Thk 2.82 1.10 6.47
14 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Thk 4.47 6.31 7.20
15 SPMA | Suparma Thk 3.30 2.20 5.66
16 AUTO | Astra Auto Part Thk 5.61 5.18 8.27
17 GJTL Gajah Tunggal Tbk 5.78 5.27 8.03
18 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk 5.97 5.16 8.57
19 MASA | Multistrada Arah Sarana Thk 3.36 4.45 5.96
20 PRAS Prima Alloy Steel Universal Thk 3.28 2.77 5.75
21 SMSM | Selamat Sempurna Thk 5.09 3.53 7.87
22 MYOR | Mayora Indah Tbk 2.20 5.12 5.78
23 HDTX | Pan Asia Indosyntec Thk 1.37 2.64 6.55
24 ADES Akasha Wira Internasional Tbk 4.95 2.64 8.24
25 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk 4.28 2.77 7.19
26 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk 5.92 5.95 9.39
27 INDF Indofood Sukses Makmur Thk 5.92 6.12 8.87

Ultrajaya Milk Industry and Trading Co.

28 ULTJ | Thk 4.80 4.43 8.32
29 KAEF Kimia Farma Tbhk 3.61 3.87 6.84
30 KLBF Kalbe Farma Tbk 3.61 5.57 7.24
31 TSPC Tempo Scan Pasific Thk 4.94 4.80 8.33
32 MBTO Martina Berto Thk 3.75 1.95 5.99
33 TCID Mandom Indonesia Tbk 6.62 2.56 9.34
34 LMPI Langgeng Makmur Industry Thk 0.84 1.39 5.73




LAMPIRAN 8

HARGA SAHAM (Y)

Perhitungan Rentang, Kelas dan Interval Y
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a [Banyak data (n) 34
b |Rentang data (data terbesar - data terkecil)
(323-2) 321
c |Banyak Kelas (rumus sturges)
K=1+33Logn 6.0523
d |Besar Interval P = Rentang data/K 53.5
NO KELAS INTERVAL BATAS BATAS FREKUENS | FREKUENSI
BAWAH ATAS I ABSOLUT| RELATIF
1 2 55.5 2.00 55.51 27 79%
2 55.5 109.0 55.51 109.02 2 6%
3 109.0 162.5 109.02 162.53 2 6%
4 162.5 216.0 162.53 216.04 1 3%
5 216.0 269.5 216.04 269.55 1 3%
6 269.6 323.1 269.55 323.06 1 3%
TOTAL 34 100%

Frekuensi

Distribusi Frekuensi

Harga Saham

30

25 5

20—

15 -

10 -

55:51

109.02

Batas Kelas

216.04

269.55

1

____—
162.53

323.06
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LAMPIRAN 9

Perhitungan Rentang, Kelas dan Interval X;

EARNING PER SHARE (X1)

a |Banyak data (n) 34
b |Rentang data (data terbesar - data terkecil)
(12.93 - 0.02) 12.91
c [Banyak Kelas (rumus sturges)
K=1+3.3Logn 6.0523
d [Besar Interval P = Rentang data/K 2.15
NO KELAS INTERVAL BATAS BATAS |FREKUENS|FREKUENSI
BAWAH ATAS | ABSOLUT| RELATIF
1 0.02 - 2.17 0.02 2.18 23 68%
2 2.18 - 4.33 2.18 4.34 6 18%
3 4.34 - 6.50 4.34 6.50 1 3%
4 6.51 - 8.66 6.50 8.66 2 6%
5 8.67 - 10.82 8.66 10.82 1 3%
6 10.83 - 12.98 10.82 12.99 1 3%
TOTAL 34 100%

25

15

Frekuensi

Distribusi Frekuensi EPS

20 -

S 0.

23

6
. l
1 1 1
—-——
02 218 43

4  6.50

Batas Kelas

8.66

10.82

12.99




LAMPIRAN 10

Perhitungan Rentang, Kelas dan Interval X,

ECONOMIC VALUE ADDED (X2)
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a |Banyak data (n) 34
b |Rentang data (data terbesar - data terkecil)
(585-1) 584
c |Banyak Kelas (rumus sturges)
K=1+3.3Logn 6.0523
d |Besar Interval P = Rentang data/K 97.3
NO KELAS INTERVAL BATAS BATAS FREKUENS | FREKUENSI
BAWAH ATAS I ABSOLUT| RELATIF
1 1 98 1.00 98.34 20 59%
2 98 195.7 98.34 195.68 7 21%
3 195.7 293.0 195.68 293.03 1 3%
4 293.0 390.4 293.03 390.37 2 6%
5 390.4 487.7 390.37 487.71 2 6%
6 487.7 585.1 487.71 585.06 2 6%
TOTAL 34 100%

25 -

20

15 -

Frekuensi

10 -

Distribusi Frekuensi EVA

1 98.34

Batas Kelas

20
7
S ——

195.68 293.03 390.37 487.71 585.06
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LAMPIRAN 11
PERHITUNGAN MEAN, VARIAN DAN SIMPANGAN BAKU VARIABEL X;, X, DAN Y
NO X, X, Y X1 X, Y X1 X’ Y2
1 12.93 411 242 10.524 276.618 192.941 110.763 76517.323 37226.298
2 1.76 124 29 -0.646 -10.382 -20.059 0.417 107.793 402.356
3 8.17 585 176 5.764 450.618 126.941 33.228 203056.264 16114.062
4 476 32 81 2.354 -102.382 31.941 5.543 10482.146 1020.239
5 0.45 108 14 -1.956 -26.382 -35.059 3.824 696.029 1229.121
6 4.12 97 45 1.714 -37.382 -4.059 2.939 1397.440 16.474
7 1.46 14 12 -0.946 -120.382 -37.059 0.894 14491.911 1373.356
8 0.64 1 5 -1.766 -133.382 -44.059 3.117 17790.852 1941.180
9 0.51 4 8 -1.896 -130.382 -41.059 3.593 16999.558 1685.827
10 0.28 7 4 -2.126 -127.382 -45.059 4518 16226.264 2030.298
11 1.64 311 49 -0.766 176.618 -0.059 0.586 31193.793 0.003
12 1.79 39 34 -0.616 -95.382 -15.059 0.379 9097.793 226.768
13 0.17 3 6 -2.236 -131.382 -43.059 4.998 17261.323 1854.062
14 0.87 552 13 -1.536 417.618 -36.059 2.358 174404.499 1300.239
15 0.27 9 2 -2.136 -125.382 -47.059 4561 15720.734 2214.533
16 2.73 178 39 0.324 43.618 -10.059 0.105 1902.499 101.180
17 3.25 195 30 0.844 60.618 -19.059 0.713 3674.499 363.239
18 3.9 174 52 1.494 39.618 2.941 2.233 1569.558 8.651
19 0.29 86 3 -2.116 -48.382 -46.059 4.476 2340.852 2121.415
20 0.27 16 3 -2.136 -118.382 -46.059 4561 14014.381 2121.415
21 1.62 34 26 -0.786 -100.382 -23.059 0.617 10076.617 531.709
22 9 167 323 6.594 32.618 273.941 43.486 1063.911 75043.768
23 0.04 14 6 -2.366 -120.382 -43.059 5.596 14491.911 1854.062
24 1.41 14 38 -0.996 -120.382 -11.059 0.991 14491.911 122.298
25 0.72 16 13 -1.686 -118.382 -36.059 2.841 14014.381 1300.239
26 3.74 385 119 1.334 250.618 69.941 1.781 62809.205 4891.768
27 371 453 71 1.304 318.618 21.941 1.701 101517.205 481.415
28 1.22 84 41 -1.186 -50.382 -8.059 1.406 2538.381 64.945
29 0.37 48 9 -2.036 -86.382 -40.059 4.144 7461.911 1604.709
30 0.37 263 13 -2.036 128.618 -36.059 4.144 16542.499 1300.239
31 14 121 41 -1.006 -13.382 -8.059 1.011 179.087 64.945
32 0.43 7 4 -1.976 -127.382 -45.059 3.903 16226.264 2030.298
33 7.48 13 114 5.074 -121.382 64.941 25.750 14733.676 4217.356
34 0.02 4 3 -2.386 -130.382 -46.059 5.691 16999.558 2121.415
TOTAL 81.790 4569.000 1668.000 0.000 0.000 0.000 296.869 922092.029 168979.882
MEAN 2.406 134.382 49.059
SD 2.999 167.159 71.558
VAR 8.996 27942.183 5120.602

0ct



LAMPIRAN 12
PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIAN
DAN SIMPANGAN BAKU
KETERANGAN EPS (X1) EVA (X,) HARGA SAHAM (Y)
TOTAL 81,79 4569 1668
MEAN TOTAL TOTAL TOTAL
2n xn Zn
81.79 4569 1668
34 34 34
=241 =134,39 =49,1
VARIAN (§7) Zx’ Ix,* Zy’
n-1 n-1 n-1
296,87 922092,029 168979,89
34-1 34-1 34-1
=8,99 =27942,183 =5120,6
SIMPANGAN S 2 VS ? VS 2
BAKU (S)
\/8,99 \/27942,183 +/168979,89
=2,99 =167,159 =71,56

121
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LAMPIRAN 13
Descriptive Statistics
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

EPS 34 .02 12.93 2.4056 2.99934
EVA 34 1.00 585.00 134.3824 167.15915
Harga Saham 34 2.00 323.00 49.0588 71.55839
Valid N (listwise) 34

Sumber Data: Hasil Olahan SPSS 19

Nilai minimum Earning Per Share (EPS) adalah Langgeng Makmur Industry, Tbk. (LMPI) dan
nilai maksimum adalah Indocement Tunggal Prakasa, Thk.(INTP).

Nilai minimum Economic Value Added (EVA) adalah Duta Pertiwi Nusantara, Tbk. (DPNS) dan
nilai tertinggi adalah Semen Gresik, Thk. (SMGR).

Sedangkan nilai minimum Harga Saham adalah Suparma, Tbk. (SPMA) dan nilai tertinggi PT
Mayora Indah Tbk (MYOR).
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LAMPIRAN 14
UJI NORMALITAS
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Harga Saham
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Berdasarkan gambar di atas maka data dinyatakan normal karena dots berada di sekitar garis.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

EPS EVA Harga Saham
N 34 34 34
Normal Parameters®® Mean 4.5362 3.8556 7.5591
Std. Deviation 1.48644 1.71595 1.27536
Most Extreme Differences Absolute .107 31 .106
Positive .048 119 .083
Negative -.107 -.131 -.106
Kolmogorov-Smirnov Z .624 .764 .617
Asymp. Sig. (2-tailed) .831 .603 .841

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, nilai normalitas pada Earning Per Share
(EPS) 0,831, Economic Value Added (EVA) 0,603 dan Harga Saham 0,841 sehingga nilainya > 0,05.

Maka semua data sampelnya berdistribusi normal.



LAMPIRAN 15

Uji Linearitas Harga Saham dengan EPS
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ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Harga Saham *  Between (Combined) 168971.382 31 5450.690 1282.515 .001
EPS Groups Linearity 140661.414 1 140661.414 33096.803| .000
Deviation from 28309.968 30 943.666 222.039| .004
Linearity
Within Groups 8.500 2 4.250
Total 168979.882 33
Hasil Uji Linearitas Harga Saham dengan EPS sebesar 0,000 maka dinyatakan terjadi
hubungan yang linear karena tingkat signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05.
Tabel 1V.6
Uji Linearitas Harga Saham dengan EVA
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Harga Saham * Between (Combined) 168338.716 28 6012.097 46.884 .000
EVA Groups Linearity 36675.906 1| 36675.906| 286.009 .000
Deviation from 131662.809 27 4876.400 38.028 .000
Linearity
Within Groups 641.167 5 128.233
Total 168979.882 33

Hasil Uji Linearitas Harga Saham dengan EVA sebesar 0,000 maka dinyatakan

terjadi hubungan yang linear karena tingkat signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000

<0,05.
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LAMPIRAN 16
UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -4.190 7.120 -.588 .560

EPS 21.421 2.003 .898 10.697 .000 .764 1.309

EVA .013 .036 .030 .356 725 .764 1.309

a. Dependent Variable: Harga Saham

Hasil Uji Heteroskedastisitas meyatakan bahwa nilai VIF 1,309 < 10 dan tolerance

0,764 > 0,10 maka data penelitian dinyatakan bebas dari multikolinearitas karena VIF < 10

dan tolerance > 0,10.



LAMPIRAN 17
UJI HETEROSKEDASTISITAS
Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham
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Hasil Scatter Plot menyatakan bahwa data bebas dari Heteroskedastisitas karena dots

tidak menunjukkan suatu pola tertentu. Misal pola menaik ke kanan atas, atau menurun dari

Kiri atas, atau pola tertentu lainnya.
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LAMPIRAN 18
UJI AUTOKORELASI
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .913° .833 .822 30.16268 1.782

a. Predictors: (Constant), EVA, EPS
b. Dependent Variable: Harga Saham

Hasil Uji Autokorelasi menunjukkan DW = 1,782, nilai DL = 1,333, DU=1,580. Jika
dimasukan dalam kriteria d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang
berarti tidak ada autokorelasi. Data dalam penelitian ini menyatakan DW terletak diantara dU

dan (4-dU) yaitu 1,580 < 1,782 < 2,420 maka data tersebut bebas dari autokorelasi.



LAMPIRAN 19

UJI KOEFESIEN REGRESI SECARA BERSAMA (UJI F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 140776.471 2 70388.236 77.368 .000%
Residual 28203.411 31 909.787
Total 168979.882 33

a. Predictors: (Constant), EVA, EPS
b. Dependent Variable: Harga Saham

128

Hasil uji F menyatakan bahwa nilai signifikan F sebesar 0,000 < taraf signifikan 0,05.

Sedangkan F tabelnya adalah 3,305 dimana F hitung memiliki nilai sebesar 77,368. Jadi, F

hitung > F tabel yaitu 77,368 > 3,305, maka dinyatakan adanya pengaruh secara signifikan

antara EPS dan EVA secara bersama-sama atau simultan terhadap Harga Saham.
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LAMPIRAN 20

UJI KOEFESIEN REGRESI SECARA PARSIAL (UJI t)

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.190 7.120 -.588 .560
EPS 21.421 2.003 .898 10.697 .000
EVA .013 .036 .030 .356 725

a. Dependent Variable: Harga Saham
Berdasarkan hasil uji statistik t menunjukkan bahwa tingkat signifikansi untuk

EPS sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel yaitu sebesar 10,697 > 2,040. Maka
dinyatakan bahwa EPS signifikan mempengaruhi Harga Saham secara parsial.
Sedangkan nilai sigifikansi EVA sebesar 0,725 > 0,05 dan t hitung < t tabel yaitu
sebesar 0,356 < 2,040. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial EVA tidak

signifikan mempengaruhi harga saham .



LAMPIRAN 21
2
UJI R DANR
Model Summa\ryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .913° .833 .822 30.16268 1.782

a. Predictors: (Constant), EVA, EPS

b. Dependent Variable: Harga Saham

hubungan yang sangat kuat antara EPS dan EVA terhadap Harga Saham.
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Uji R atas diperoleh angka R sebesar 0,913. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi

Uji R* menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen

(EPS dan EVA) terhadap variabel dependen (Harga Saham) sebesar 83,3%. Atau variasi

variabel independen yang digunakan dalam model (EPS dan EVA) mampu menjelaskan

sebesar 83,3% variasi variabel dependen (Harga Saham). Sedangkan sisanya 16,7%

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian

ini.
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LAMPIRAN 22

TABEL DURBIN WATSON

' d (Durbin-Watson)
‘pada taraf signifikansi 0,05

T w1 kK'=2 k'=3 k'=4 K=§
& dL du dL du dL du dL du .| du
6 | 0.610 | 1400 . : 5 . . ) 5
7 | 0.700 | 1356 | 0.467 | 1896 3 ¢ ” - .
8 | 0.763 | 1332 | 0.559 | 1777 | 0.368 | 2.287 . X : 3
"9 | 0.824 | 1320 | 0.629 | 1699 | 0.455 | 2.128 | 0.296 | 2.588 ; . :
0 | 0.879 | 1320 | 0.697 | 1641 [ 0.525 | 2.016 | 0.376 | 2.414 [ 0.243 | 2.822 | ;’
' "1 | 0927 | 1324 | 0.658 [ 1604 | 0.595 | 1928 [ 0.444 | 2.283 | 0.316 | 2.645 !
I 2 o971 | 1331 | 0812 | 1579 | 0.658 | 1864 | 0.512 | 2.177 | 0.379 | 2.506 f
13 | 1010 | 1340 | 0.861 | 1562 | 0.715 | 1816 | 0.574 | 2.094 | 0.445 | 2.390
% | 1045 | 1350 | 0.905 | 1551 | 0.767 | 1779 | 0.632 | 2.030 | 0.505 | 2.296
% | 1077 | 1361 | 0.946 | 1543 | 0.814 | 1750 | 0.685 | 1977 | 0.562 | 2.220
% 106 | 1371 | 0982 | 1539 [ 0.857 | 1728 | 0.734 | 1935 [ 0.615 | 2.157
v | 1133 | 1381 | 1015 | 1536 | 0.897 | 1710 | 0.779 | 1900 [ 0.664 | 2.104
1B | 1158 | 1391 | 1046 | 1535 | 0.933 | 1696 | 0.820 | 1872 | 0.710 | 2.060
19 | 1180 | 1401 | 1074 | 1536 | 0.967 | 1685 | 0.859 | 1848 | 0.752 | 2.023
20 | 1201 | 1411 | 1100 | 1537 | 0.998 | 1676 | 0.894 | 1828 | 0.792 | 1991
21 | 1221 | 1420 | 1125 | 1538 | 1026 | 1669 | 0.927 | 1812 | 0.829 [ 1964
22 | 1239 | 1429 | 1147 | 1541 | 1053 | 1664 | 0.958 | 1797 | 0.863 | 1940
23 | 1257 | 1437 | 1168 [ 1543 | 1078 | 1660 | 0.986 | 1785 | 0.895 | 1920
24 1273 1446 1188 1546 1101 1656 1018 1775 0.925 1902
25 | 1288 | 1454 | 1206 | 1550 | 1123 | 1654 | 1038 | 1767 | 0.953 | 1886
26 1302 1461 1224 1553 1143 1652 1062 1759 0.979 1873

27 | 1336 | 1469 | 1240 | 1556 | 1162 | 1651 | 1084 | 1753 | 1004 | 1861
28 | 1328 | 1476 | 1255 | 1560 | 1181 [ 1650 | 1104 | 1747 | 1028 | 1850
29 | 1341 | 1483 | 1270 | 1563 | 1198 | 1650 | 1124 | 1743 | 1050 | 1841
30 | 1352 | %489 | 1284 | 1567 | 1214 | 1650 | 1143 | 1739 | 1071 | 1833
31 | 1363 | 1496 | 1297 | 1570 | 1229 | 1650 | 1160 | 1735 | 1090 | 1825
32 | 1373 | 1502 |11309 ['1574 )| 1244 | 1650 | 1177 | 1732 | 1109 | 1810
33 | 1383 | 1508 | 1321 | 1577 | 1258 | 1651 | 1193 | 1730 | 1127 | 181
34 | 1393 | 1514 | 1333 | 1580 | 1271 | 1652 | 1208 | 1728 | 1144 | 1808
35. [71402 | 1519 [ (13437 1584 1283 | 1653 | 1222 | 1726 | 1160 | 1803
36 | 1411 | 1525 | 1354°7 1587 | 1295 | 1654 | 1236 | 1724 | 1175 | 1799
37 | 1416 | 1530 | 1364 | 1590 | 1307 | 1655 | 1249 | 1723 | 1190 | 1795
38 | 1427 | 1535 | 1373 | 1594 | 1318 | 1656 | 1261 | 1722 | 1204 | 1792
9 | 1435 | 1540 | 1382 | 1597 | 1328 | 1658 | 1273 | 1722 | 1218 | 1789
_40 | 1442 | 1544 | 1391 | 1600 | 1338 | 1659 | 1285 [ 1721 | 1230 | 1786
r: N.E. Savin and K.J White, The Durbin-Watson Test for Serial Correlation
h Extreme Small Samples or Many Regressor,” Econometrica, vol.45, November 1977

H

Viah data
h variabel Independent




LAMPIRAN 23
TABEL F
Tabel F
(Taraf signifikansi 0,05)
Df 2 — Lt
1 257 3 4 5 6 7 8
1 | 161446 | 199.499 | 215.707 | 224.583 | 230.160 | 233.988 | 236.967 238.884
2 | 18513 | 19.000 | 19.164 | 19.247 | 19.296 | 19.329 | 19.353 19.371
3 | 128 | 9552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845
= 7.709 6.944 6.591 | 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147
7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726
8 5.318 4.459 | 4.066 | 3.838 3.688 3.581 3.500 3.438
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230
10 | 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072
1 | 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948
12 | 4.747 3.885 | 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849
13 | 4667 | 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767
14 | 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699
15 | 4543 | 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641
16 | 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591
17 | 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548
18 | 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510
19 | 4381 | 3522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 |
20 | 4351 3.493 | 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447
21 | 4325 3.467 | 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420
22 | 4301 | 3.443 | 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397
23 | 4.279 3.422 | 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375
24 | 4.260 3.403 | 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355
25 | 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337
26 | 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321
27| 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305
28 | 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291
29 | 4.183 | 3328 )| 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278
30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266
31 | 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255
32~| 4.149 | “3.295 2.901 | 2.668 2.512 2.399 2313 2.244
33 | 4.139 3.285, | 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235
34 | 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225
>~ 35 | 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217
36 | 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2.277 2.209
37 | 4.105 3.252 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201
38 | 4.098 | 3.245 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194
39 | 4.091 | 3.238 2.845 2.612 2.456 2.342 2.255 2.187
40 | 4.085 3.232 2.839 | 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180
41 | 4.079 3.226 2.833 | 2.600 2.443 2.330 2.243 2.174
42 | 4.073 3.220 2.827 | 2594 2.438 2.324 2.237 2.168
43 | 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 2.319 2.232 2.163
44 | 4062 | 3.209 2.816 2.584 2.427 2313 2.226 2.157

132



LAMPIRAN 24
TABEL t
Tabel t (Pada taraf signifikansi 0,05)
isisi {0,05) dan 2 sisi (0,025)
of Signifikansi Of Signifikansi
- 0.025 0.05 0.025 0.05
1 12.706 6.314 a6 2.013 1679
2 4.303 2.920 47 2.012 1678
3 3.182 2.353 48 2.011 1677
a 2.776 2.132 49 2.010 1677 >
5 2.571 2.015 50 2.009 1676
6 2.447 1943 51 2.008 1675
7 2.365 1895 52 2.007 1675
8 2.306 1860 53 2.006 1674
9 2.262 1833 54 2.005 1674
10 2.228 1812 55 2.004 1673
1 2.201 1796 56 2.003 1673
12 _—2.179 - 1782 57 2.002 1672
13 _— 2.160 1771 58 2.002 1672
_3A 2.145 1761 59 2.001 1671
15 2.131 1753 60 2.000 1671
16 220 7 1746 61 2.000 1670
17 2.110 1740 62 1999 1670
18 2.101 1734 63 1998 1669
19 2.093 1729 64 1998 1669
20 2.086 1725 65 1997 1669
21 2.080 1721 66 1997 1668
22 2.074 1717 67 1996 1668
23 2.069 1714 68 1995 1668
24 2.064 1711 69 1995 1667
25 2.060 1708 70 1994 1667
26 2.056 1706 71 1994 1667
27 2.052 1703 72 1993 1666
28 2.048 1701 73 1993 1666
29 2.045) (1699 ) 74 1993 1666
30 2.042 1697 75 1992 1665
31 2.040 1696 76 1992 1665
32 — | T 2.037> 1694 77 1991 1665
33 --| _ 2.03s 1692 78 1991 1665
34 | 2.032 - <1691 79 1990 1664
35 2.030 1690 80 1990 1664
36 2.028 1688 81 1990 1664
37 2.026 1687 82 1989 1664
38 2.024 1686 83 1989 1663
39 2.023 1685 84 1989 1663
40 2.021 1684 85 1988 1663
41 2.020 1683 86 1988 1663
42 2.018 1682 87 1988 1663
43 2.017 1681 88 1987 1662
a4 2.015 1680 89 1987 1662
45 2.014 1679 90 1987 1662

Sumber: Function Statistical Microsoft Excel
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